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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa orang Kristen di dunia ini memiliki pandangan yang berbeda-
beda mengenai konsep dilahirkan kembali.> Arti dari dilahirkan kembali sendiri
sebenarnya sama seperti lahir baru atau kelahiran baru. Dilahirkan-kembali berasal
dari kata gennhgh/| a;nwgen (gennethe anothen) yang berasal dari akar kata
genna,w (genao) dan a;nwgen (anothen. Kata genna,w (genao) memiliki arti (to
procreate, to regenate) yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti dilahirkan.
Sementara kata (a;nwgen) anothen memiliki arti (from above) yang dalam bahasa
Indonesia memiliki arti dari atas namun sering diterjemahkan kepada kata kembali
(again) dan baru (new).

Dari adanya kalimat dilahirkan kembali, membuat beberapa tokoh bahkan
beberapa orang Kristen memiliki pandangan yang berbeda-beda. Suhadi mengutip
pandangan Guthrie dalam bukunya yang berjudul Teologi Perjanjian Baru 2 yang
menjelaskan dilahirkan kembali “adanya tindakan pertukaran kehidupan lama
seseorang menuju kepada kehidupan yang baru melalui perjalanan rohani

seseorang yang masuk pada tahap relasi atau hubungan yang baru dengan Allah.”?

Paul C. Jong. Apa Yang Dibutuhkan Dari Anda Untuk Dilahirkan Kembali?, (Seoul,
Korea: Hephzibah Publishing House, 2020), 156-157.

2Suhadi, “Makna Dilahirkan Kembali Bagi Orang Percaya Masa Kini”, Jurnal Teologi
Berita Hidup 1 (2021): 208-211.



Suhadi juga mengutip Milne dalam bukunya yang berjudul Mengenali Kebenaran,
menjelaskan “dilahirkan kembali adalah kondisi dimana orang percaya yang
mengalami persatuan dengan Kristus ditandai dengan adanya perubahan secara
spontan dari mati rohani menuju kepada kehidupan rohani yang baru dan
kebangkitan rohani.” Milne juga menjelaskan “dilahirkan kembali adalah
peristiwa yang terjadi dalam waktu hanya sekali untuk selamanya.”?

Siburian mengutip pandangan dari Grudem yang menjelaskan “kelahiran
kembali bukan sebuah pilihan dari orang Kristen melainkan sebuah keharusan.
Setiap orang yang telah mengalami kelahiran kembali memiliki pemahaman
bahwa keselamatan mereka tidak berdasarkan doktrin mengenai pemilihan yang
dipercayai.”* Asali mengutip pandangan dari Hodge yang menjelaskan “lahir baru
atau regenerasi bukanlah mengenai melakukan pekerjaan menguduskan yang
mencangkup pertobatan dan bukan juga mengenai perubahan secara lahiriah,
melainkan perubahan yang mengarah kepada perubahan seketika atau sesaat dari
yang sebelumnya mati secara rohani selanjutnya menjadi hidup rohani.” Asali
dalam sebuah artikelnya yang berjudul Regeneration / Kelahiran Baru : Yohanes
3:1-8, menjelaskan “adanya kesalahan-kesalahan beberapa orang percaya dalam
memahami konsep regeneration atau kelahiran baru.” Kesalahan-kesalahan dalam
memahami konsep kelahiran baru menurut Asali yaitu: pertama, kelahiran baru
seringkali disamakan dengan iman atau pertobatan. Maksudnya disini adalah
setiap orang percaya yang datang kepada Kristus sudah dianggap mengalami
kelahiran baru. Kedua, kelahiran baru disamakan dengan adanya perubahan hidup

yang terjadi.

31bid.
“Nickson Siburian, “Menimbang Kembali Konsep Kelahiran Kembali: Kritik Sosio-
Historis Yohanes 3:1-21”, Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 1 (2022) : 115.



Maksudnya adalah jikalau setiap orang dapat meninggalkan dosa-dosanya
dan telah berhasil mengubah hidupnya ke arah yang positif, maka mereka telah
mengalami kelahiran baru. la menjelaskan konsep yang benar dari kelahiran baru
adalah bahwa perubahan hidup dan pengudusan dapat terjadi sesudah mereka
beriman, sehingga jelas bahwa kelahiran baru mendahului pengudusan. Asali juga
mengutip pandangan dari Coles, yang menjelaskan “oleh karena Injil sajalah yang
mengatakan bahwa hati kita dipenuhi dengan dosa sehingga karena hal itulah
yang menjadi inti dari permasalahan kita, maka dari itu kita perlu percaya kepada
Yesus agar hati yang dipenuhi dengan dosa diubahkan sampai ke dalam.”®
Berkaitan dengan pengajaran Tuhan Yesus kepada Nikodemus menekankan pada
lahir baru secara rohani, sehingga menunjukkan adanya perubahan hubungan
manusia dengan Allah yang baru dan lebih dekat dari sebelumnya.

Nikodemus merupakan orang-Farisi.dari keturunan Yahudi sehingga ia
memegang ajaran Yudaisme. Dalam pandangan Yudaisme, hanya cukup lahir dari
keturunan keluarga Yahudi saja sehingga orang tersebut memiliki hubungan yang
dekat dengan Allah. Sehingga dari adanya doktrin yang telah tertanam sejak kecil
dari Yudaisme, yang pada akhirnya membuat Nikodemus sangat susah dalam
memahami ajaran Tuhan Yesus mengenai dilahirkan kembali. Jikalau dikaitkan
dengan kehidupan sebagian orang Kristen pada saat ini, beberapa orang Kristen
bahkan tokoh-tokoh atau juga para teolog memiliki pandangan yang berbeda-beda

mengenai konsep dilahirkan kembali.® Sebuah status sebagai orang Farisi yang

°Budi Asali, “Regeneration / Kelahiran Baru : Yohanes 3:1-8”.
http://teologiareformed.blogspot.com Diunduh pada hari Kamis 26 Januari 2023 pukul 20:13.

5Dave Hagelberg, Tafsiran Injil Yohanes (Pasal 1-5) dari Bahasa Yunani (Yogyakarta:
ANDI, 1999).



http://teologiareformed.blogspot.com/

mempelajari kitab-kitab Perjanjian Lama, bukanlah suatu jaminan bahwa
Nikodemus sudah hidup benar dihadapan Allah.

Yesus mengajarkan kepada Nikodemus bahwa ia memerlukan Juruselamat
yang dapat menyelamatkannya dan menjadikannya benar dihadapan Allah melalui
dilahirkan kembali. Dengan menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan dan
Juruselamat serta mau diperbaharui secara rohani oleh Roh Kudus melalui
dilahirkan kembali, maka Nikodemus dapat layak masuk ke dalam Kerajaan
Allah.” Nikodemus merupakan salah satu kelompok orang Farisi. Orang-orang
Farisi dikenal dengan memandang Yesus sebagai manusia biasa terutama jikalau
dibandingkan dengan Musa. Kantohe mengutip pandangan Murderhwa yang
menjelaskan “dalam agama Yudaisme, Musa merupakan tokoh yang sangat
penting karena sebagai jembatan antara Allah dengan umat-Nya.

Ajaran di dalam agama Yudaisme itulah yang pada akhirnya menjadi dasar
bagi orang-orang Farisi menganggap rendah Yesus.””® Orang-orang Farisi sering
berkonflik dengan Yesus untuk memperdebatkan pengajaran kitab mereka dengan
ajaran Yesus. Adon dan Riyadi mengutip pandangan Runesi yang menjelaskan
“konflik Yesus dengan orang-orang Farisi terjadi karena Yesus memandang
mereka sebagai kaum yang pandai dalam hal keagamaan namun bersifat legalistik,
munafik-dan mementingkan diri mereka sendiri sehingga tidak memikirkan
kepentingan orang lain juga.” Mereka juga cenderung salah dalam menafsirkan
Taurat, dapat diketahui dengan contoh seperti adanya pemahaman mereka yang

salah mengenai Kerajaan Allah, dimana Allah akan datang ke dunia untuk

"Everett F. Harrison, Penjelasan Alkitab untuk Kaum Awam Injil Yohanes (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1985).

8Finki Rianto Kantohe, “Orang-Orang Farisi dan Narsisisme Beragama: Tinjauan Mengenai
Potret Orang-Orang Farisi Dalam Yohanes 97, Jurnal Abdiel: Khazanah Pemikiran Teologi,
Pendidikan Agama Kristen dan Musik Gereja 2 (2020): 192.



melaksanakan tindakan mengadili dunia dan untuk menghukum orang yang
berdosa serta akan menyelamatkan orang yang setia (Yes. 4:2-4; Yeh. 20:34-38).°
Berkaitan dengan Nikodemus, Nadeak mengutip pandangan Nelson’s yang
menjelaskan “Nikodemus sebagai orang Farisi yang melihat Yesus sebagai orang
istimewa karena dapat mengadakan suatu tanda mujizat.”

Namun meskipun ia telah menganggap dan menyebut Yesus sebagai Rabbi
yang diutus oleh Allah, rupanya ia kesulitan dalam memahami pengajaran Yesus
mengenai dilahirkan kembali. Nadeak mengutip pandangan Barclay yang
menjelaskan “dalam hal ini, Nikodemus bersandar pada pemahaman ke-
Yahudiannya mengenai cara masuk ke dalam kerajaan Allah (keselamatan) yaitu
hanya cukup melaksanakan Hukum Taurat.”

Nadeak mengutip pandangan Heat dalam bukunya yang berjudul Tak
Mengambang Tak Meleset yang menjelaskan bahwa “permasalahan mengenai
kelahiran baru banyak diperbincangkan oleh banyak orang hingga masa kini.”
Menurutnya, beberapa orang ada yang menentang, ada yang mempertahankan
dengan mutlak; ada juga yang merasa bimbang dalam memahami dirinya sendiri,
apakah telah dilahirkan kembali atau belum. Menurut Heat, permasalahan ini
berkaitan dengan beberapa orang memiliki pandangannya masing-masing dalam
memaknai dilahirkan kembali.'® Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa beberapa tokoh, teolog dan orang Kristen memiliki

pemahaman masing-masing tentang dilahirkan kembali berdasarkan Alkitab.

®Mathias Jebaru Adon dan Stanislaus Eko Riyadi, “Pokok-Pokok Perdebatan Yesus dengan
Para Pemimpin Yahudi dalam Yohanes 5:19-47”, Jurnal Gamaliel: Teologi Praktika 2 (2021): 102.

Nadeak, K.J.M, Sanjay. “Signifikansi Konsep Kelahiran Kembali Menurut Injil Yohanes
3:1- 13, Implikasi Bagi Gereja Masa Kini”. Jurnal Imparta 1 (2022): 45-46.



Zai dalam penelitiannya yang berupa wawancara di sebuah Universitas
FKIP di Lampung menunjukkan adanya perbedaan pendapat tentang dilahirkan
kembali dari beberapa mahasiswa Kristen di Universitas tersebut. Hasil penelitian
pertama yaitu menurut Setiawan yang dimaksud dengan lahir baru adalah
perubahan manusia menjadi manusia yang bersama dengan Yesus. Hasil
penelitian kedua menurut Maria, hidup baru memiliki penjelasan adanya
perubahan manusia dimana kebiasaan lama dibuang dan menjalani hidup yang
baru dengan menjadi pribadi yang takut akan Tuhan.!

Oleh karena adanya perbedaan pandangan tentang dilahirkan kembali inilah,
penulis berdasarkan Injil Yohanes 3:1-21 melaksanakan penelitian makna kata
dilahirkan kembali dengan cara suatu eksegesis. Harapan penulis agar setiap orang
Kristen memiliki pemahaman yang tepat tentang dilahirkan kembali dan dapat

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

B. Identifikasi Masalah

Pertama, diidentifikasikan bahwa adanya perbedaan pandangan dari tokoh-

tokoh Kristen tentang makna dilahirkan kembali berdasarkan Injil Yohanes 3:1-21.
Kedua, diidentifikasikan bahwa beberapa orang Kristen kurang memahami
makna dilahirkan kembali di dalam Injil Yohanes 3:1-21.
Ketiga, diidentifikasikan bahwa beberapa orang Kristen tidak membaca
buku tentang dilahirkan kembali.
Keempat, diidentifikasikan bahwa beberapa orang Kristen tidak mendengar

khotbah tentang dilahirkan kembali.

117ai, Otoni. “Pandangan Mahasiswa Kristen FKIP Universitas Lampung Terhadap Konsep
Lahir Baru (Yohanes 3:1-21)”. Lentera Karya: Jurnal limiah Pendidikan, Sejarah, dan
Humaniora 4 (2022): 114.



Kelima, diidentifikasikan bahwa adanya perbedaan pandangan dari

Yudaisme Farisi tentang dilahirkan kembali.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis mengambil batasan
masalah yaitu beberapa orang Kristen kurang memahami makna dilahirkan

kembali di dalam Injil Yohanes 3:1-21.

D. Rumusan Masalah

1. Apa makna dilahirkan kembali berdasarkan Yohanes 3:1-217

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah-menjelaskan makna dilahirkan

kembali berdasarkan Injil Yohanes 3:1-21.

F. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan beberapa manfaat
antara lain:

1. Manfaat Teoritis:

Hasil dari skripsi ini dapat memberi kontribusi pada ilmu Teologi Biblika
Perjanjian Baru, khususnya pada Eksegesis Perjanjian Baru tentang Soteriologi
berdasarkan Injil Yohanes 3:1-21.

2. Manfaat Praktis:

2.1 Bagi Hamba Tuhan

Agar dapat memiliki pemahaman yang benar tentang dilahirkan kembali.
Dapat memberikan pengajaran dan mampu mengaplikasikan cara hidup yang

benar setelah dilahirkan kembali.



2.2 Bagi Orang Kristen

Agar setiap orang Kristen dapat memiliki pemikiran yang kritis dalam
memahami Alkitab khususnya pada makna dilahirkan kembali.

2.3 Bagi Civitas STT Intheos Surakarta
Agar dapat dijadikan tambahan kajian Teologi Biblika dalam Kitab

Perjanjian Baru.

2.4 Bagi Penulis
Penulis dapat menambah pemahaman tentang makna dilahirkan-kembali
yang benar dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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LANGKAH-LANGKAH EKSEGESIS

A. Nats
1. Teks

Penafsir mengutip Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yang
menjelaskan “teks memiliki beberapa pengertian. Pertama, teks adalah naskah
yang berisi kata-kata dari pengarang atau penulis. Kedua, teks adalah kitab suci
yang dikutip sebagai pangkal ajaran atau ulasan. Ketiga, teks adalah bahan yang
tertulis sebagai dasar dalam memberikan pelajaran, pidato, dan sebagainya.”*?
Berkaitan dengan menafsirkan Alkitab, penafsir perlu memperhatikan teks dengan
saksama sebelum melangkah pada tahap pelaksanaan tafsiran Alkitab.

Penafsir perlu berpikir kritis dalam menafsirkan Alkitab. Penafsir mengutip
pandangan Stuart yang menjelaskan bahwa berpikir kritis diperlukan seperti untuk
membandingkan kemungkinan besar kesalahan dalam penulisan Alkitab yang
telah tersedia, dan membandingkannya dengan yang merujuk pada teks asli
Alkitab.*® Penafsir berpendapat bahwa menafsirkan Alkitab memiliki manfaat
bagi pembaca berkaitan dengan menambah ilmu pengetahuan teologis dan
mengarahkan penafsir agar dapat memiliki pemahaman dan dapat menghayati

karya Allah dalam kehidupan setiap orang percaya.

2Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008): 1474.

13Gordon D. Fee dan Douglas Stuart, Hermeneutik Bagaimana Menafsirkan Firman
Tuhan dengan Tepat! (Malang: Gandum Mas, 1989): 29.
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Penafsir perlu memperhatikan beberapa langkah dalam eksegesis Alkitab.
Penafsir mengutip pandangan dari Gara dalam kaitannya dengan langkah-langkah
eksegesis. Langkah-langkah eksegesis menurut Gara yaitu, pertama, seorang
penafsir harus menentukan naskah yang akan ditafsirkan serta perlu
mempertimbangkannya sesuai dengan kebutuhan penafsir.

Kedua, menentukan pemeran atau tokoh di dalam Alkitab dan perannya
dalam Alkitab. Ketiga, memecahkan masalah dalam proses penafsiran Alkitab.
Keempat, membagi pokok pikiran agar mendapatkan penjelasan garis besar
tentang isi seluruh naskah yang ditafsirkan. Kelima, mencari makna dari setiap
kata, kalimat dan alinea dari Alkitab yang ditafsirkan. Keenam, menyelidiki
situasi dan kondisi sejarah yang melatarbelakangi naskah kitab yang sedang
ditafsirkan.

Ketujuh, menyelidiki rencana-dan kehendak Allah berkaitan dengan naskah
yang ditafsirkan. Langkah terakhir yaitu merumuskan makna naskah dari penulis
dan sumber tulisan yang dikaitkan dengan kebutuhan pembaca tafsiran.*

2. Kritik Teks

Kritik teks merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh penafsir dalam
memastikan kalimat teks di dalam Alkitab sesuai dengan teks aslinya atau
mendekati pada teks aslinya. Henry mengutip pendapat Bruce yang menjelaskan
“pembacaan dalam konteks kritik teks Kkitab Perjanjian Baru yang masih
dipertanyakan karena adanya unsur keraguan, tidak akan mempengaruhi fakta:
historis, iman dan praktik Kristen.”'® Sitompul menjelaskan usaha penafsir dalam

kritik teks kitab Perjanjian Baru dilakukan agar penafsir dapat menafsirkan nats

Nico, op.cit., 30-48.
Henry A. Virkler dan Karelyne Gerber Ayayo, Hermeneutik Prinsip-Prinsip dan
Proses Interpretasi Alkitabiah (Yogyakarta : ANDI, 2015) : 3.
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kitab yang ditafsirkan sehingga mendekati teks asli Yunani, dengan cara
menggunakan instrumen seperti: menggunakan beberapa salinan tua, beberapa
terjemahan lama dan beberapa kutipan Perjanjian Baru dari karangan bapa-bapa
gereja yang akan dibandingkan dengan teks yang mendekati bahasa asli Yunani.®

Penafsir mengutip pandangan dari Carson yang menjelaskan “penafsir harus
dapat menghindari kesalahan-kesalahan dalam mengeksegesis nats Alkitab.”
Menurut Carson, seorang penafsir harus memiliki pemikiran kritis terhadap nats
Alkitab yang dipahami dan ditafsirkan baik secara literal, historikal, tekstual dan
gramatikal. Salah satu hal yang penting juga dalam menafsirkan nats Alkitab
adalah mengesampingkan pemikiran pribadi atau secara sepihak dari seorang
penafsir. Carson menjelaskan dalam menafsirkan nats Alkitab berkaitan dengan
menafsirkan apa yang Allah katakan, kehendaki, dan lakukan dalam firman Tuhan,
sehingga seorang penafsir perlu mengesampingkan pemikiran sepihak.’

3. Terjemahan

Penafsir mengutip pandangan dari Bruggen yang menjelaskan “dalam
memahami dan menafsirkan nats Alkitab, penafsir perlu dalam memahami
terjemahan nats Alkitab yang asli atau mendekati terjemahan asli.” Bruggen juga
menjelaskan bahwa sebelum melangkah pada tahap menyelidiki dan menetapkan
terjemahan asli atau yang mendekati terjemahan asli, penafsir harus menetapkan
terlebih dahulu terjemahan sementara. Yang perlu dipahami oleh seorang penafsir
adalah bahwa Alkitab ditulis dari berbagai bahasa asli seperti, bahasa Ibrani,
Aram dan Yunani. Dalam konteks bahasa Ibrani dalam Perjanjian Lama,

memperkaya pengetahuan bahasa-bahasa Semit merupakan hal yang berarti.

18A. A Sitompul dan Ulrich Beyer, Metode Penafsiran Alkitab (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2017) : 215.
"D, A Carson, Kesalahan-Kesalahan Eksegetis (Surabaya: Momentum, 2009) : 3.
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Dalam konteks kitab-kitab Perjanjian Baru memperkaya pengetahuan akan bahasa
Yunani juga diperlukan, disamping itu juga penulis-penulis kitab Perjanjian Baru
berasal dari berbagai periode dan lapisan sosial.8

Rosin dan Reusser mengutip pandangan dari Suzanne de Dietrich yang
menjelaskan “pada dasarnya ketika seorang penafsir melakukan eksegesis, semua
harus berdasarkan Alkitab.*°

3.1 Terjemahan Sementara

Sitompul menjelaskan bahwa terjemahan sementara merupakan usaha
penafsir dalam menerjemahkan nats Alkitab yang bersifat sementara dan sesuali
dengan pola pemikirannya sendiri. Maksud dari terjemahan sementara ini adalah
memungkinkan terjadinya sebuah pembaruan melalui perbaikan istilah Yunani.
Menurut Sitompul, pada terjemahan sementara cara yang dilakukan oleh penafsir
adalah, penafsir akan melakukan proses uraian tafsir nats Alkitab sehingga dapat
menghasilkan terjemahan yang benar dan tepat. Penafsir juga mengerjakan nats
Alkitab dengan berdasarkan kaidah tata bahasa Yunani, sehingga dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sesuai pemikiran pribadi. Dalam proses
melaksanakan terjemahan sementara, penafsir memerlukan alat-alat bantu seperti:
buku tata bahasa Yunani, buku atau aplikasi interlinier, leksikon, kamus bahasa
Yunani, dan buku-buku eksegetikal untuk memudahkan dalam proses terjemahan
sementara.? Penafsir mengutip pandangan dari Sitompul yang menjelaskan
“terjemahan sementara merupakan langkah awal yang penting dalam

menterjemahkan nats Alkitab agar penafsir dapat memulai berani melangkah

18Jakob van Bruggen, Membaca Alkitab Sebuah Pengantar (Surabaya: Momentum.,
2009) : 77-80.

19 B. F Rosin dan Reusser, Menyelidiki Alkitab Bersama-Sama (Jakarta: Momentum.
1985) : 14.

20Sitompul, op. cit., 199.



13

untuk penafsiran, namun dalam konteks masih sementara dan belum ada
perbaikan istilah Yunani.”

3.2 Terjemahan Pembanding

Sitompul menjelaskan bahwa terjemahan pembanding menyajikan
terjemahan dari beberapa versi yang mengarahkan dan menunjukkan penafsir
pada kata mendekati asli nats Alkitab yang ditafsirkan. Dalam terjemahan
pembanding, penafsir dapat diarahkan untuk dapat kritis dalam memahami
kelebihan dan kekurangan dari masing-masing terjemahan dari beberapa versi.
Sitompul juga menjelaskan bahwa penafsir dituntut untuk dapat kritis dalam
menafsirkan dan membandingkan kata perkata dari nats Alkitab.?* Penafsir
mengutip pandangan dari Sitompul yang menjelaskan “dengan adanya terjemahan
pembanding, penafsir juga dapat mengetahui karakteristik dari beberapa versi
terjemahan Alkitab.”

3.3 Evaluasi Terjemahan

Rosin menjelaskan bahwa evaluasi terjemahan merupakan langkah atau
tahap yang dilakukan oleh penafsir dalam melakukan finalisasi terhadap nats
Alkitab yang ditafsirkan dengan terjemahan pembanding. Hal ini memiliki tujuan
agar penafsir dapat memiliki alasan yang kuat dalam memilih terjemahan yang
paling tepat atau yang paling mendekati pada teks asli Alkitab. Rosin mengutip
pandangan Stuart yang menjelaskan “tindakan penafsir dalam menyelidiki,
menelaah dan memahami Alkitab lebih baik mengambil beberapa versi
terjemahan Alkitab lalu melihat beberapa perbedaan yang ada dari masing-masing
terjemahan tersebut.” Hal tersebut memiliki manfaat agar penafsir dapat memiliki

pemahaman dan menambah wawasan terjemahan beberapa versi Alkitab, serta

2L Ibid., 133-134.
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dapat membandingkan lalu dapat mengambil sebuah keputusan finalisasi
terjemahan Alkitab yang asli atau mengarah dekat pada teks asli Alkitab. Dalam
melakukan tahap evaluasi terjemahan, maka penafsir dapat melakukan usaha
untuk dapat mencari kebenaran akan teks yang mendekati bahasa asli Yunani serta
dapat menggaris bawahi setiap kata atau kalimat yang memiliki perbedaan kata
atau makna.??

Stuart juga menjelaskan bahwa evaluasi terjemahan juga memiliki tujuan
agar penafsir dapat memberikan penilaian terhadap terjemahan pembanding yang

telah ditentukan, serta dianggap mendekati teks asli Yunani.?®

B. Bentuk

Sitompul menjelaskan bahwa pada bagian bentuk, penafsir menguraikan
bentuk nats dengan menggunakan cara kritik sastra. Dengan melaksanakan usaha
kritik sastra maka penafsir dapat mengetahui bentuk sastra dalam nats yang
dikerjakan. Dalam pelaksanaan kritik sastra terhadap nats yang dikerjakan,
terdapat beberapa hal yang dicari dan dipelajari oleh penafsir seperti: beberapa
sumber, gaya bahasa, struktur, kosa kata, nada, gagasan, ciri-ciri teks serta
pendengar dan pembacanya. Penafsir juga dapat mencari dan mengetahui jenis
sastra atau genre dari nats yang dikerjakan. Sitompul juga menjelaskan bahwa
penafsir dalam menemukan bentuk dari nats yang dikerjakan, tentunya penafsir
memerlukan beberapa buku-buku seperti: buku pembimbing ke dalam Perjanjian

Baru, buku tentang nats yang dikerjakan, dan beberapa sumber-sumber lainnya

22Rosin, op. cit., 5-6.
ZStuart, op. cit., 21.
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guna membantu penafsir dalam mengetahui dan memahami bentuk nats yang
dikerjakan.?*

1. Konteks Umum

Menurut Bruggen, konteks umum merupakan sebuah kata yang berasal dari
bahasa Latin yang memiliki pengertian adanya usaha penafsir dalam menyatukan
nats Alkitab yang ditafsirkan dengan beberapa bagian atau bahkan keseluruhan
Alkitab. Bruggen juga menjelaskan yang harus dipahami oleh seorang penafsir
dalam menafsirkan nats Alkitab, yaitu melaksanakan usaha meringkas isi dari nats
yang ditafsirkan dan menghubungkannya dengan beberapa bagian atau
keseluruhan kitab, sehingga penafsir dapat memiliki pemahaman akan jalan cerita
dari nats yang dikerjakan. 2 Sitompul menjelaskan pada bagian konteks umum,
penting bagi penafsir untuk dapat mengetahui dan memahami terlebih dahulu
tentang garis besar dalam kitab yang dikerjakan.?® Berkaitan dengan mencari
makna dilahirkan kembali, terdapat dalam Injil Yohanes 3:1-21, namun secara
keseluruhan ayat dalam satu perikop berisi narasi antara Nikodemus dan Yesus.
Guthrie menjelaskan bahwa hal tersebut menunjukkan adanya suatu pengajaran
Yesus tentang dilahirkan kembali yang ditujukan kepada Nikodemus, sehingga
menunjukkan adanya keterkaitan antara narasi dan pengajaran Yesus.?’

2. Konteks Khusus

Sitompul menjelaskan bahwa dalam konteks khusus terdapat suatu batas-

batas yang telah dibuat dan ditetapkan oleh penafsir untuk pelaksanaan tugas

24Gitompul, op. cit., 225-227.

%Bruggen, op. cit., 205.

%Sitompul, op.cit., 346.

2’Donald Guthrie, Pengantar Perjanjian Baru Volume 1 (Surabaya: Penerbit Momentum,
201) : 277.
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tafsirnya.?® Thomson menjelaskan bahwa konteks khusus memberikan pengaruh
yang sangat besar bagi pemahaman sebuah nats, namun seorang penafsir perlu
menyusunnya secara teratur dan sistematis.?® Penafsir menyimpulkan dari
penjelasan beberapa tokoh di atas mengenai konteks khusus yaitu adanya usaha
penafsir dalam memahami suatu nats Alkitab, sehingga penafsir menyusun batas-
batas dalam melaksanakan tugas tafsirnya serta menyusunnya dengan teratur dan
sistematis agar dapat memudahkan penafsir dalam menafsirkan nats Alkitab.

2.1 Konteks Dekat

Sutanto menjelaskan bahwa konteks dekat membahas tentang nats Alkitab
yang ditafsirkan dalam sebuah perikop dibuat menjadilebih sempit. Titik fokus
dalam konteks dekat yaitu ayat-ayat sebelum dan sesudah nats Alkitab yang
ditafsirkan oleh penafsir. Ayat-ayat sebelum dan sesudah ini diambil bagian-
bagian yang penting saja, sehingga dapat memudahkan penafsir dalam memahami
nats Alkitab yang ditafsirkan. Menurut Sutanto, dengan memahami ayat-ayat
sebelum dan sesudah, maka penafsir dapat memahami jalan cerita yang
berkesinambungan dengan nats Alkitab yang ditafsirkan. Dalam konteks dekat,
penafsir perlu menganalisa kitab dengan berfokus pada tujuan serta berdasarkan
pemahaman dan pemikiran penafsir.°

2.2 Konteks Jauh

Bruggen menjelaskan bahwa dalam konteks jauh membahas tentang
menyelidiki nats Alkitab yang ditafsirkan secara jauh atau luas. Dalam Alkitab,

tidak sedikit isi dari suatu kitab memiliki kesamaan pembahasan atau memiliki

21bid., 205-206.

2John B. Thomas, Filsafat Bahasa dan Hermeneutik (Jakarta: Visi Humatika, 2005):
229.

%0Hasan Sutanto, Hermeneutik: Prinsip dan Metode Penafsiran Alkitab (Malang:
Seminari Alkitab Asia Tenggara, 1998) : 205-206.
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kesinambungan dengan kitab yang lainnya. Dalam hal inilah penafsir perlu
memahami dan melaksanakan penyelidikan secara jauh, yaitu menyelidiki bahkan
menghubungkan kesinambungan nats Alkitab yang ditafsirkan dengan bagian
kitab-kitab lainnya yang memiliki isi yang memiliki suatu peristiwa, alur cerita

dan kronologi yang hampir sama atau sama dan saling berhubungan. 3!

C. Bidang Kehidupan (Sitz Im Leben)
Hayes dan Holladay menjelaskan yang dimaksud dengan kehidupan yaitu

mengarah kepada situasi dan kondisi kehidupan pada zaman penulisan kitab dan
penggunaannya pada zaman tersebut.>? Sitompul menjelaskan bahwa dalam
bidang kehidupan membahas tentang jenis sastra dari nats Alkitab yang
ditafsirkan. Dengan menyelidiki dan memahami jenis sastra dari nats Alkitab
yang ditafsirkan, maka penafsir dapat menarik kesimpulan bidang kehidupan asli
dari nats yang ditafsirkan dan menghubungkannya dalam kehidupan masa Kini.
Menurut Sitompul, penafsir perlu menyelidiki nats Alkitab yang ditafsirkan,
dikarenakan bisa jadi terdapat asal muasal sebelum nats tersebut. Asal muasal
tersebut kemungkinan bisa ditemukan pada kitab lain dalam Alkitab.

Sitompul juga menjelaskan bahwa penting bagi penafsir untuk dapat
memahami alur cerita yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
nats yang ditafsirkan dengan bagian kitab lainnya dalam Alkitab.*® Sitompul
menjelaskan bahwa dalam sitz im leben terdapat beberapa langkah yang diambil
penafsir dalam menentukan sumber literer nats kitab yang ditafsirkan.

Menurutnya, beberapa langkah yang dapat diambil antara lain sebagai berikut.

1Bruggen, op. cit., 207-209.

32John H. Hayes dan Carl R. Holladay , Pedoman Penafsiran Alkitab (Jakarta : BPK
Gunung Mulia, 2005) : 99-100.

3Sitompul, op.cit., 352-356.
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Pertama, menyadari atau memahami ragam literer yang besar dalam nats yang
dikerjakan oleh penafsir. Penting bagi penafsir dalam memahami ragam sifat
sastra yang khas berkaitan dengan kedudukan dan fungsinya.

Setelah itu penafsir juga menentukan beberapa jenis literer yang kecil, hal
ini berkaitan dengan adanya perbedaan literer dari Injil-Injil dengan Surat-Surat
Kiriman. Kedua, melakukan penyusunan dengan logis. Dalam hal ini penafsir
menentukan jenis literer nats yang dikerjakan dengan bantuan beberapa buku yang
di dalamnya terdapat penjelasan mengenai nats yang dikerjakan oleh penafsir
sehingga dapat memudahkan dalam pengerjaan. Setelah penafsir. menentukan
jenis literer dari nats yang dikerjakan, langkah selanjutnya yaitu menetapkan dan
memberikan gambaran bidang kehidupan dengan menentukan: tokoh atau orang
yang berbicara dalam nats tersebut, situasi dan kondisi, tujuannya. Ketiga,
menentukan asal usul sejarah atau tradisi.dari perkataan Yesus dalam nats yang
ditafsirkan oleh penafsir. Beberapa penafsir menghiraukan langkah ini, namun
sebenarnya langkah ini memiliki manfaat bagi penafsir.

Sitompul'menjelaskan manfaatnya bagi penafsir yaitu dapat memahami
perkataan dan penjelasan dalam nats kitab dengan jangka waktu yang lebih tua,
sebagai usaha penafsir dalam menghubungkan dengan kehidupan Yesus dan

pelaksanaan pekabaran-Nya.3*

D. Pengaruh Agama-Agama

Sitompul menjelaskan bahwa dalam penulisan sebuah kitab dalam
Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru, penulis Kitab tersebut dipengaruhi oleh

pengaruh agama dan keyakinan yang terjadi pada masa penulisan kitab. Sitompul

*1bid., 246.
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memberikan contoh tentang latar belakang agama dan keyakinan dalam Perjanjian
Baru yaitu bahwa penulisan kitab-kitab dalam Perjanjian Baru dipengaruhi oleh

lingkungan agama, budaya dan sekte Yudaisme Farisi, Gnostik, Helenis.®

E. Tempat dan Waktu

Sitompul menjelaskan bahwa tempat dan waktu berkaitan dengan situasi
dan kondisi yang meliputi: historis atau sejarah dari nats yang ditafsirkan oleh
penafsir. Tempat dan waktu juga membahas mengenai keadaan politik, ekanomi,
sosial, agama yang ada dalam Injil Yohanes 3:1-21 berkaitan dengan narasi

percakapan antara Nikodemus dan Yesus.3®

F. Scopus/Tujuan

Stuart menjelaskan bahwa Scopus berisi kalimat yang ringkas, jelas dan
koheren dengan isi nats Alkitab. Scopus membahas tentang tujuan dari penulisan
nats Alkitab yang dikerjakan oleh penafsir. Tujuan disini berkaitan dengan
mengetahui maksud penulisan Injil Yohanes 3:1-21.3” Tenney menjelaskan tujuan
dari penulisan Injil ini adalah agar orang-orang percaya pada masa itu dapat
mempertahankan keyakinan atau imannya kepada Kristus (apologetic). Injil ini
juga ditujukkan kepada orang-orang percaya pada masa itu yang memiliki
keinginan sedikit dalam mempelajari atau memahami filsafat, dikarenakan orang-
orang percaya pada masa itu hanya memiliki keinginan untuk mengetahui dan

ditunjukkan mengenai wujud dan keberadaan Bapa (Yoh. 14:8).%8

1bid., 273.

1bid., 342.

%7Stuart, op. cit., 11.

38Merill C. Tenney, Survei Perjanjian Baru (Malang : Penerbit Gandum Mas, 1922):
244,
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Marxsen menjelaskan bahwa penulis Injil ini memahami orang-orang
percaya pada masa itu terancam oleh ajaran sesat (bidat) dimana para pengikut
ajaran tersebut mengakui bukan berasal dari Yahudi, melainkan mereka mengakui
sebagai orang Kristen. Ajaran sesat itu disebut sebagai Gnostik. Ajaran dalam
Gnostik dikatakan sesat (bidat) karena menyangkal inkarnasi Yesus Kristus.3®
Barclay juga menjelaskan tujuan penulisan Injil Yohanes juga untuk menjelaskan

kebenaran Kristen yang sesungguhnya namun dalam suasana yang Hellenis.*°

G. Tafsiran
Moore menjelaskan tafsiran atau penafsiran interpretation adalah langkah

yang diambil dan dilaksanakan oleh penafsir dalam rangka menemukan arti atau
makna yang tepat dari bagian-bagian yang sebelumnya telah dilakukan kegiatan
observasi.*! Stuart mengutip pandangan Grant yang menjelaskan “dalam
melakukan penafsiran, seorang penafsir perlu memiliki tujuan dari kegiatan
penafsiran tersebut yaitu untuk menyelidiki, memahami dan menemukan
pengertian-pengertian yang jelas mengenai nats Alkitab yang ditafsirkan.” Lalu
seorang penafsir juga perlu memahami kebutuhan akan penafsiran firman Tuhan.
Kebutuhan akan penafsiran dapat diperoleh dengan cara memperhatikan apa yang
sedang terjadi lingkungan pada masa kini.*? Stuart menjelaskan bahwa penafsir
juga harus dapat mempertimbangkan dengan menyelidiki, memahami dan
mengembangkan penjelasan teologi dengan cara penafsiran ayat demi ayat secara

hermeneutik.

3Willi Marxsen, Pengantar Perjanjian Baru Pendekatan Kritis Terhadap Masalah-
Masalahnya (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999) : 323.

“Owilliam Barclay, Pemahaman Alkitab Setiap Hari Injil Yohanes Fs. 1-7 (Jakarta:
BPK Gunung Mulia): 11.

“1David H. Moore, Dasar-Dasar Penyelidikan Alkitab Suatu Pengantar Hermeneutika
Alkitab bagi Kaum Awam (Jakarta: YT Leadership Foundation, 1998) : 79.

42Stuart, op. cit., 14-15.
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la juga menjelaskan bahwa penafsir perlu memperhatikan hal-hal pokok dan
khusus, serta mempertimbangkan keanekaragaman yang bersifat menyeluruh
dengan di dasarkan dari waktu lampau yang ditarik kepada masa depan.*®
Sitompul menjelaskan bahwa dalam menafsirkan ayat demi ayat secara
hermeneutik, penafsir perlu menghubungkan ayat demi ayat dengan logis
sehingga penafsir dapat memiliki jalan pikiran yang terang mengenai paparan ayat
yang dikerjakan.** Sutanto menjelaskan bahwa hal yang perlu diperhatikan dari
penafsiran adalah bahwa penafsiran berisi proses yang di dalamnya mencangkup
hal ilmiah, seni dan rohani. Menurutnya, dalam melaksanakan penafsiran seorang
penafsir juga memerlukan asumsi dalam menafsir yang tepat. Asumsi disini
berkaitan dengan jiwa seni yang tinggi dan yang paling penting adalah takut
kepada Tuhan.

Sutanto juga menjelaskan bahwa pengalaman rohani yang baik dari penafsir
juga dapat berpengaruh dalam usahanya menafsirkan nats Alkitab. Penafsiran juga
hendaknya memiliki penjelasan yang jelas dan logis sehingga dapat bermanfaat
bagi pembaca dan pendengarnya dalam hal memahami dengan jelas apa yang
tertulis dalam nats Alkitab, sehingga dapat berdampak pada pertumbuhan
kerohanian mereka.*® Sutanto menjelaskan dalam pelaksanaan penafsiran nats
Alkitab, penafsir dapat menggunakan alat-alat bantu dalam bentuk buku-buku
referensi atau aplikasi digital untuk membantu proses pengerjaan tafsiran nats.
Penafsir dapat menggunakan buku dan aplikasi digital seperti: Alkitab bahasa

Yunani, terjemahan Alkitab, konkordansi, beberapa buku tata bahasa dan leksikon

“1bid.

#Sitompul, op.cit., 352-356.

%Hasan Sutanto, Homiletik Prinsip dan Metode Berkhotbah (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2004): 142-143.
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(dalam bentuk buku maupun aplikasi digital), kamus, atlas, arkheologi sejarah,
introduksi dan juga buku-buku tafsiran berkaitan dengan nats yang dikerjakan.®
Penafsiran nats Injil Yohanes 3:1-21 menggunakan cara studi kata. Studi kata
memiliki tujuan agar penafsir dapat mencari makna kata dari nats yang dikerjakan
dengan menggunakan teknik eksegesa ayat-ayat nats.

Dalam pelaksanaan studi kata, penafsir berusaha mencari arti kata dalam
bahasa asli atau mendekati bahasa asli serta menempatkan nats di dalam konteks
dengan mencari juga unsur geografis dan situasi kebudayaan dari nats yang
dikerjakan. Zaluchu menjelaskan bahwa dengan menggunakan cara studi kata
maka penafsir dapat menggali makna nats hingga ke akar kata dan dapat
merumuskan penjelasan dari nats yang dikerjakan yang didasarkan dari
kedudukan kata di dalamnya.*’ Yayasan Lembaga Sabda menjelaskan dalam
melaksanakan penafsiran nats yang dikerjakan, penafsir harus memperhatikan
sistematika yang ada. Sistematika penafsiran nats Alkitab antara lain: transliterasi
bahasa asli, parsing (sintaksis), konteks, kesimpulan, usulan terjemahan
penafsiran. Transliterasi nats Alkitab adalah pelaksanaan mengalihkan
penggantian abjad satu kepada abjad yang lain, fungsinya agar penafsir maupun
pembaca atau pendengar dapat memahami.*®

Poyungi mengutip pandangan Veit dan Haegaman yang menjelaskan
“sintaksis adalah ilmu linguistik yang menyelidiki struktur kata-kata dalam
sebuah kalimat.” Sesuai dengan penjelasan tersebut, maka sintaksis digunakan

oleh penafsir dalam menyelidiki struktur kata-kata dalam sebuah nats Alkitab

%Hasan, Hermeneutik, op. cit., 122.

4"Sonny Eli Zaluchu “Metode Penelitian di Dalam Manuskrip Jurnal Ilmiah Keagamaan”,
Jurnal Teologi Berita Hidup 2 (2021): 254.

“8Yayasan Lembaga Sabda. “Transliterasi Studi Kata Alkitab Sabda”.
https://alkitab.sabda.org Diunduh pada tanggal 10 Februari 2023 pukul 13:40 WIB.
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yang dikerjakan.*® Sutanto menjelaskan konteks dalam tafsiran dapat membantu
penafsir dalam mengetahui apakah ayat-ayat yang ditafsirkan merupakan kesatuan
yang saling terikat satu sama lain. Konteks juga dapat membantu penafsir dalam
mengarahkan untuk menentukan tujuan, maksud, tata bahasa, arti kata, gaya sastra
dan nada pada ayat-ayat yang ditafsirkan. Kesimpulan penafsir adalah dalam
melakukan usaha penafsiran nats Injil Yohanes 3:1-21 diperlukan menggunakan
cara studi kata, penafsir memerlukan beberapa alat yang dipakai dalam proses
penafsiran nats yang dikerjakan serta penafsir perlu menyelidiki nats yang
ditafsirkan, dengan memperhatikan sistematika yang benar dalam penafsiran nats
yang dikerjakan.%°

Dalam melaksanakan usaha penafsiran Injil Yohanes 3:1-21, penafsir
mengusulkan penggunaan King James Version (KJV), New International Version
(NIV) dan Terjemahan Lama (TL).-Menurut penafsir, KV, NIV dan Terjemahan

Lama merupakan versi terjemahan Alkitab yang mendekat bahasa asli Yunani.

H. Implementasi
Fisher menjelaskan bahwa implementasi adalah hasil dari penafsiran yang

hendaknya dapat diterapkan dalam kehidupan pembaca. Titik fokus pada
penerapannya yaitu dapat diarahkan kepada perkembangan kehidupan rohani dari
pembaca.®! Stuart menjelaskan bahwa penerapan selanjutnya yaitu dalam bentuk

memberikan sebuah informasi kepada pembaca dan pendengar serta

49Yurike Suhertian Poyungi, “Elipsis Dalam Kitab Injil Yohanes Berbahasa Inggris
(Suatu Analisis Sintaksis)”, Jurnal Elektronik Fakultas Sastra Universitas Sam Ratulangi 1 (2017):
3.

0Sutanto, Hermeneutik, op. cit., 206.

*1Don L. Fisher, Pra Hermeneutik (Malang: Penerbit Gandum Mas, 2011): 162.
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mengarahkannya dalam memahami nats Alkitab.>? Hayes menjelaskan kaitannya
penerapan bagi penafsir yaitu bahwa hasil dari kegiatan menafsirkan nats Alkitab
juga dapat diterapkan dan bermanfaat penafsir dalam hal berteologi. Menurutnya,
penafsir juga dapat terbiasa dalam kegiatan penafsiran dan memiliki pemahaman
yang lebih, dalam mencari tahu dan memperjelas teks di dalam Alkitab.
Selanjutnya hasil dari penafsiran nats yang dikerjakan dapat diterapkan
dalam hal mengajarkan firman Tuhan dan berkhotbah. Hayes menjelaskan bahwa
pada dasarnya sebelum melaksanakan penerapan, seorang penafsir perlu
memberikan suatu penilaian terhadap nats Alkitab yang telah ditafsirkan dan telah
menghasilkan sebuah hasil akhir.>® Dorothy menjelaskan bahwa setelah
melakukan penilaian, maka seorang penafsir melaksanakan penerapan dengan
mempertimbangkan kesanggupan dalam menerapkan prinsip-prinsip Alkitabiah
sesuai dengan nats Alkitab yang telah ditafsirkan dan telah memperoleh hasil

akhir.>*

2Douglas Stuart, Eksegese Perjanjian Lama (Malang : Yayasan Penerbit Gandum Mas,
1997) : 52.

%3John, op. cit., 184-188.

4Dorothy, Memahami Alkitab (Malang: Penerbit Gandum Mas, 1983): 42-43.
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EKSEGESIS YOHANES 3:1-21

A. Nats
1. Teks
Teks yang dipakai dalam skripsi dikutip dari Alkitab Perjanjian Baru

Yunani- Indonesia Kurt Aland yang merupakan terjemahan dari United Bible

Societies dan diterbitkan oleh Lembaga Alkitab Indonesia tahun 2010.%°

1°Hv ¢ avOpomoc &k TV Paproaionv, Nikodnuog dvopo avtd, dpymv Tdv
Tovdoiov: 2 obtog AABev TpdC adTdV voktde kal emev advtd “Pafpi,
oidapev Ot amd Ogod EAAvOag 010a0KaA0G 0VOEIS Yap dvvatol TadTa TG
onusio motelv & oV motelc, v pf N 0 Oedg petr’ avtod.” 3 Amexpiom
‘ITnoodc kai eimev adT® “Apnv ARV Aym cot, £av pn Tic yevwnoij dvodey,
oV dvvatal 10elv TV Paciieioy. 10D Ogod.” 4Aéy81 TPOG avTOV O N1KkOONOG
“TIdg duvaton dvOpmmog yevvmOfval Yépwv dv; un dbvatol €i¢ TV Kotliov
TG uUNTpOg avtod Jdevtepov eicelbelv kol yevvnOijvar; ” 5 Amexpion
‘Imoodg™ Aunv aunv Aéyo ocot, €av un Tig yevwnOi €€ Voatog Kal
[Tvevpatog, o0 ovvaror eicerBelv eig v Pacireiov 100 Oeod. 6 1o
YEYEVWNUEVOV €K TG GapKOG odpE €otly, Kol TO yeyevvnuévov €Kk Tod
[Tvebpatog mvedpd &otiv. 7 un Oovpdong Ot eimév oot ‘Al Vudg
yevvnOijvol évobev.’ 8 10 nvedpo dmov B€AeL mvel, kol TV VIV owTod
GovELS, GAL™ ovK 01dag TOOev Epyetan Kai mod VIdyel © 0BT doTiv TG O
yeyevvmuévog €k tod Ilvevparoc.” 9 Anekpidn Nucodnpog kol einev odTd
“Tldg dvvarar tadta yevésOar;” 10 Anekpidn Incodg kol eimev adTd “TV &l
o Sddokaroc 100 Topoh kol tTadta 0 ywvdokes, 11 guiv auiv Aéyo oot
Ot O ofldapev Aaloduey kol O EOPAKAUEY LOPTVPODUEVY, Kol TV HapTLpioV
NU®V oV AapuPaverte. 12 Ej 10 gniyen eimov VIV Kol oV moTevETE, TAHG S0V
€M VUV TA EMOVPAVIOL TIOTEVGETE; 13 oi oVvOeig AvaPéPnkev eic TOV
oVpavOV €l U1 0 €k ToD ovpavod KataBds, 6 Yiog Tod dvOpmmov.

S5Kurt Aland, The Greek New Testament (Jakarta: LAI, 2010): 328-329.
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14 \oi kaBdc Mabofic Hymoey 1OV Sewv &v Tf EpRHe, obTmc Dymbivor Sl
oV Yiov 1od avBpdrov, 19 tva i 6 motedmv év adtd &m Loy aidviov.
16 OVtwg yap Myanncev 6 Oedg 10V KOGHOV, HOTE TOV Y10V TOV LLOVOYEVT
£0mkev, tva mig O mMoTEV®V €1g aVTOV U amdAnTol GAL’ Eyn (onv aidviov.
17 o0 yap dméoteev 6 Oedc tov Yidv eic tov kdopov fva kpivn TOV
KOGpHov, GAA’ tva cwbf 0 kKdGpog o’ avToD. 18 6 motedwv €1G O TOV 0V
Kpivetar 6 <68 un motedmv Hor KEKprtal, OTL Ui TETGTEVKEY €1¢ TO Ovopa
100 povoyevode Yiod tod ©@eod. 19 At 8¢ éotv 1 kpiowe, 8t 10 @dC
EMAvbev gic TOV KOGUOV Kol Nydnnoay ol dvOpmmol HEAAOV TO 6KOTOG 1] TO
P& TV yap avtdv movnpd o Epya. 20 whic yap 6 pudra TpEoonY LGET TO
&G kol 00K Epyetan TPOC TO PdC, Tva i EheyyOfi Té Epya avtod” 21 6 88
Tow®V TNV AANnbslav Epyeton TPoOg TO EMOC, tva poavepmbfj avTod Ta Epya dTL
&v Oe® oty gipyaocuéva.”

2. Terjemahan

2.1 Terjemahan Sementara

Dalam membuat sebuah terjemahan yang bersifat sementara, penafsir
memerlukan alat bantu berupa Interlinear Bible, kamus bahasa Yunani, leksikon,
buku-buku tata bahasa Yunani, buku-buku eksegetikal agar penafsir dapat
membuat sebuah terjemahan sementara berdasarkan kaidah penulisan di dalam
tata bahasa Yunani. Berikut ini adalah terjemahan sementara dari Yohanes 3:1-21:
1 Lalu ada seorang dari orang-orang Farisi, bernama Nikodemus (anggota
Sanhedrin) 2 orang ini datang kepada Dia pada waktu malam dan berkata kepada-
Nya, Ya Rabbi kami tahu bahwa dari Allah Engkau telah datang sebagai guru;
tak satupun dapat melakukan tanda-tanda ajaib yang Engkau lakukan ini kecuali
Allah menyertainya 3 Yesus menjawab dan berkata kepadanya, Sesungguhnya
Aku berkata kepadamu seorang tidak dapat melihat Kerajaan Allah kecuali ia
dilahirkan dari atas/kembali. 4 Nikodemus berkata kepada Dia, bagaimana
mungkin seorang orang tua masuk ke dalam rahim ibunya lalu dilahirkan kedua

kali?. 5 Yesus menjawab, Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, seorang tidak
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dapat masuk ke dalam Kerajaan Allah kecuali dilahirkan dari air dan Roh. 6 Apa
yang telah dilahirkan dari tubuh adalah tubuh, dan apa yang telah dilahirkan dari
Roh adalah roh. 7 Janganlah merasa heran karena Aku berkata kepadamu, kamu
harus dilahirkan dari atas/kembali. 8 Roh/Angin bertiup ke mana la ingin/ia ingin
lalu engkau mendengar bunyi-bunyi Nya/nya, tetapi engkau tidak tahu dari mana
la datang/ia datang ke mana la pergi/ia pergi; 9 Nikodemus menjawab dan berkata
kepada-Nya, Bagaimana mungkin hal-hal ini terjadi? 10 Yesus menjawab dan
berkata kepadanya, Engkau adalah guru orang Israel tetapi engkau tidak
mengetahui hal-hal ini? 11 Sesungguh-sungguhnya Aku berkata kepadamu, kami
mengatakan apa yang kami tahu dan kami memberi kesaksian tentang apa yang
kami telah lihat, tetapi kamu tidak menerima kesaksian kami 12 Jika Aku
mengatakan hal-hal duniawi kepadamu dan kamu tidak percaya, bagaimana
mungkin kamu akan percaya jika Aku mengatakan kepadamu hal-hal surgawi? 13
Memang tidak ada satupun pernah naik ke surga kecuali Dia (Anak Manusia)
yang telah turun dari surga 14 Dan sama seperti Musa meninggikan ular di
padang gurun, demikian juga Anak Manusia harus ditinggikan 15 supaya setiap
orang yang percaya pada Dia beroleh hidup yang kekal. 16 demikian karena Allah
mengasihi manusia di dunia, sehingga la telah memberikan Anak yang
tunggal/yang unik supaya setiap orang yang percaya kepada Dia tidak binasa
melainkan beroleh hidup yang kekal. 17 Sebab Allah itu mengutus Anak ke dalam
dunia supaya la tidak menghakimi manusia di dunia, melainkan supaya khususnya
orang-orang percaya di dunia diselamatkan melalui-Nya. 18 Orang yang percaya
kepada Dia tidak dihukum; tetapi orang yang tidak percaya karena itu telah

dihukum, sebab tidak percaya pada nama Anak Allah yang tunggal/yang unik. 19



28

Dan inilah dasar menghakimi itu yaitu terang telah datang ke dalam dunia tetapi
manusia-manusia lebih menyukai kegelapan daripada terang sebab perbuatan-
perbuatan mereka adalah jahat. 20 Sebab setiap orang yang berbuat hal-hal jahat
membenci terang dan tidak datang kepada terang, supaya jangan kelihatan
perbuatan-perbuatannya. 21 tetapi orang yang melakukan kebenaran datang
kepada terang, supaya perbuatan-perbuatannya dinyatakan bahwa itu telah
dilakukan dalam Allah.

2.2 Terjemahan Pembanding

Pada skripsi ini penafsir menggunakan terjemahan pembanding berupa King
James Version (KJV) yang diterbitkan pada tahun 1769, New International
Version (NIV) yang diterbitkan pada tahun 1973, dan Terjemahan Lama (TL)
yang diterbitkan pada tahun 1958, dengan beberapa pertimbangan yang dijelaskan
oleh anggota IKAPI dan Purwanto. Menurut anggota IKAPI, King James Version
merupakan karya terjemahan pada masa Raja James di Inggris dimana ia memiliki
keinginan untuk mempersatukan gereja-gereja pada saat itu yang saling bersaing
satu sama lain dalam menerjemahkan Alkitab yang ada. Pengerjaan
KJVdikerjakan oleh beberapa sarjana Alkitab dan Sastra terbaik pada masa itu
dengan dibawah pimpinan Richard Bancrof, dan Uskup Agung Canterbury. KJV
dikerjakan dalam kurun waktu 7 tahun dan menjadi (Authorized Version) atau
versi yang sah. Pada akhirnya KJV menjadi Alkitab bagi kerajaan Inggris, dan
menjadi Alkitab bagi beberapa wilayah di dunia ini yang memakai bahasa Inggris

pada masa kolonial.>®

%6 Anggota IKAPI, Satu Alkitab Beragam Terjemahan (Jakarta : Lembaga Alkitab
Indonesia, 2005) : 10.
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Purwanto menjelaskan bahwa KJV diterjemahkan dari Textus Receptus
yang merupakan kumpulan-kumpulan manuskrip dari Byzantium type/Majority
Text dan dikumpulkan oleh Desiderus Erasmus. Keunggulan dari KJV adalah
karena berdasarkan kumpulan-kumpulan manuskrip bahasa Yunani dari
Byzantium type/Majority Text, sehingga KJV dianggap oleh beberapa orang
sebagai versi yang mendekati Alkitab bahasa Yunani.>” Dari beberapa penjelasan
tokoh mengenai King James Version, maka penafsir memakai terjemahan. ini
untuk digunakan karena menurut penafsir, KJV merupakan terjemahan-yang
bersifat literal. Terjemahan selanjutnya adalah New International Version (NIV).
Purwanto menjelaskan NIV yang merupakan bentuk terjemahan Alkitab dalam
bahasa Inggris yang dapat memudahkan orang yang berbahasa Inggris asli dan
berbicara menggunakan bahasa tersebut.

Menurutnya, NIV memiliki keunggulan karena merupakan terjemahan yang
memudahkan beberapa orang karena bahasanya menggunakan bahasa sehari-hari
dalam bahasa Inggris, sama seperti ketika seseorang berbicara kepada lawan
bicaranya, sehingga tidak sedikit orang memilih terjemahan ini agar dapat
membaca Alkitab dengan mudah. Selanjutnya, terdapat Terjemahan Lama (TL)
merupakan bentuk terjemahan Alkitab yang merupakan hasil edit dari Alkitab
Perjanjian Baru Yunani dari Alexandria Type/Ministry Text. Purwanto
menjelaskan bahwa Terjemahan Lama merupakan bentuk terjemahan bahasa
Indonesia yang sesuai pada zaman saat itu. Adanya Terjemahan Lama karena
masa itu terjadi peristiwa Sumpah Pemuda, yang pada akhirnya mendorong Bode

untuk dapat menyusun sebuah Alkitab berbahasa Indonesia, yang dapat dipahami

S’Eddy Peter Purwanto, Apakah Alkitab Telah Dipalsukan? (Tangerang : STT Injil
Philadelphia, 2005) : 17.
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dan sekaligus mempersatukan umat Tuhan di seluruh wilayah Indonesia pada saat

itu. Menurut Purwanto keunggulan dari Terjemahan Lama yaitu telah tersedia

terlebih dahulu sebelum Terjemahan Baru, sehingga penafsir dapat mengetahui

gaya bahasa yang terlebih dahulu ada sebelum gaya bahasa yang dipakai dalam

Terjemahan Baru.*®

2.3 Evaluasi Terjemahan

Evaluasi terjemahan merupakan langkah yang diambil oleh penafsir dengan

mengevaluasi terhadap beberapa terjemahan pembanding yang telah ditentukan.

Beberapa terjemahan tersebut antara lain King James Version (KJV), New

International Version (NI1V), dan Terjemahan Lama (TL). Berdasarkan ketiga

terjemahan tersebut maka terdapat beberapa kata dan frase yang perlu

diperhatikan oleh penafsir dengan mengevaluasinya lebih dalam.

Perbandingan Yohanes 3:3

Teks Asli Terjemahan | King James New Terjemahan
Baru (TB) Version International Lama
(KJV) Version (NIV)
3 Amexpifn 3 Yesus 3 Jesus 3 Jesus replied, | 3 Maka Yesus
"Inoodg kol menjawab answered and | “Very truly I pun menjawab
slmev ovTd kata-Nya: said unto tell you, no serta berkata
“Auny duﬁv “Aku berkata him, Verily, | one canenter | kepadanya,
Ay oo, £0v kepadamu, verily, I say | the kingdom of | “Sesungguh-
un Tic yevwnoii sesungguhnya | unto thee, God unless sungguhnya
gvodev, ov jika seorang Except a man | they are born | Aku berkata
Sovoron ideiy | tidak be born of water and | kepadamu,
v Pactreiav | dilahirkan again, he the Spirit. jikalau seorang
700 @g0d.” kembali, ia cannot see tiada
tidak dapat the kingdom diperanakkan
melihat of God. pula, tiada dapat

Kerajaan Allah.

ia melihat
kerajaan Allah.

81id.
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Beberapa kata yang perlu dievaluasi lebih dalam yaitu terdapat pada
Yohanes 3:3. Kata yevvn01] (gennethe) memiliki bentuk verb aorist subjunctive
passive 3rd person singular yaitu kata kerja, aorist, subjungtif, pasif, orang ketiga,
tunggal. Sementara kata dvwOev (anothen) memiliki bentuk adverb yang
merupakan kata keterangan. Kata yevvn01) (gennethe) dalam bahasa Inggris
memiliki arti be born, sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki arti dilahirkan.
Kata dvw0ev (anothen) dalam bahasa Inggris memiliki arti from above, sedangkan
dalam bahasa Indonesia memiliki arti dari atas.

KJV menterjemahkan kata yevvn01] (gennéthe) dengan kata be born yang
dalam bahasa Indonesia memiliki arti dilahirkan. Kata dilahirkan memiliki arti
keluar dari kandungan dan muncul di dunia melalui organ manusia atau alat bantu.
Sedangkan KJV menterjemahkan kata dvw6ev (anothen) dengan kata again. Kata
again dalam bahasa Indonesia memiliki arti lagi. Kata lagi memiliki arti dalam
keadaan melakukan. NIV menterjemahkan kata yevvn01 (gennéthé) dengan kata
born. Kata born dalam bahasa Indonesia memiliki arti lahir.

Kata lahir memiliki-arti keluar dari kandungan dan muncul di dunia. NIV
menterjemahkan kata Gvw0ev (anothen) dengan kata of water and the Spirit. Kata
of water and the Spirit dalam bahasa Indonesia memiliki arti air dan Roh. Pink
menjelaskan berkaitan dengan kata air memiliki arti sebagai baptisan pertobatan
seseorang karena Firman Allah. Pink juga menjelaskan bahwa Roh memiliki arti
sebagai kehidupan baru yang diberikan oleh Roh Kudus kepada setiap orang

percaya dan mau menerima Yesus.>®

SSArthur W. Pink, Tafsiran Injil Yohanes (Surabaya: Yakin, 1990): 44.
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Terjemahan Lama (TL) menterjemahkan kata yevvnor (gennéthe) ke dalam
bahasa Indonesia dengan kata diperanakkan. Kata diperanakkan memiliki arti
dilahirkan melalui atau oleh. Terjemahan Lama (TL) menterjemahkan kata
dvwbev (anothen) ke dalam bahasa Indonesia dengan kata pula. Kata pula
memiliki arti sekali lagi, kembali, berulang lagi.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka penafsir menemukan dan
menuliskan perbedaan terjemahan kata dari Yohanes 3:3. Perbedaan terjemahan
terdapat pada KJV dimana kata “dilahirkan kembali” diterjemahkan menjadi be
born again. Sementara pada NIV, kata “dilahirkan kembali’* diterjemahkan
menjadi born of water and the Spirit. Kata be born again dalam bahasa Indonesia
memiliki arti dilahirkan kembali, sementara kata born of water and the Spirit
dalam bahasa Indonesia memiliki arti lahir dari air dan Roh. Menurut penafsir,
terjemahan bahasa Inggris yang tepat untuk kata “dilahirkan kembali” adalah dari
KJV yaitu be born again.

Kata be born again merupakan bentuk terjemahan yang mendekati bahasa
asli Yunani yaitu yevwno (gennéthe) vwbev (anaothen). Dalam hal ini penafsir
setuju dengan terjemahan KJV yang menjelaskan kata be born sebagai dilahirkan,
sedangkan kata again sebagai lagi. Terjemahan KJV menurut penafsir sesuai

dengan arti kata dilahirkan kembali dan mendekati bahasa asli Yunani.®®

B. Bentuk

Yohanes 3:1-21 merupakan nats yang berbentuk narasi. Pada nats tersebut
terdapat sebuah percakapan antara Yesus dengan Nikodemus. Nats ini bukan

hanya berbentuk sebuah narasi biasa, melainkan narasi yang didalamnya terdapat

80Hagios Tech : Hebrew/Greek Interlinear Bible, ver. 40
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sebuah pengajaran dari Yesus tentang kelahiran kembali dari air dan Roh. Pada
bagian (ayat 1-2) menjadi bagian pembuka sebuah narasi dari nats yang
dikerjakan oleh penafsir.®

1. Konteks Umum

Ditinjau secara keseluruhan, Injil Yohanes terbagi dalam beberapa bagian,
yaitu pasal 1:1-18 merupakan bagian pendahuluan yang membahas tentang utusan
Allah yang bernama Yohanes Pembaptis dan Sang Logos / Firman yang menjadi
daging dan diam diantara manusia. Pasal 1:19-51 membahas tentang Kristus yang
diperkenalkan kepada Israel. Pasal 2:1-11:46 membahas tentang tanda-tanda dan
ajaran-ajaran Kristus kepada Israel dan penolakan-Nya. Pasal 13:1-20:29
membahas tentang Kristus dan permulaan umat Perjanjian Baru. Pasal 20:30-31
membahas tentang tujuan penulis. Pasal 21:1-25 membahas tentang bagian epilog.
Pada nats Yohanes 3:3-8 dikategorikan sebagai pengajaran Yesus kepada
Nikodemus.

Pada nats tersebut Yesus sedang memberikan sebuah pengajaran kepada
Nikodemus tentang dilahirkan kembali dari air dan Roh. Pengajaran tersebut
nampaknya merupakan sebuah ajaran baru menurut Nikodemus karena ketika
Yesus memberikan sebuah pengajaran tersebut, Nikodemus tidak memahami
ajaran-Nya. Hal tersebut disebabkan karena Nikodemus dari usia dini hingga
dewasa telah mempelajari teologi Yudaisme yang salah satu ajarannya
menjelaskan bahwa ketika seorang dilahirkan dalam keadaan Yahudi maka ia

otomatis akan masuk ke dalam Kerajaan Allah.®?

61Guthrie, op. cit,. 277.
82AlkiPEDIA : Perpustakaan Elektronik Dan Informasi Alkitab, ver 1.1.0.
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2. Konteks Khusus

Stuart menjelaskan bahwa konteks khusus merupakan usaha penafsir dalam
menempatkan nats yang dikerjakan dalam lingkup yang lebih sempit, meliputi
konteks dekat dan konteks jauh. Dalam konteks khusus, penting bagi penafsir
untuk meneliti dan membaca ayat-ayat sesudah dan sebelumnya dari nats yang
dikerjakan.®® Menurut penafsir, konteks khusus dari Yohanes 3:1-21 adalah
berada di ayat 2:1-25.

2.1 Konteks Dekat
Konteks dekat merupakan usaha penafsir dalam membuat sebuah batas-

batas nats yang dikerjakan dalam sebuah perikop atau sebuah teks yang lebih
sempit. Dalam konteks dekat, penafsir terfokus pada pasal-pasal dan ayat-ayat
disekitar dari nats yang dikerjakan. Usaha memperhatikan dan meneliti pasal-
pasal dan ayat-ayat di sekitar nats yang dikerjakan oleh penafsir dapat
memudahkan penafsir dalam menafsirkan nats yang dikerjakan. Dalam konteks
dekat terdapat struktur, pembatasan bagian Alkitab dan gaya bahasa (genre) dari
nats yang dikerjakan. Konteks dekat nats yang dikerjakan oleh penafsir terdapat
pada Yohanes pasal 2:1-25.

Pada pasal 2:1-11 Yesus mengadakan suatu tanda-tanda mujizat yaitu
mengubah air menjadi anggur di Kana. Selanjutnya pada pasal 2:12 Yesus pergi
ke Kapernaum bersama dengan ibu-Nya, saudara-saudara-Nya dan murid-murid-
Nya. Hal ini dilakukan setelah la mengadakan tanda mujizat mengubah air
menjadi anggur di Kana. Selanjutnya pada pasal 2:13-25 Yesus berangkat
Yerusalem lalu ia mendapati bahwa terdapat Bait Suci dijadikan sebagai tempat

pedagang-pedagang lembu, kambing domba dan merpati serta penukar-penukar

83Stuart, Hermeneutik, op .cit., 79.
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uang disitu. Yesus ketika mengetahui hal tersebut lalu mengusir mereka semua
dari Bait Suci.

Pada saat itulah orang-orang Yahudi menantang Yesus dengan
mempertanyakan suatu tanda kepada-Nya atas tindakan-Nya tersebut. Maka
Yesus menjawab mereka dengan suatu tanda bahwa ketika mereka merombak
Bait Allah maka la akan mendirikannya kembali dalam waktu tiga hari.
Selanjutnya pada pasal 2:23 dijelaskan bahwa banyak orang menjadi percaya
dalam nama-Nya karena mereka telah melihat tanda-tanda yang diadakan Yesus.
Pada pasal 3:1-2 terdapat seorang Farisi yang bernama Nikodemus datang kepada
Yesus pada malam hari. Nikodemus menyebut Yesus sebagai guru yang diutus
Allah karena tidak seorang pun dapat mengadakan tanda-tanda yang dilakukan
jikalau Allah tidak menyertainya.

Dalam hal ini membuktikkan bahwa Nikodemus telah melihat dan
mengetahui suatu tanda-tanda yang dilakukan oleh Yesus kepada banyak orang.
Pada pasal 2:1-25 memang tidak dijelaskan posisi Nikodemus berada, namun
nampaknya posisi Nikodemus membaur bersama dengan orang banyak pada saat
itu sehingga sama-sama melihat dan mengetahui suatu tanda-tanda yang
diucapkan dan dilakukan oleh Yesus. Selanjutnya pada pasal 3:1-21 yang
didalamnya terdapat narasi pengajaran Yesus kepada Nikodemus tentang
kelahiran kembali dari air dan Roh yang berkaitan dengan keselamatan karena
percaya kepada Yesus sebagai Anak Allah.%

2.2 Konteks Jauh

Konteks jauh dari pembahasan tentang kelahiran kembali terdapat dalam

beberapa kitab di dalam Perjanjian Baru. Dalam (2 Kor. 5:17) Paulus menjelaskan

4Hagelberg, op. cit., 105.



36

bahwa siapa saja yang hidup di dalam Kristus maka ia sudah meninggalkan
kehidupan yang lama dan mengalami hidup yang baru di dalam Kristus. Paulus
menulis surat ini sebagai bentuk nasehat kepada jemaat minoritas pada saat itu
yang sedang dipengaruhi oleh para penentang Paulus.

Kurniawan menjelaskan bahwa Paulus menasehati jemaat minoritas pada
saat itu agar dapat memahami bahwa mereka adalah jemaat yang hidup di dalam
Kristus sehingga kehidupan lama mereka telah ditinggalkan.®® Selanjutnya, dalam
(1 Ptr. 1:23) Petrus menjelaskan bahwa orang percaya telah mengalami-kelahiran
kembali oleh karena benih yang tidak fana yaitu firman Allah. Petrus pada saat itu
menuliskan surat ini untuk orang-orang percaya dimana mereka adalah orang-
orang pendatang dan perantau. Firman Allah dijelaskan sebagai benih yang tidak
fana, karena firman Allah ditaburkan dalam-hati dan pikiran manusia sehingga
firman Allah berkuasa untuk menghidupkan manusia yang telah mati secara
rohani. Ketika firman Allah menghidupkan manusia, maka manusia lama akan
menjadi manusia yang baru secara rohani dengan bantuan Roh Kudus.

Dalam hal ini kelahiran kembali dari air dan Roh juga berkaitan erat dengan
firman Allah yang adalah benih untuk ditaburkan kepada hati dan pikiran manusia
agar dapat menghidupkan menjadi manusia yang baru.%® Manalu menjelaskan
bahwa Rasul Paulus dalam (Tit. 3:4-5) menjelaskan tentang permandian kelahiran
kembali yang dikerjakan oleh Roh Kudus. Kelahiran kembali dalam (Tit. 3:4-5)

menjelaskan tentang kehidupan lama yang mati dalam kedagingan yang pada

85Jimmy Kurniawan. “Kajian Eksegetikal tentang Kelahiran Baru Menurut Yohanes 3:1-8”,
Jurnal Teologi Gracia Deo 1 (2018) : 4.
®1bid. 7.
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akhirnya diganti dengan munculnya manusia baru yang hidup di dalam Kristus.®’
Dalam (Rm. 6:3-8) Paulus menjelaskan tentang kelahiran kembali sebagai mati
dan bangkit dengan Kristus yang berkaitan dengan baptisan. Baptisan berkaitan
dengan kolam air dan diselamkan dalam air.

Manalu menjelaskan bahwa kolam air digambarkan sebagai kuburan bagi
kehidupan lama manusia. Ketika seorang dibaptiskan dengan diselamkan dalam
air, maka ia telah melepaskan kehidupan lamanya. Pada saat ia muncul kembali
dalam permukaan maka ia telah bangkit dan bersatu dengan Kristus. Dari
beberapa penjelasan di atas, Roh Kudus memegang peranan penting dalam
kelahiran kembali seseorang. Seseorang tidak akan dapat dilahirkan kembali dari

air dan Roh jikalau tanpa bantuan dari Roh Kudus.®®

C. Bidang Kehidupan (Sitz Im Leben)

Tenney menjelaskan bahwa Sitz Im Leben membahas tentang kedudukan

nats yang dikerjakan dalam kehidupan. Pada bagian ini penafsir perlu
memperhatikan beberapa aspek dalam Sitz Im Leben yaitu: keadaan sosial budaya,
ekonomi, tempat dan waktu, bentuk dan sifat sastra yang dipakai dalam menulis
sebuah Kitab. Sitz Im Leben dapat membantu penafsir dalam menentukan jenis
literatur yang tepat. Sitz Im Leben juga dapat membantu pembaca masa kini dalam
memahami plot/setting secara mendalam. Injil Yohanes merupakan Injil yang
paling berbeda dibandingkan dengan ketiga Injil Sinoptik lainnya.

Perbedaan Injil Yohanes dapat dilihat dari struktur dan gaya bahasanya

meskipun Injil ini juga sama-sama memuat peristiwa yang sama dengan Injil-Injil

®7Parluhutan Manalu, “Memahami Theologia dalam Surat Titus”, SOTIRIA (Jurnal Teologi
dan Pelayanan Kristiani) 1 (2019) : 47.
%81bid. 48.
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lainnya. Injil Yohanes tidak memuat kisah perumpamaan namun hanya tujuh
mujizat dan lima diantaranya tidak termuat dalam Injil-Injil lainnya. Pengajaran
Yesus yang tertulis di dalam Injil Yohanes menyangkut tentang pribadi-Nya
daripada etika tentang Kerajaan. Percakapan antar pribadi jauh lebih banyak dan
hubungan pribadi Yesus lebih ditekankan daripada hubungan umum-Nya dengan
masyarakat. Injil Yohanes sangat bercorak teologis dapat dilihat dengan
pembahasannya tentang sifat-sifat pribadi Yesus serta makna iman kepada-Nya.®®

Alkipedia menjelaskan bahwa Injil Yohanes 3:1-21 merupakan Injil yang
memuat pengajaran tentang kelahiran kembali dari air dan.Roh. Nats ini
mengandung makna yang penting berkaitan dengan gambaran Nikodemus sebagai
manusia biasa dan memiliki latar belakang pemuka agama Yahudi, yang tidak
memahami pengajaran dan perintah dari Tuhan Yesus untuk dilahirkan dari air
dan Roh agar dapat masuk ke dalam‘Kerajaan Allah. Hal ini disebabkan karena
Nikodemus sejak usia dini telah mempelajari ajaran teologi Yudaisme yang hanya
memahami dan memegang ajaran dalam teologi Yudaisme saja. Pengajaran dari
teologi Yudaisme salah satunya menjelaskan bahwa seorang yang lahir dalam
keadaan Yahudi maka otomatis masuk ke dalam Kerajaan Allah. Hal tersebut
yang membuat Nikodemus kebingungan akan pengajaran Yesus tentang

dilahirkan dari air dan Roh agar dapat masuk ke dalam Kerajaan Allah.™

D. Pengaruh Agama-Agama

Purba menjelaskan bahwa penulisan Injil Yohanes tidak terlepas dari adanya
pengaruh beberapa agama dan keyakinan pada saat itu. Kondisi di sekeliling

Yohanes pada saat itu dipengaruhi oleh cara penyembahan dari orang-orang

89Tenney, op. cit., 231.
OAIKIPEDIA, op. cit.
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Efesus yang pada saat itu dibawah pemerintahan kaisar Nero. Kaisar Nero adalah
kaisar dari Romawi yang mewajibkan dan memerintahkan agar orang-orang yang
dibawah pemerintahannya untuk menyembah dan mengakuinya sebagai Tuhan
bagi mereka. Pada beberapa orang yang tidak melaksanakan perintah dari kaisar,
maka akan mendapatkan konsekuensi yang berat berupa hukuman dan siksaan
sampai kematian. Yohanes menuliskan Injil Yohanes untuk ditujukkan kepada
setiap orang Kristen pada saat itu agar mereka dapat menguatkan iman mereka
kepada Kristus meskipun dalam masa penindasan yang dilakukan oleh kaisar
Nero.

Menurut penafsir, terdapat beberapa pemahaman dan ajaran yang
mempengaruhi perkembangan kekristenan pada saat itu, antara lain:

1. Gnostik

Purba mengutip pandangan Enns yang menjelaskan “Gnostik sebagai ajaran
yang berasal dari kata gnosis yang artinya pengetahuan dan merupakan karakter
dari bidat ini.” Pengetahuan yang dimaksud olehnya adalah, pengetahuan dan
pemahaman yang hanya dimiliki oleh beberapa orang atau kalangan tertentu. Ciri
khas dari gnostik adalah mengambil beberapa gagasan dari pengajaran setiap
agama yang dianggap menguntungkan tanpa mempertimbangkan atau
memikirkan asal muasal dari beberapa gagasan yang diambil tersebut. Yesus
seringkali dianggap sebagai seseorang yang mengungkapkan rahasia gnosis, dan
bukan sebagai seseorang yang menyelamatkan umat manusia melalui
pengorbanan-Nya.

Purba mengutip Herlianto yang menjelaskan bahwa dalam Gnostik,
keselamatan diperoleh dengan cara usaha sendiri melalui gnosis yang diterima,

sehingga menunjukkan iman yang bersifat individualistis, ekslusif dan arogan.
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Gnostik menciptakan tulisan-tulisan yang bersifat spekulatif dengan cara memakai
beberapa karakter dari Alkitab dan melakukan sebuah rekayasa. Menurut Gnostik,
rekayasa ini merupakan suatu hal yang sah karena mereka menganggap hanya
komunitas Gnostik saja yang mampu mengartikan semua tokoh Alkitab.”* Ajaran
Gnostik berbeda dengan ajaran Kristen terutama dalam hal pengajaran tentang
penebusan, manusia, dan dunia. Ridenour menjelaskan ajaran Gnostik sebagai
racun bagi kekristenan, ditunjukkan melalui salah satu pendapat tokoh Gnostik
yang bernama Cerinthus yang hidup sezaman dengan Yohanes.

Cerinthus memaparkan beberapa penjelasan tentang Yesus Kristus. Pertama,
ia menjelaskan bahwa Yesus lahir sebagai manusia biasa yang taat kepada Allah.
Kedua, pada saat pembaptisan Yesus, ia menjelaskan bahwa Kristus turun ke atas-
Nya, dan Yesus berkhotbah dengan pengetahuan yang baru. Ketiga, sebelum
peristiwa penyaliban, Kristus lepas dari Yesus dan kembali ke sorga, sehingga
Yesus mengalami sengsara yang bersifat sementara namun Kristus tidak
mengalami sengsara sama sekali. Pemikiran dan pemahaman salah satu tokoh
Gnostik yang bernama Cerinthus merupakan pandangan yang sangat bertentangan
dengan kekristenan, dimana Cerinthus menganggap bahwa agar Kristen menjadi
agama yang terhormat maka harus mampu dipertanggung jawabkan secara
intelektual.”?

Beberapa penganut gnostik menganggap Yesus tidak memiliki tubuh yang
nyata. Menurut beberapa penganut gnostik tubuh yang nyata adalah benda dan
Allah tidak dapat bersentuhan dengan benda, sehingga Yesus dianggap sebagai

semacam hantu yang tanpa daging dan darah. Terdapat juga sebuah pandangan

"Eduward Purba, “Memahami Penolakan Soteriologi Gnostik oleh Gereja Perdana”,
DIEGESIS : Jurnal Teologi Kharismatika 2 (2019) : 96.
"2Fritz Ridenour, Menggapai Kesempurnaan (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1997) : 8.
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mereka mengenai Yesus ketika peristiwa pembaptisan menerima Roh Allah dalam
diri-Nya sepanjang hidup-Nya, namun Roh Allah tersebut meninggalkan Yesus
ketika menderita dan mati. Dari adanya beberapa penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa ajaran gnostik dengan jelas dan tegas menolak keilahian dan
kemanusiaan Yesus. Penafsir mengambil sebuah kesimpulan bahwa penulisan
Injil Yohanes dipengaruhi oleh ajaran gnostik.

Barclay menjelaskan salah satu bukti bahwa Injil Yohanes dipengaruhi oleh
ajaran gnostik adalah dalam Yohanes 1:1 dijelaskan mengenai “Firman” sebagai
“logos”. Alasan Yohanes memakai kata logos karena pada saat itu logos dianggap
sebagai pengetahuan tertinggi. Penulisan Yohanes 3:1-21 memiliki tujuan untuk
membantah ajaran gnostik yang menganggap bahwa Roh Allah terpisah dengan
Yesus.”

2. Hellenis

Chilton menjelaskan bahwa Hellenis merupakan bentuk upaya dalam
memberikan pengertian dan mengatur dunia bukan Yunani di wilayah Laut
Tengah agar sesuai dengan cita-cita yang dikembangkan Yunani kuno sehingga
mempengaruhi dalam bidang kesusastraan, agama dan keadaan bangsa-bangsa di
wilayah tersebut”. Menurutnya, Hellenisme dihitung mulai dari zaman Alexander
Agung yang menjadi tokoh penaklukkan dunia beradab di zamannya, sebelum ia
meninggal pada tahun 323 SM. Kebudayaan Yunani dalam Hellenis dapat
mempengaruhi kehidupan sosial dalam masyarakat pada saat itu salah satunya
adalah mempengaruhi bahasa, sehingga bahasa Yunani menjadi bahasa
Internasional yang dipakai pada saat itu. Di sisi yang lain, pengaruh kebudayaan

Hellenis juga mempengaruhi cara pandang dan pemahaman masyarakat pada saat

3Barclay, op. cit., 22-23,
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itu, salah satunya juga orang-orang percaya. Pemahaman yang salah dari ajaran
Hellenis salah satunya adalah pemujaan kepada kaisar Romawi karena dianggap
memiliki kuasa ilahi dibalik politik."

McDowel menjelaskan bahwa pemahaman dari Hellenis yang salah, akan
berdampak buruk bagi iman orang-orang percaya pada saat itu, sehingga Yohanes
tergerak untuk menulis Injil Yohanes, agar orang-orang percaya pada saat itu tetap
teguh imannya di dalam Tuhan Yesus sekalipun dibayang-bayangi oleh pengaruh-
pengaruh buruk dari dunia Hellenis di sekitarnya. Melalui penulisan Injil Yohanes
3:1-21 membuat orang percaya pada saat itu menjaga iman mereka kepada Tuhan
Yesus, dan memiliki pemahaman yang benar bahwa setiap manusia memerlukan
Juruselamat dan dilahirkan kembali dari Roh, sebagai karya dari Roh Kudus yang
memampukan mereka untuk masuk ke dalam Kerajaan Allah.”

3. Yudaisme

Morris menjelaskan bahwa penulis Injil Yohanes dalam menulis Injilnya,
dipengaruhi oleh ajaran Yudaisme. Yohanes menulis Injil ini di awali dengan
kalimat yang menjelaskan permulaan tentang “Firman” yang bersama-sama
dengan Allah dan “Firman” itu adalah Allah sendiri. Morris menjelaskan bahwa
para pengikut Yudaisme memahami bahwa karena firman Allah maka langit dapat
dijadikan. Lalu pada Yohanes 1:14 dijelaskan bahwa “Firman” itu telah menjadi
manusia. Yohanes menulis kata “Firman” agar tulisannya dapat dipahami dengan

mudah oleh orang-orang Yudaisme, namun ia juga menjelaskan bahwa “Firman”

"4Bruce Chilton, Studi Perjanjian Baru Bagi Pemula (Jakarta : BPK Gunung Mulia,
1999) : 136.
5Josh McDowel, Apologetika, Volume 3 (Malang : Gandum Mas, 2003) : 255.
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yang ikut ambil bagian dalam penciptaan alam semesta itu telah menjadi
manusia.’®

Hagelberg menjelaskan bahwa Firman yang telah menjadi manusia
berkaitan dengan “Harapan Israel” akan kedatangan sosok Mesias yang akan
menyelamatkan para pengikut Yudaisme. Bukti lain yang menunjukkan bahwa
Injil Yohanes dipengaruhi oleh Yudaisme yaitu terdapat istilah “Rabi” yang dalam
pandangan Yudaisme adalah seorang “Guru.”’’ Tim Sabda menjelaskan bahwa
Gelar “Rabi” dalam pandangan Yudaisme merupakan seorang yang mengajarkan
dan mampu menafsirkan ajaran-ajaran dalam Perjanjian Lama. Gelar “Rabi” juga
menggambarkan seorang guru yang terhormat. Pada Injil Yohanes, terdapat
banyak penyebutan gelar “Rabi” (Yoh. 1:36-38, 49; 3:2).

Penyebutan gelar “Rabi” pada Injil ini-ditujukkan kepada Yesus.
Nikodemus juga menyebut Yesus sebagai “Rabi” yang diutus Allah. Nikodemus
menyebut Yesus sebagai “Rabi” yang di utus Allah karena Yesus dapat
mengadakan suatu tanda-tanda mujizat. Hal ini membuktikkan bahwa Yesus
menempati posisi sebagai guru yang terhormat. Menurut tim Sabda, dalam
pandangan Yudaisme jika terdapat seorang yang dapat mengadakan suatu tanda

mujizat maka orang tersebut mendapat sebutan sebagai “Rabi.”®

E. Tempat dan Waktu

Tenney menjelaskan bahwa Injil Yohanes ditulis di Asia Kecil, namun
masih menjadi kemungkinan bahwa tepatnya di Efesus. Injil Yohanes ditulis pada

akhir abad pertama, dimana gereja pada saat itu sudah menunjukkan

8eon Morris, Teologi Perjanjian Baru (Malang : Yayasan Penerbit Gandum Mas, 2006) :
314.

""Hagelberg, op. cit., 13.

"8SABDA dan Tim Alkitab : Kamus Alkitab, ver. 1.2.1.
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kematangannya dalam hal iman.”® Alkipedia menjelaskan bahwa menurut
beberapa sumber kuno, Yohanes dijelaskan sebagai rasul yang sudah mencapai
lanjut usia ketika berada di Efesus. Meskipun ia telah mencapai lanjut usia, namun
ia diminta menulis sebuah “Injil yang rohani” oleh para penatua di Asia yang
bertujuan untuk melawan ajaran sesat, yang dibawakan oleh seorang Yahudi yang
bernama Cerinthus, dimana ajaran Cerinthus ini sangat berbanding terbalik
dengan kebenaran tentang sifat, kepribadian dan keilahian Yesus. Dari adanya
beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penulisan Injil Yohanes
oleh Yohanes bertujuan untuk menguatkan iman jemaat Kristen dibawah
pelayanan Yohanes pada saat itu.°

1. Bidang Politik

Tidak bisa dipungkiri bahwa kekuasaan Romawi banyak berpengaruh pada
zaman Perjanjian Baru maupun seluruh dunia. Kekuasaan Romawi terkenal
dengan kekuatan militer yang berhasil menaklukkan berbagai wilayah pada saat
itu. Tulluan mengutip Tenney yang menjelaskan bahwa pemerintahan Romawi
berkaitan dengan kekaisaran Romawi yang terdiri dari berbagai kota yang
berdaulat, negara yang berdiri sendiri semuanya tunduk pada pemerintah pusat
dan sebagian wilayah lainnya direbut pada saat penyerbuan. Yohanes dibuang di
pulau Patmos sekitar tahun 100, sehingga diperkirakan penulisan Injil Yohanes di
masa pemerintahan Domitianus (81-89). Sekitar tahun 90 dan 100, kaisar
Domitianus melakukan tindakan penganiayaan terhadap orang-orang Kristen di

wilayah Asia Kecil.

SMerill, op. cit., 236.
80AIKIPEDIA, op. cit.
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Kaisar Domitianus terkenal sangat membenci orang Kristen, hal ini
disebabkan oleh mereka yang tidak mau taat untuk menyembahnya. Orang
Kristen pada saat itu dilarang untuk melakukan ibadah mereka, sehingga
kekristenan pada saat itu mengalami tantangan yang sangat berat terlebih lagi
dalam hal pemberitaan Injil. Masa pemerintahan Domitianus sangat
mempengaruhi kehidupan orang Kristen pada saat itu terlebih dalam hal iman.
Berkaitan pengaruhnya terhadap iman orang Kristen pada saat itu karena orang
Kristen bahkan semua orang diwajibkan untuk menyembah kaisar Domitianus.
Bagi orang-orang yang melanggar perintah pemerintahan Romawi maka akan
mendapatkan sebuah konsekuensi yang berat, bahkan sampai merenggut nyawa
juga.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas mengenai sistem politik yang
terjadi pada saat itu, maka penafsir menyimpulkan bahwa masa pemerintahan
Romawi yang dipegang oleh kaisar Domitianus mempengaruhi penulisan Injil
Yohanes. Menurut Tulluan, penulis Injil Yohanes menjelaskan bahwa meskipun
orang Kristen pada saat itu mengalami berbagai tekanan yang sangat berat dari
pemerintahan Domitianus, namun tidak akan dapat mengoyakkan iman setiap
orang Kristen kepada Tuhan Yesus.?!

2. Bidang Sosial Budaya

Ridenour menjelaskan bahwa pada saat itu kondisi kehidupan sosial di
Efesus dipengaruhi oleh adanya pemujaan kepada dewi orang Yunani yang
bernama Artemis, dan dewi orang Romawi yang bernama Diana. Di sisi yang lain,

Efesus menjadi kota yang terkenal akan adanya banyaknya pelacur, tempat

810la Tulluan, Introduksi Perjanjian Baru (Malang : Yayasan Pekabaran Injil Yohanes,
1999) : 76.
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penglarian bagi para penjahat dan adanya pembuatan serta pemujaan kepada
patung berhala. Di sisi yang lain, pada masa pemerintahan Romawi di Efesus juga
terdapat adanya sistem perbudakan. Perbudakan ini biasanya dilaksanakan oleh
kaum terpelajar. Alasan dibalik adanya kaum terpelajar yang dijadikan budak
adalah, karena adanya sistem politik dimana para bangsawan dan orang-orang
kaya memegang kendali atas kota Efesus, sehingga ketika mereka memperbudak
kaum terpelajar maka akan menimbulkan keuntungan bagi pemerintah Remawi.®2

Penafsir berpendapat bahwa faktor sosial dan budaya di Efesus menjadi
sebuah persoalan yang sangat besar bagi kehidupan orang-orang Kristen pada saat
itu. Faktor sosial dan budaya tersebut dapat berdampak buruk bagi kehidupan
orang-orang Kristen pada saat itu, sehingga bisa saja iman mereka digoyahkan.
Oleh sebab itu, Yohanes menulis Injil Yohanes untuk menguatkan iman orang-
orang Kristen pada saat itu agar jangan sampai terpengaruh oleh adanya faktor
sosial dan budaya yang buruk di Efesus pada saat itu.

3. Bidang Ekonomi

Barclay menjelaskan bahwa Efesus merupakan sebuah kota yang secara
geografis letaknya strategis. Oleh karena letaknya yang strategis inilah yang
membuat Efesus menjadi kota yang termasuk kaya. Dalam bidang ekonomi,
Efesus menjadi kota yang terkenal akan perdagangannya. Masyarakat di Efesus
memiliki profesi sebagai pedagang, petani dan wirausaha dengan membuat

patung-patung, pegawai pemerintahan, peternak domba.8

82Ridenour, op. cit., 27.
8william Barclay, Efesus, Seri Pendalaman Alkitab Setiap Hari (Jakarta : BPK Gunung
Mulia, 2009) : 35.
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F. Scopus/Tujuan

Tujuan dari teks Yohanes 3:1-21 adalah Tuhan Yesus memberikan

penjelasan tentang kelahiran kembali kepada Nikodemus.

G. Tafsiran Ayat Demi Ayat

1. Tafsiran

1.1 Ayat 1

Adalah seorang Farisi yang bernama Nikodemus, seorang pemimpin agama
Yahudi.

"Hv 8¢ &vOpwmog éx tdv Dapioaiov, Nikodnpog dvopa adtd, apymv tév
Tovdaimv:

(En de anthropos ek ton Pharisaion Nikodeémos onoma auté archéon ton loudaion)

1.1.1 Adalah

Kata "Hv (£n) berstruktur verb imperfect indicative active 3rd person yaitu
kata kerja, tidak sempurna, indikatif, aktif, orang ketiga, tunggal. Kata "Hv (£n)
memiliki berarti There was. Kata "Hv (En) dengan struktur verb imperfect
indicative active 3rd person berarti “disana.”® Pink menjelaskan bahwa kata ini
menunjuk kepada letak seorang tokoh yang bernama Nikodemus. Sementara
Terjemahan Baru menggunakan kata “adalah” sebagai kata penunjuk.®

Kata "Hv (En) berasal dari kata dasar ipi (eimi) yang berstruktur verb yaitu
kata kerja. Secara literal kata sipi (eimi) berarti “saya ada, saya.”®

1.1.2. Farisi

Kata ®apioaiov (Pharisaion) berstruktur noun genitive masculine plural
yaitu kata benda, genitif, maskulin, jamak. Kemudian kata ®apicaiov
(Pharisaion) berarti Pharisees. Kata ®opioaiov (Pharisaion) dengan struktur

noun genitive masculine plural berarti “Farisi.”®’ Hagelberg menjelaskan bahwa

8Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear Yunani-Indonesia dan Konkordansi
Perjanjian Baru (Jakarta : Lembaga Alkitab Indonesia, 2003) : 487.

8pink, op. cit., 44.

8Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21

87Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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orang Farisi adalah seorang pemimpin atau pengajar Israel.®® Penafsir berpendapat
bahwa orang Farisi adalah sekumpulan orang yang dijuluki sebagai pengajar
Israel, dimana mereka sangat kental dan fanatik dengan aturan dan pengajaran di
dalam Perjanjian Lama.

Kata ®apioaiov (Pharisaion) berasal dari kata dasar ®opisaioc (Pharisaios)
yang berstruktur noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara literal, kata
2989

dapioaioc (Pharisaios) berarti “seorang Farisi, anggota sekte Yahudi.

1.1.3. Nikodemus

Kata Nwkodnuog (Nikodemos) berstruktur noun nominative masculine
singular yaitu kata benda, nominatif, maskulin, tunggal. Kata Nik6dnuog
(Nikodemos) berarti Nicodemus. Kemudian kata Nwkéonuog (Nikodemos) dengan
struktur noun berarti “Nikodemus.” Kata “Nikodemus” mengarah kepada seorang
pribadi laki-laki yang bernama Nikodemus. Nikodemus adalah seorang pengajar
Israel.*

Kata Nikodnuog (Nikodemos) berasal dari kata dasar Nukodnuog
(Nikodémos) yang berstruktur noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara
literal, kata Nucodnpoc (Nikodémos) berarti “Nikodemus, anggota Sanhedrin.”%*

Kurniawan berpendapat bahwa Nikodemus adalah orang Farisi yang
merupakan anggota dari Sanhedrin. Hal ini menunjukkan bahwa Nikodemus
merupakan salah satu anggota Mahkamah Agama yang pada saat itu merupakan
kumpulan orang-orang terpandang dalam segi pendidikan, agama dan politik.

Orang-orang Farisi merupakan orang-orang yang telah berjanji untuk mematuhi

8Hagelberg, op.cit., 115.

89Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
%Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
*IHebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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setiap hukum di dalam kitab suci mereka sepanjang hidupnya.®? Hutagalung juga
berpendapat tentang Nikodemus sebagai orang Farisi dan anggota dari Sanhedrin.
la menjelaskan orang Farisi terkenal dengan menjaga kemurnian mereka sebagai
orang Yahudi dengan setia kepada Taurat dan agama Yudaisme.

la juga menjelaskan bahwa Mahkamah Agama pada saat itu merupakan
lembaga yang tertinggi dikalangan orang-orang Yahudi, sehingga sudah pasti
mereka memiliki otoritas dan kekuasaan yang tinggi dikalangan Yahudi pada saat
itu. Hal yang menarik dari Sanhedrin adalah bahwa orang-orang yang mau
menjadi anggota Sanhedrin harus orang yang terpelajar baik dalam hal Taurat,
lalu juga merupakan orang yang kaya, berbadan tinggi dan tampan.®® Berdasarkan
pendapat dari Hutagalung, penafsir berpendapat bahwa Nikodemus merupakan
orang yang memenuhi kriteria-kriteria sebagai-anggota Sanhedrin. Nikodemus
sebagai anggota dari Sanhedrin juga sudah-pasti menjaga martabatnya di hadapan
banyak orang pada saat itu.

1.1.4 Pemimpin agama Yahudi

Kata dapywv (archon) berstruktur noun nominative masculine singular yaitu
kata benda, nominatif, maskulin, tunggal. Kata épywv (archon) memiliki arti a
ruler. Kemudian kata épywv (archon) dengan struktur noun nominative masculine
singular berarti “penguasa.”® Hagelberg berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan penguasa disini adalah jabatan sebagai seorang pemimpin agama.®®

Kata épywv (archon) berasal dari kata dasar dpywv (archon) yang

berstruktur noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara literal, kata dpywv

92Kurniawan, op. cit., 3.

93Stimson B. Hutagalung, “Nikodemus: Tepatkah Sebutan Baginya “Murid Rahasia?”,
Jurnal Koinonia 2 (2019) : 64.

%Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.

%Hagelberg, op. cit., 115.
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(archdén) memiliki arti “penguasa, gubernur, pemimpin, orang terkemuka Yahudi,
anggota resmi dari majelis tua-tua.”®®

Kata Tovdaiov:(loudaion) berstruktur adjective genitive masculine plural
yaitu kata sifat, genitif, maskulin, jamak. Kata Tovdaiwv:(loudaion) berarti Jews.
Kemudian kata Tovdaiwv:(loudaion) dengan struktur adjective genitive masculine
plural berarti “Yahudi.”®” Yahudi merupakan sebutan kelompok etnis religius
yang mengacu kepada penduduk di suatu negara atau provinsi yang letaknya
berada di sekitar Yerusalem. Orang Yahudi pada umumnya memandang bahwa
orang yang diluar Yahudi adalah kafir.

Dalam hal ini, kata pemimpin atau penguasa diarahkan kepada pemimpin
agama Yahudi atau yang biasa dikenal sebagai Yudaisme.® Kata
‘Tovdaiwv*(loudaion) berasal dari kata dasar-Tovdaioc (loudaios) yang berstruktur
adjective, yaitu kata sifat. Secara literal, kata Tovdoiog (loudaios) berarti “Yahudi,
seorang Yahudi, Yudea.”®® Penafsir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
pemimpin agama Yahudi adalah seseorang yang telah mempelajari dan
memahami pengajaran dan hukum dalam Perjanjian Lama. Dalam hal ini, hukum
dan pengajaran dalam Perjanjian Lama terus dipegang oleh pemimpin agama
Yahudi dan diajarkan terus menerus pada penganut agama Yahudi. Pada tafsiran
ayat 1, penafsir mengusulkan untuk menggunakan AlKkitab versi terjemahan KJV.
Secara literal, KJV mendekati bahasa asli Yunani.

Penafsir memberikan contoh misalkan kata "Hv (£n) secara literal berarti

There was “disana ada”. Kata There was juga terdapat dalam KJV yang berarti

9%Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
%Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.

9%8SABDA dan Tim Alkitab : Kamus Alkitab, ver. 1.2.1.
9Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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“disana ada.” Contoh selanjutnya kata ®opioaiov (Pharisaion) secara literal
berarti Pharisees “Farisi.” Kata Pharisees juga terdapat dalam KJV yang berarti
“Farisi.” Dari beberapa contoh tersebut, maka pada ayat 1 penafsir mengusulkan
Alkitab versi terjemahan KJV karena mendekati bahasa asli Yunani.

1.2 Ayat 2

la datang pada waktu malam kepada Yesus dan berkata: “Rabi, kami tahu, bahwa
Engkau datang sebagai guru yang diutus Allah; sebab tidak ada seorang pun yang
dapat mengadakan tanda-tanda yang Engkau adakan itu, jika Allah tidak
menyertainya.”

00T0¢ NAOEV TPOC ADTOV VUKTOG Ko gimey avtd “Pappi, oidapev &1t dmd Ocod
EMAL0ag d10acKkarog 0VdEIC Yap SvvaTol TODTO TO oMUETD TOETV 0 GO TOLETC, £0V
un 1 6 Oedc pet’ ovTod.”

(houtos elthen pros auton niiktos kai eipen auto Rhabbi oidamen hoti apo Theou
eleliithas didaskalos oudeis gar diinatai tauta ta sémeia poiein ha sii poieis ean

mé & ho Theos met’ autou)

1.2.1 la datang

Kata obtoc (houtos) berstruktur demonstrative pronoun nominatif masculine
singular yaitu kata ganti demonstratif, nominatif, maskulin, tungal. Kemudian
kata obtog (houtos) memiliki arti He. Kata oOtoc (houtos) berstruktur
demonstrative pronoun noeminatif masculine singular memiliki arti “Ia.”*% Pink
menjelaskan yang dimaksud dengan kata “Ia” adalah kata ganti Nikodemus. 1%
Kata ovtog (houtos) berasal dari kata dasar ovtog (houtos) yang berstruktur
demonstrative pronoun yaitu kata ganti demonstratif. Secara literal, kata odtog
(houtos) memiliki arti “Dia, dia itu.”*%?

Kata qA0ev (&lthen) memiliki berstruktur verb aorist indicative active 3rd
person singular yaitu kata kerja, aorist, indikatif, aktif. Kemudian kata fA0gv

(elthen) berarti came. Kata nAOsv (élthen) dengan struktur verb aorist indicative

1%05ytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
101pink, op. cit., 44.
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active 3rd person singular berarti “datang.”%® Kata fA0sv (&lthen) berasal dari
kata dasar £pyopon (erchomai) yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara
literal, kata &pyopon (erchomai) berarti “untuk datang, pergi.”%

1.2.2 waktu malam

Kata vukrtog (niiktos) berstruktur noun genitive feminine singular yaitu kata
benda, genitif, feminin, tunggal. Kemudian kata voktog (nuktos) berarti by night.
Kata vuktog (niktos) dengan struktur noun genitive feminine singular berarti
“pada waktu malam.”% Pink menjelaskan bahwa waktu malam mengacu kepada
latar waktu terjadinya perjumpaan Nikodemus dengan Yesus yang bersifat
rahasia.'% Kata vuktoc (niiktos) berasal dari kata dasar vo& (nux) yang berstruktur
noun, feminine yaitu kata benda, feminin.

Secara literal, kata vo& (nux) berarti “malam, waktu malam.”%” Penafsir
berpendapat bahwa Nikodemus memiliki alasan tersendiri untuk datang pada
malam hari menemui Tuhan Yesus. Alasannya adalah ia mendatangi Tuhan Yesus
secara rahasia dan tidak diketahui oleh orang banyak, dan ia ingin berbicara
kepada Tuhan Yesus secara pribadi. Hal ini juga berkaitan dengan latar belakang
Nikodemus dari kalangan pemimpin agama Yahudi, dimana banyak dari mereka
membenci Tuhan Yesus dan menganggap-Nya menyalahgunakan firman Allah.

1.2.3 Rabi

Kata Pafpi (Rhabbi) berstruktur noun vocative masculine singular yaitu
kata benda, vokatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata Pofpi (Rhabbi) berarti

Rabbi. Kata ‘Pafpi (Rhabbi) dengan struktur noun vocative masculine singular

1035ytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
1%Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
1%5Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
196pink, op. cit., 44.
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berarti ““Ya Rabi.” Rabi merupakan suatu gelar terhormat bagi para pengajar
dalam pandangan Yudaisme.'% Pink menjelaskan bahwa dalam hal ini,
Nikodemus memanggil dan mengakui Yesus sebagai pengajar yang layak
mendapat gelar Rabi.1®

Kata ‘Pofpi (Rhabbi) berasal dari kata dasar papi (rhabbi) yang berstruktur
Hebrew Form (Indeclinable) yaitu bentuk Ibrani (yang tidak dapat berubah
bentuknya). Secara literal, kata pappi (rhabbi) berarti “Rabi, tuan, guru; gelar
59110

kehormatan yang sering diterapkan pada Kristus.

1.2.4 kami tahu

Kata oidauev (oidamen) berstruktur verb perfectindicative active 1st person
plural yaitu kata kerja, sempurna, indikatif, aktif, orang kesatu jamak. Kemudian
kata oidapev (oidamen) berarti we know. Kata oidauev (oidamen) dengan struktur
verb perfect indicative active 1st person plural berarti “kami tahu.”'* Hagelberg
menjelaskan kemungkinan yang dimaksud dengan kami tahu adalah mengarah
kepada wakil dari orang Farisi-atau dari orang-orang yang telah melihat tanda-
tanda yang dikerjakan oleh Tuhan Yesus pada ayat pasal sebelumnya.*'?

Kata oiSopev (oidamen) berasal dari kata dasar oido (eidd) yang berstruktur
verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata oida (€idd) berarti “menyadari, melihat,
99113

mempertimbangkan, merasakan.

1.2.5 Engkau datang

Kata éAnAvBag (eleliithas) berstruktur verb perfect indicative active 2nd

person singular yaitu kata kerja, sempurna, indikatif, aktif, orang kedua tunggal.

1%83ytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
199pink, op. cit., 44.
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Kemudian kata éAmAv0ag (eléliithas) berarti You have come. Kata éAiv0ag
(eleliithas) dengan struktur verb perfect indicative active 2nd person singular
berarti “Engkau telah datang.”*'* Pink menjelaskan bahwa dalam hal ini,
Nikodemus mengakui Yesus sebagai guru yang telah datang dari Allah.%®

Kata émAvBag (eléliithas) berasal dari kata dasar £pyouarn (erchomai) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata &pyopat (erchomai) memiliki
9116

arti “untuk datang, pergi.

1.2.6 guru yang diutus Allah

Kata 616doxarog (didaskalos) berstruktur noun nominative masculine
singular yaitu kata benda, nominatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata
dwdokarog (didaskalos) berarti a teacher. Kata é18aokaroc: (didaskalos) dengan
struktur noun nominative masculine singular memiliki arti “sebagai guru.”*!’
Hagelberg menjelaskan bahwa dalam hal ini, Nikodemus mengakui Yesus sebagali
guru yang lebih bijaksana dari dirinya sendiri atau mungkin bisa juga
menganggap Yesus sebagai nabi.*'8

Kata d16doxarog: (didaskalos) berasal dari kata dasar d16dokorog
(didaskalos) berstruktur noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara
literal, kata dasar d1ddokarog (didaskalos) memiliki arti “seorang guru,
master.”19
Kata amo ®eod (apo Theou) dengan struktur preposition noun genitive

masculine singular yaitu preposisi, kata benda, genitif, maskulin, tunggal.

Kemudian kata &6 ®€od (apo Theou) berarti from God. Kata dro ®od (apo

14Sytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
115pink, op. cit., 44.
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Theou) dalam bentuk preposition noun genitive masculine singular berarti “dari
Allah.”*?° Hagelberg menjelaskan secara harafiah bahwa Yesus berasal dari Allah
yang datang ke dunia ini sebagai guru.?*

Kata dano ®eod (apo Theou) berasal dari kata dasar amo (apo) 0g6¢ (theos)
yang berstruktur preposition, noun, feminine; noun, masculine. Secara literal, kata
amo (apo) Oeoc (theos) berarti “dari, jauh dari” dan “Tuhan, dewa.”1?

1.2.7 tidak ada seorang pun

Kata ovdeic (oudeis) berstruktur adjective nominative masculine singular
yaitu kata sifat, nominatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata ovdeic (oudeis)
berarti no one. Kata ovdeig (oudeis) dengan struktur adjective nominative
masculine singular berarti “tak satupun.” Kata ovdeig (oudeis) berasal dari kata
dasar ovdeic (oudeis) yang berstruktur adjective yaitu kata sifat. Secara literal,
kata ovdeic (oudeis) berarti “tidak ada.”*?3

1.2.8 mengadakan

Kata mo1€iv (poiein) berstruktur verb present infinitive active yaitu kata kerja,
present, aktif, infinitif, aktif. Kemudian kata moeiv (poiein) berarti to do. Kata
nogiv (poiein) dengan struktur verb present infinitive active berarti melakukan.?*
Kata mo1€iv (poiein) berasal dari kata dasar moiéw (poied) yang berstruktur verb
yaitu kata kerja. Secara literal, kata moiéw (poied) berarti “untuk membuat,

memproduksi, membangun, untuk melakukan, bertindak, menyebabkan.”!%

1205ytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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1.2.9 tanda-tanda

Kata onueia (sémeia) berstruktur noun accusative neuter plural yaitu kata
benda, akusatif, netral, jamak. Kemudian kata onueio (sémeia) berarti signs. Kata
onueia (semeia) dengan struktur noun accusative neuter plural berarti “tanda-
tanda (ajaib).”*?® Pink menjelaskan bahwa tanda-tanda yang dikerjakan oleh
Yesus memiliki pengertian yang sama dengan mujizat-mujizat yang dikerjakan
oleh Yesus. Dalam hal inilah Nikodemus mengakui bahwa Yesus dapat
melakukan tanda-tanda mujizat yang ajaib dan berbeda dengan yang telah
dilakukan oleh orang-orang sebelum Yesus.'?’

Kata onueia (sémeia) berasal dari kata dasar onugiov (sémeion) yang
berstruktur noun, neuter yaitu kata benda, netral.- Secara literal, kata onueiov
95128

(semeion) berarti “tanda, keajaiban, indikasi.

1.2.10 Allah tidak menyertainya

Kata ®<o¢ (Theos) berstruktur noun nominative masculine singular yaitu
kata benda, nominatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata ®@co¢ (Theos) berarti
God. Kata @<o¢ (Theos) dengan struktur noun nominative masculine singular
berarti “Allah.”

Kata pet’ (met’) berstruktur preposition yaitu preposisi. Kemudian kata pet’
(met’) berarti with. Kata pet’ (met’) dalam bentuk preposition berarti “menyertai.”

Kata avtod (autou) berstruktur personal / possesive pronoun genitive
masculine 3rd person singular yaitu kata ganti pribadi / posesif, genitif, maskulin,

orang ketiga tunggal. Kemudian kata adtod (autou) berarti him. Kata avtod

126 big.
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(autou) dengan struktur personal / possesive pronoun genitive masculine 3rd
person singular berarti “nya.”

Kata ®@c0¢ (Theos) berasal dari kata dasar 0eo¢ (theos) yang berstruktur
noun, feminine; noun, masculine yaitu kata benda, feminin; kata benda, maskulin.
Secara literal, kata 0eoc (theos) berarti “Tuhan, dewa.”

Kata pet’ (met’) berasal dari kata dasar peté (meta) yang berstruktur
preposition yaitu preposisi. Secara literal, kata peté (meta) berarti “genitif:
dengan; akusatif: belakang, diluar, setelah, tempat, waktu.”

Kata avtod (autou) berasal dari kata dasar avtog (autos) yang berstruktur
personal pronoun yaitu kata ganti orang. Secara literal, kata avtoc (autos) berarti
“pribadi (tegas); dia dan itu (digunakan untuk kata ganti orang ketiga.”*3°

Pink menjelaskan bahwa Nikodemus menganggap bahwa suatu hal yang
mustahil ketika Yesus mengadakan suatu.tanda atau mujizat jikalau Allah tidak
menyertai Yesus.'! Di sisi yang lain, Hagelberg beranggapan bahwa ungkapan
Nikodemus terhadap Yesus dalam hal ini bukanlah ungkapan yang menandakan
bahwa ia telah beriman kepada Yesus yang telah melakukan tanda mujizat.*?
Penafsir berpendapat bahwa pada saat itu Nikodemus memiliki alasan berkaitan
dengan panggilan yang ditujukkan kepada Tuhan Yesus sebagai guru yang diutus
Allah. Alasannya adalah bahwa ia sudah melihat tanda-tanda yang dikerjakan oleh

Tuhan Yesus di Yerusalem (Yoh. 2:13-25), meskipun tidak dijelaskan letak

keberadaannya ketika melihat tanda-tanda yang dikerjakan oleh Tuhan Yesus.

12%Gutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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Pada tafsiran ayat 2, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi
terjemahan NIV. Secara literal, NIV mendekati bahasa asli Yunani.

Penafsir memberikan contoh kata onueia (sémeia) secara literal berarti signs
“tanda-tanda”. Kata signs juga terdapat dalam NIV yang berarti “tanda-tanda.”
Contoh selanjutnya, kata ovdeic (oudeis) secara literal berarti no one “tidak ada.”
kata no one juga terdapat dalam NIV yang berarti “tidak ada.” Dari beberapa
contoh tersebut, maka pada ayat 2 penafsir mengusulkan Alkitab versi terjemahan
NIV karena mendekati bahasa asli Yunani.

1.3 Ayat 3

Yesus menjawab, kata-Nya: “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika seorang
tidak dilahirkan kembali, ia tidak dapat melihat Kerajaan Allah.”

AnexpiOn Incodc xoi simev anTd “Apny aunyv ALym oot £0v iy Tic yevvnod
dvwbev, 00 dvvatat idelv TV Paciieiov ToD OcoD.”

(Apekrithé Iesous kai eipen auto Amen amén lego soi ean mé tis gennéthé anothen

ou diinatai idein tén basileian tou Theou)

1.3.1 Yesus menjawab

Kata 'Incodg (/ésous) berstruktur noun nominative masculine singular yaitu
kata benda, nominatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata 'Incodc¢ (/ésous) berarti
Jesus. Dalam struktur noun nominative masculine singular, ‘Incotg (/ésous)
berarti “Yesus.”*3 Sutanto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Yesus
disini adalah Yesus Kristus.** Yusuf mengutip pandangan dari Berkhof yang
menjelaskan “pribadi Yesus adalah sebagai Allah dan manusia, Anak manusia,
dan Anak Allah.”

Yusuf berpendapat bahwa keberadaan Yesus adalah tanpa dosa dan
merupakan tujuan penyembahan yang paling benar. la juga disebut sebagai Anak

manusia yang berarti la pernah hadir dalam sejarah dan tercatat dalam sebuah

133Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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sejarah. Meskipun la disebut sebagai Anak manusia, bukan berarti la dalam segi
kodrat lebih rendah dari Allah Bapa. Dalam hal ini berkaitan dengan keilahian
Yesus yang adalah Allah sendiri dan yang telah menjadi manusia.'® Kata ‘Incodg
(Zesous) berasal kata dasar 'ITncotg (1ésous) yang berstruktur noun, masculine
yaitu kata benda, maskulin.

Secara literal, kata 'Incodc (1ésous) berarti “Yesus; bentuk yunani dari
Yosua; Yesus putra Eliezer; Yesus nama belakang dari Justus.”**® Penafsir
berpendapat bahwa Yesus adalah wujud dari Allah sendiri yang telah menjadi
manusia sehingga la hidup sebagai layaknya manusia secara umumnya, namun
tidak kehilangan keilahian-Nya sebagai Allah dan tidak kehilangan kekudusan-
Nya. Penafsir mengutip pandangan Yusuf bahwa “Yesus disebut sebagai Anak
Allah karena la adalah bagian dari rencana Allah untuk menyelamatkan manusia
dari dosa melalui pengorbanan Sang Anak Allah di atas kayu salib.” Dari
penjelasan penafsir tersebut menunjukkan bahwa pengorbanan untuk menebus
dosa manusia hanya bisa dilakukan oleh Anak Allah yaitu Yesus Kristus.

Kata Anexpidn (Apekrithe) berstruktur verb yaitu kata kerja. Kata Anexpion
(Apekrithé) berarti answered. Dalam struktur verb, AnexpiOn (Apekrithé) berarti
“menjawab.” Berkaitan dengan kata “menjawab” kata ini dijelaskan sebagai kata
kerja yang disebabkan oleh ayat sebelumnya dimana Nikodemus datang kepada
Yesus pada waktu malam hari dan memanggil-Nya sebagai Rabbi yang diutus
Allah karena ia terpukau mengetahui Yesus mengadakan suatu tanda-tanda,

namun Yesus langsung menjawab Nikodemus dengan sebuah pengajaran.®*’ Kata

135yusuf L. M, “Yesus Sejarah dan Kristus Iman”, Veritas Lux Mea (Jurnal Teologi dan
Pendidikan Kristen) 1 (2020): 3.
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Amexpidn (Apekrithé) berasal dari kata dasar amoxpivopar (apokrinomai) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata aroxpivopon (apokrinomai)
berarti “menjawab, membalas, memulai percapakan.”3®

Hagelberg memberikan pendapatnya tentang tindakan Yesus berkaitan
dengan menjawab Nikodemus. Hagelberg berpendapat bahwa dalam hal ini
meskipun Nikodemus pada ayat sebelumnya menyebut Yesus sebagai Rabi yang
diutus Allah, namun Yesus menolak pendekatan Nikodemus melalui kata-katanya
tentang Yesus yang adalah Rabi.'% Penafsir berpendapat bahwa dalam-hal ini,
Yesus tidak terfokus pada kata-kata Nikodemus tentang diri-Nya, namun la
langsung terfokus pada pembahasan-Nya yang mengarah kepada pemenuhan

kebutuhan rohani Nikodemus.

1.3.2 kata-Nya

Kata einev (eipen) berstruktur verb aorist indicative active 3rd person
singular yaitu kata kerja, aorist, indikatif, aktif, orang ketiga, tunggal. Kata inev
(eipen) berarti said. Kemudian kata cinev (eipen) dengan struktur verb berarti
“berkata.” Berkaitan dengan kata “berkata”, kata ini dijelaskan sebagai kata kerja
yang memiliki penjelasan adanya isi hati Tuhan Yesus yang ditunjukkan melalui
berbicara atau bersuara kepada Nikodemus. Secara literal berarti “Dia sedang
berkata.”4

Kata einev (eipen) berasal dari kata dasar &ro (ep0). Secara literal, kata &ro

(ep0) berarti “jawab, tawaran, perintah.”4!
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1.3.3 Aku berkata kepadamu

Kata Aéyw (lego) berstruktur verb present indicative active 1st person
singular yaitu kata kerja present, indikatif, aktif, orang kesatu, tunggal. Kata Aéyw
(lego) berarti | say. Kata Aéyw (lego) dengan struktur verb berarti “Aku berkata.”
Berkaitan dengan kata “Aku berkata”, kata ini dijelaskan sebagai kata kerja yang
menunjukkan bahwa Yesus sedang menjelaskan apa yang ada dalam hati-Nya
yang diungkapkan melalui berbicara dengan cara mengeluarkan suara dari mulut-
Nya.142

Kata Aéyw (lego) berasal dari kata dasar Aéyw (legd) berstruktur verb yaitu
kata kerja. Secara literal, kata Aéyw (leg0) berarti “menunjukkan ucapan yang
sedang berlangsung, mengatakan, berbicara, beri tahu, panggil, perintah.”43

Kata oot (soi) berstruktur personal/possessive pronoun dative 2nd person
singular yaitu kata ganti pribadi/posesif, datif, orang kedua, tunggal. Kata cot (soi)
berarti to you. Kemudian kata oot (Soi) dengan struktur personal/possessive
pronoun berarti “kepadamu.” Berkaitan dengan kata “kepadamu”, kata ini
dijelaskan sebagai kata yang mengarah kepada Nikodemus sebagai lawan bicara
Yesus. 144

Kata oot (soi) berasal dari kata dasar ov (su) yang berstruktur personal
pronoun yaitu kata ganti orang. Secara literal, kata o0 (su) berarti “kamu.”4

1.3.4 sesungguhnya
Kata Apnyv (4mén) berstruktur hebrew word yaitu kata ibrani. Kata Apnv

(Amén) berarti Truly. Kemudian kata Aunv (4mén) dengan struktur kata ibrani

1425utanto, op. cit., 487.

143Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
1441 bid.

45Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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berarti “Sesungguhnya.” Berkaitan dengan kata “Sesungguhnya”, kata ini
menunjukkan adanya sebuah hal yang memang sebenarnya/sebetulnya terjadi.4®

Kata Aunv (4mén) berasal dari kata dasar aurv (amén) yang berstruktur
Hebrew Form (Indeclinable) yaitu kata Ibrani (tidak dapat berubah). Secara literal
kata aunv (amén) berarti “sungguh, amin; di akhir kalimat dapat diparafrasekan
h.”147

dengan: jadi biarla

1.3.5 jika seorang tidak dilahirkan kembali

Kata éav (ean) berstruktur conjunction yaitu kata hubung. Kata €av (ean)
berarti if. Kemudian kata av (ean) dengan struktur conjunction berarti “jika.”
Kata “jika” merupakan kata penghubung yang bisa juga disebut sebagai
“kalau.”4®

Kata éav (ean) berasal dari kata dasar &av (ean) yang berstruktur conditional
particle or conjunction yaitu partikel bersyarat atau konjungsi. Secara literal, kata
gav (ean) berarti “jika.”°

Kata tig (tis) berstruktur.interrogative/indefinite pronoun, nominative,
masculine, singular yaitu interogatif/kata ganti tak terbatas, nominatif, maskulin,
tunggal. Kata tig (tis) berarti anyone. Kemudian kata ti¢ (tis) dengan struktur
interrogative/indefinite pronoun berarti “seorang.” Berkaitan dengan kata

“seorang”’, kata ini mengarah kepada satu orang.**

148Sutanto, op. cit., 487.

4THebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
148Sytanto, op. cit., 487.

149Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
1501 hid.
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Kata tig (tis) berasal dari kata dasar tig (tis) yang berstruktur indefinite
pronoun yaitu kata ganti tak tentu. Secara literal, kata tig (tis) berarti “siapa saja,
seseorang, satu atau benda tertentu.”>!

Kata un (mé) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata un (me) berarti
not. Kemudian kata pn (me) dengan struktur adverb berarti “tidak.” Berkaitan
dengan kata “tidak”, kata ini mengarah kepada sebuah penolakan atau
penyangkalan.1®2

Kata un (mé) berasal dari kata dasar un (mé) yang berstruktur particle,
negative yaitu partikel, negatif. Secara literal, kata un (mé) berarti “tidak, agar
(digunakan untuk negasi yang memenuhi syarat).”*>3

Kata yevvn01) (genneéthé) berstrukur verb aorist subjunctive passive 3rd
person singular yaitu kata kerja, aorist, subjungtif, pasif, orang ketiga, tunggal.
Kata yevvn01) (gennethé) berarti be born. Kemudian kata yevwn01j (gennéthé)
dengan struktur verb berarti “dilahirkan.”*** Berkaitan dengan kata “dilahirkan”,
Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan tentang “dilahirkan dari atas dan
bukan dilahirkan secara jasmaniah.”** Kata &ivo0sv (andthen) berstruktur adverb
yaitu kata keterangan. Kata Gvw6ev (anathen) berarti from above.

Kemudian kata évm0ev (anaothen) dengan struktur adverb berarti “dari
atas/kembali.” Berkaitan dengan kata “dari atas/kembali”, memiliki penjelasan

dilahirkan dari atas yaitu dilahirkan dari Allah.**® Pangeran mengutip Hadiwijono

dalam bukunya yang berjudul Iman Kristen memberikan penjelasan bahwa

1IHebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21

152Sutanto, op. cit., 487.

153Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21

1%4Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.

15Everret F. Harrison dan Charles F. Pfeffer, Tafsiran Alkitab Wycliffe Volume 3
Perjanjian Baru (Malang : Penerbit Gandum Mas, 2008) : 310.

16Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.



64

“dilahirkan kembali adalah, karya langsung dari Allah melalui Roh Kudus dengan
tujuan memberikan kehidupan rohani yang baru kepada manusia, sehingga orang
Kristen dapat menunjukkan hasil dari kehidupan rohani yang baru tersebut.”
Manurung mengutip Enns yang menjelaskan hal serupa dengan pendapat
Hadiwijono bahwa “dilahirkan kembali berasal dari atas yaitu dari Allah sendiri.
Dari beberapa penjelasan tokoh tersebut menunjukkan bahwa kelahiran kembali
dilakukan oleh Roh Kudus.”*>

Kata yevwn01 (gennéthé) berasal dari kata dasar yevvéam (gennad) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata yevvaw (gennad) memiliki
berarti “melahirkan (dari laki-laki), melahirkan (dari perempuan). Kata é&vm0ev
(anathen) berasal dari kata dasar dvw0ev (andthen) yang berstruktur adverb yaitu
keterangan. Secara literal, kata dvw0ev (andthen) berarti “dari atas, dari surga,
dari awal, dari asal, dari lama, lagi.””**®

Penafsir berpendapat tentang dilahirkan kembali yaitu bahwa kelahiran
kembali tidak akan dapat terjadi jikalau dilakukan oleh manusia tanpa bantuan
dari Roh Kudus. Kelahiran kembali adalah berasal dari atas yaitu dari Allah
sendiri melalui Roh Kudus, sehingga yang menjadi titik fokus disini yaitu adanya
tindakan Roh Kudus melalui karya-Nya untuk memperbarui kondisi rohani
manusia-yang lama dengan cara melahirkan kembali manusia, agar dapat menjadi

manusia yang baru dengan kondisi rohani yang baru.

1.3.6 ia tidak dapat melihat Kerajaan Allah”

Kata dvovaton (dunatai) berstruktur verb present indivative middle or passive

3rd person singular yaitu kata kerja, present, indikatif, tengah atau pasif orang

157pangeran Manurung dan Entius Itlay, “Kelahiran Baru Menurut Yohanes 3:3-6”, Jurnal
Shema 1 (2022) : 8.
18Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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ketiga, tunggal. Kata dvvartan (diinatai) berarti he is able. Kata dvvartot (diinatai)
dengan struktur verb berarti “ia dapat.” Berkaitan dengan kata “ia dapat”
mengarah pada seorang yang bisa menerima dan memperoleh suatu hal.**

Kata dvvaton (dunatai) berasal dari kata dasar dvvopon (dunamai) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata dvvapon (dunamai) berarti
“untuk menjadi kuat, memiliki kekuatan, untuk dapat, untuk bisa.”6

Kata ov (ou) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata ov (ou) berarti
not. Kemudian kata o0 (ou) dengan struktur adverb berarti “tidak.” Berkaitan
dengan kata “tidak memiliki penjelasan yang mengarah kepada dilarang atau
tidak diizinkan. Kata évovatou (diinatai) dan o0 (ou) memiliki keterkaitan satu
sama lain. Dua kata tersebut dapat disimpulkan bahwa “ia/seorang tidak
dapat/tidak diizinkan untuk memperoleh dan-menerima suatu hal.””*6

Kata ov (ou) berasal dari kata-dasar.ov (ou) yang berstruktur particle,
negative yaitu partikel, negatif. Secara literal, kata o0 (ou) memiliki arti “tidak.”
162

Kata ideiv (idein) berstruktur verb aorist infinitive active yaitu kata kerja,
aorist, tak terbatas, aktif. Kata i6&iv (idein) berarti to see. Kemudian kata i6&iv
(idein) dengan struktur verb berarti “melihat”.?%® Kata “melihat” memiliki

penjelasan yang mengarah kepada menggunakan mata untuk memandang atau

memperhatikan. Pink memberikan sebuah penjelasan bahwa melihat artinya

19Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
180Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
161Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
182Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
183Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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mengenal atau mengetahui.'®* Dalam hal tersebut, penafsir berpendapat bahwa
kata mengenal dan mengetahui tujuannya diucapkan kepada Nikodemus.

Nikodemus belum mengenal atau mengetahui tentang Kerajaan Allah. Yang
dimaksud dengan melihat adalah hanya sebatas mengenal dan mengetahui namun
belum mengarah kepada masuk ke dalam Kerajaan Allah. Kata id&iv (idein)
berasal dari kata dasar opaw (horad) yang berstruktur verb yaitu kata kerja.
Secara literal, kata 6pdwm (horad) berarti “untuk melihat, memandang, mengalami,
membedakan, berhati-hatilah.””16®

Kata Baciieiov (basileian) berstruktur noun accusative feminime, singular
yaitu kata benda, akusatif, feminim, tunggal. Kata Bactleiav (basileian) berarti
kingdom. Kemudian kata Baciieiav (basileian) dengan struktur noun berarti
“kerajaan.” Kata “kerajaan” memiliki penjelasan sebagai sebuah pemerintahan
dibawah pimpinan raja atau ratu.*6®

Kata Baciieiov (basileian) berasal dari kata dasar Booileia (basileia) yang
berstruktur noun, feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal, kata Bactleia
(basileia) berarti “kerajaan, kedaulatan, otoritas, pemerintahan, khususnya Tuhan:
baik di dunia maupun di hati manusia; karenanya: kerajaan dalam arti konkret.”*¢’

Kata @go¥ (Theou) berstruktur noun genitive masculine singular yaitu kata
benda, genitif, maskulin, tunggal. Kata ®€od (Theou) berarti of God. Kemudian

kata @cod (Theou) dengan struktur noun berarti “Allah.” Kata “Allah” memiliki

pengertian yang beragam seperti: Sosok yang sempurna dalam hal kekuasaan,

164pink, op. cit., 45.

165Hepbrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
186Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
167"Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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kebaikan dan kebijaksanaan; Pencipta dan Penguasa segala hal dan Yang Maha
Tinggi.1®8

Pink menjelaskan Yohanes pasal 3, dimana adanya keterkaitan antara
Baociieiov (basileian) dan ®<od (Theou). la menjelaskan bahwa Kerajaan Allah
memiliki penjelasan sebagai perkara-perkara Allah.'®® Penafsir berpendapat
bahwa Kerajaan Allah pada ayat ini berkaitan dengan kehendak dan kebenaran
Allah yang berkaitan dengan hal-hal rohani, sehingga Kerajaan Allah disini bukan
tentang suatu gambaran pemerintahan Allah yang dipimpin oleh Allah.-Menurut
penafsir bahwa Nikodemus juga dituntut terlebih dahulu untuk dapat mengetahui
dan mengenal kehendak dan kebenaran Allah dalam hidupnya sebelum masuk ke
dalam pemerintahan Kerajaan Allah. Jabatan Nikodemus sebagai seorang Farisi
dan pemimpin agama Yahudi tidak menjaminbahwa ia otomatis dapat melihat
perkara-perkara Allah dalam hidupnya.

Perkara-perkara Allah yang adalah suatu hal-hal rohani yang salah satunya
adalah tentang Yesus Kristus sebagai Juruselamat manusia. Penafsir juga
berpendapat bahwa pada kenyataannya, Nikodemus belum memahami perkara-
perkara Allah tersebut yang dijelaskan oleh Tuhan Yesus. Sikettang menjelaskan
tentang Kerajaan Allah yaitu berkaitan dengan kasih Allah pada orang-orang yang
dikasihi-Nya. Penafsir berpendapat bahwa perkara-perkara Allah erat kaitannya
dengan kasih Allah di dalam Yesus Kristus sehingga ia harus percaya kepada-Nya
terlebih dahulu sebelum masuk ke dalam pemerintahan Kerajaan Allah. Kasih

Allah di dalam Tuhan Yesus Kristus adalah suatu kebenaran Allah.

188Sytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
189pink, op. cit., 45.
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Kelahiran kembali juga dijelaskan sebagai telah menjadi ciptaan baru. Hal
tersebut seperti yang dijelaskan Paulus dalam (2 Kor. 5:17) yang menjelaskan
bahwa seseorang yang hidup di dalam Kristus berarti telah menjadi ciptaan yang
baru dan meninggalkan kehidupan lamanya yang belum di dalam Kristus.!"

Kata ®@=o?¥ (Theou) berasal dari kata dasar 8ed¢ (theos) yang berstruktur
noun, feminine; noun, masculine yaitu kata benda, feminin; kata benda, maskulin.
Secara literal, kata 0eoc (theos) berarti “Tuhan, dewa.”

Pada tafsiran ayat 3, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab
versi terjemahan KJV dan Terjemahan Lama. Secara literal, KJV. dan Terjemahan
Lama mendekati bahasa asli Yunani. Penafsir memberikan contoh kata Aunv
aunyv (dmen amén) secara literal berarti Truly-truly “Sungguh-sungguh”. Kata
Truly-truly memiliki pengertian yang sama dengan Verily, verily yaitu “Sungguh,
sungguh.”

Pada Alkitab versi terjemahan KJV, menggunakan kata Verily, verily.
Sementara pada Alkitab versi Terjemahan Lama (TL), menggunakan kata
“Sesungguh-sungguhnya.” Berdasarkan contoh-contoh tersebut, Alkitab versi
KJV dan Terjemahan Lama memiliki makna yang sama dengan bahasa Yunani,
sehingga penafsir pada ayat 3 mengusulkan menggunakan Alkitab versi
terjemahan KJV dan Terjemahan Lama.

1.4 Ayat 4
Kata Nikodemus kepada-Nya: “Bagaimanakah mungkin seorang dilahirkan, kalau
:ngilidah tua? Dapatkah ia masuk kembali ke dalam rahim ibunya dan dilahirkan

Aéyer pog avtov 6 Nucodnpog “TIdg dvvartor dvOpmmog yevvnOfjvar yépwv dv; un
dvvaron €ig TV Kooy THg uNTpog ahTod devTEPOV €l6EADETV Kail yevvnBijvoar;”

179Sonta Sikettang “Mencari Kerajaan Allah Dan Kebenarannya Dan Implementasinya
Bagi Kehidupan Orang Kristen Masa Kini (Studi Eksegetis Matius 6:33)”, AREOPAGUS : Jurnal
Pendidikan Dan Teologi Kristen 1 (2021) : 139.
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(Legei pros auton ho Nikodémos Pés diinatai anthropos gennéthénai geron on mé
diinatai eis ten koilian tes métros autou deuteron eiselthein kai gennéthénai)

1.4.1 Kata
Kata Aéyet (Legei) berstruktur verb present indicative active3rd person

singular yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang ketiga, tunggal. Kata
Aéyer (Legei) berarti Says. Kemudian kata Aéyet (Legei) dengan struktur verb
berarti “Berkata.” Kata “Berkata” berarti yaitu mengungkapkan isi hati melalui
berbicara atau mengeluarkan suara. Secara literal berarti “dia sedang berkata.”*"*
Kata Aéyet (Legei) berasal dari kata dasar Aéyw (legd) yang berstruktur verb
yaitu kata kerja. Secara literal, kata Aéyw (leg0) berarti “menunjukkan ucapan
99172

yang sedang berlangsung, mengatakan, berbicara, panggil, beri tahu, perintah

1.4.2 kepada-Nya
Kata mpoc (pros) berstruktur preposition yaitu preposisi. Kata tpog (pros)

berarti to. Kemudian kata mpog (pros) dalam bentuk preposition berarti “kepada.”
Kata “kepada” merupakan kata depan yang menandai tujuan orang.*”®

Kata mpoc (pros) berasal dari kata dasar mpog (pros) yang berstruktur
preposition yaitu preposisi. Secara literal, kata pog (pros) berarti “menunjukkan
gerakan menuju suatu tempat.”*’4

Kata atov (auton) berstruktur personal/possessive pronoun accusative
masculine 3rd person singular yaitu kata ganti/posesif, akusatif, maskulin, orang

ketiga, tunggal. Kata avtov (auton) berarti Him. Kemudian kata avtov (auton)

dengan struktur personal/possessive pronoun berarti “Dia/Nya.” Kata “Dia/Nya”

"1Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
12Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
13Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
"4Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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merupakan kata yang menunjuk pada persona tunggal yang dibicarakan dan lawan
bicara. Kata “Dia/Nya” mengacu kepada Yesus.'’

Kata avtov (auton) berasal dari kata dasar advtog (autos) yang berstruktur
personal pronoun yaitu kata ganti personal. Secara literal, kata avtog (autos)
9176

berarti “digunakan untuk kata ganti orang ketiga.

1.4.3 Bagaimanakah mungkin seorang dilahirkan

Kata ITdg (Pos) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata Iag (Pas)
berarti How. Kemudian kata I1é¢ (Pas) dengan struktur adverb berarti
“Bagaimana.” Kata “Bagaimana” merupakan bentuk kata tanya yang bertujuan
untuk menanyakan cara dan perbuatan.

Kata dvvoron (dinatai) berstruktur verb present indivative middle or passive
3rd person singular yaitu kata kerja, present, indikatif, tengah atau pasif orang
ketiga, tunggal. Kata dOvoron (diinatai) berarti is able. Kemudian kata dOvarton
(dlinatai) dengan struktur verb berarti “mungkin.” Kata “mungkin” yaitu tidak
atau belum tentu dapat terjadi. Kata I1ég (Pos) dan 6ovartan (diinatai) memiliki
keterkaitan satu sama lain. Kata-kata tersebut jika disimpulkan maka memiliki arti
suatu pertanyaan untuk menanyakan sebuah cara atau perbuatan yang tidak dapat
atau belum tentu dapat terjadi.

Kata dvOpwnog (anthropos) berstruktur noun nominative masculine singular
yaitu kata benda, nominatif, maskulin, tunggal. Kata év0pwmog (anthropos)
berarti a man. Kemudian kata dv0pwmrog (anthropos) dengan struktur noun berarti

“seorang.” Kata “seorang” mengarah kepada satu orang.'’’

15Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
18 Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
7 bid.
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Kurniawan berpendapat bahwa Nikodemus memiliki pemahaman jikalau
tidak mungkin terulang suatu kelahiran lagi bagi seorang yang sudah dilahirkan
secara natural. Menurut Nikodemus tentang kelahiran kembali adalah suatu
tindakan yang tidak logis sebagai manusia.1’® Pink juga berpendapat terkait
dengan pertanyaan Nikodemus tersebut. Pink menjelaskan bahwa dalam hal ini
Nikodemus merupakan orang terpelajar dan pemuka agama terpandang yang
masih kekurangan dalam hal memahami hal-hal rohani yang diucapkan oleh
Yesus.1"

Kata ITdg (Pos) berasal dari kata dasar ndg (p0s) yang berstruktur adverb,
interrogative yaitu keterangan, interogatif. Secara literal, kata nég (pés) berarti
“bagaimana, cara apa, dengan cara apa.” Kata dvvoron (dlinatai) berasal dari kata
dasar dvvouar (dunamai) yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal,
kata dvvapon (dunamai) memiliki berarti “untuk menjadi kuat, memiliki kekuatan,
untuk dapat, untuk bisa.”

Kata &vOpwnoc (anthropos) berasal dari kata dasar gvOpwmog (anthropos)
yang berstruktur noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara literal, kata
dvOpwmoc (anthrépos) berarti “seorang pria, salah satu ras manusia.”*® Penafsir
berpendapat bahwa Nikodemus dalam pertanyaannya tersebut, ia hanya
memahami bahwa manusia hanya bisa dilahirkan dari rahim ibunya, namun tidak
memahami bahwa yang dimaksud dengan Tuhan Yesus adalah kelahiran kembali
yang bukan berasal dari rahim ibu. Pemahaman Nikodemus akan kelahiran
kembali dari rahim ibu itulah yang membuatnya kebingungan akan yang

diucapkan oleh Tuhan Yesus. Dari adanya penjelasan tersebut dapat ditarik

18K urniawan, op. cit., 5.
179pink, op. cit., 45.
180Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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kesimpulan bahwa Nikodemus dan Tuhan Yesus memiliki pandangan yang
berbeda tentang kelahiran kembali.

Kata yevwnOfvau (gennéthénai) berstruktur verb aorist infinitive
passiveyaitu kata kerja, aorist, tak terbatas, pasif. Kata yevwn0fvau (gennéthenai)
berarti to be born. Kemudian kata yevwn0tjvon (gennethénai) dengan struktur verb
berarti “dilahirkan.” Pink menjelaskan kata “dilahirkan” dilakukan agar seorang
dapat memperoleh pengetahuan secara rohani.*8!

Kata yevwnOfvou (gennethenai) berasal dari kata dasar yevvdm (gennao)
yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata yevvam (gennad) berarti
95182

“melahirkan (dari laki-laki), melahirkan (dari perempuan).

1.4.5 kalau ia sudah tua?

Kata &v (on) berstruktur verb present participle active nominative
masculine singular yaitu kata kerja, present, partisip, aktif, nominatif, maskulin,
tunggal. Kata &v (on) berarti being. Kemudian kata &v (or) dengan struktur verb
berarti “kalau adalah?.” Kata “kalau adalah” merupakan kata penghubung yang
menjelaskan sebuah kondisi.

Kata yépwv (geron) berstruktur noun nominative masculine singular yaitu
kata benda, nominatif, maskulin, tunggal. Kata yépwv (geron) berarti old.
Kemudian kata yépwv (geraon) dengan struktur noun berarti “orang tua.” Kata
“orang tua” mengacu kepada seorang yang sudah mencapai usia yang sudah tidak
muda lagi.!83

Kurniawan berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Nikodemus tentang

“ia sudah tua” adalah mengarah kepada orang yang sudah dewasa secara fisik.

181Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
182Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
18Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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Nikodemus memiliki pemikiran bahwa seorang yang sudah dewasa secara fisik
tidak mungkin dapat masuk ke dalam rahim ibunya lagi dan mengalami kelahiran
untuk kedua kalinya.'®* Kata @v (on) berasal dari kata dasar sipi (eimi) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata eiui (eimi) berarti “saya ada,
saya.”

Penafsir menanggapi pendapat dari Kurniawan bahwa memang jikalau
dipikirkan secara logika, manusia tidak akan mengalami kelahiran kedua kalinya
secara fisik apalagi dalam keadaan sudah dewasa secara fisik. Namun kembali
lagi bahwa logika dari Nikodemus tidak sesuai dengan maksud dari Tuhan Yesus
tentang kelahiran kembali.

1.4.6 Dapatkah ia

Kata dovaron (dinatai) berstruktur verb present indivative middle or passive
3rd person singular yaitu kata kerja, present, indikatif, tengah atau pasif orang
ketiga, tunggal. Kata dOvoror (dinatai) berarti is he able. Kemudian kata dbvarton
(dlinatai) dengan strukturverb berarti “mungkinkah ia.” Sutanto menjelaskan kata
“mungkinkah ia” berarti sebuah pertanyaan tentang suatu hal yang akan dilakukan
seorang namun tidak atau belum tentu dapat terjadi.'8®

Kata dovaton (dunatai) berasal dari kata dasar dvvopot (dunamai) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata dOvopon (dunamai) berarti
2186

“untuk menjadi kuat, memiliki kekuatan, untuk dapat, untuk bisa.

1.4.7 masuk kembali ke dalam rahim ibunya

Kata eicelBeiv (eiselthein) berstruktur verb aorist infinitive active yaitu kata

kerja, aorist, tak terbatas, aktif. Kata eiceAO¢iv (eiselthein) berarti to enter.

184K urniawan, op. cit., 5.
185Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
18Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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Kemudian kata sioeAO¢iv (eiselthein) dengan struktur verb berarti “masuk.” Kata
“masuk” memiliki pengertian yaitu pergi ke dalam.*®’

Kata cioeAOeiv (eiselthein) berasal dari kata dasar eicépyopoun (eiserchomai)
yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata sicépyopan
(eiserchomai) memiliki arti “masuk.”*%

Kata xotdiav (koilian) berstruktur noun accusative feminime singular yaitu
kata benda, akusatif, feminim, tunggal. Kata xotiiav (koilian) berarti womb.
Kemudian kata kothiav (koilian) dengan struktur noun berarti “rahim.” Sutanto
menjelasakan bahwa kata “rahim”merupakan salah satu organ reproduksi manusia
yang berjenis kelamin perempuan dimana menjadi tempat bagi sel telur yang telah
dibuahi hingga menjadi janin dan pada fase akhir akan menjadi bayi yang akan
dilahirkan.®°

Kata xotdiav (koilian) berasal dari kata dasar xowiio (koilia) yang
berstruktur noun, feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal, kata kow\ia
(koilia) berarti “perut, jantung, istilah umum yang mencakup organ apapun di
perut: perut, rahim; bertemu: manusia batiniah.”*%

Kata puntpog (metros) berstruktur noun genitive feminime singular yaitu kata
benda, genitif; feminim, tunggal. Kata untpog (metros) berarti mother. Kemudian
kata unopoc (métros) dengan struktur noun berarti “ibu.” Sutanto menjelaskan

bahwa kata “ibu” berarti orang tua perempuan seorang anak, baik karena

hubungan biologis maupun hubungan sosial. %!

187Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
18Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
189Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
199Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
lSutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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Kata untpog (metros) berasal dari kata dasar unqnp (métér) yang berstruktur
noun, feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal, kata urnp (métér) berarti
“seorang ibu.”1%2

Kata avtod (autou) berstruktur personal/possessive pronoun genitive
masculine 3rd person singular yaitu kata ganti pribadi/posesif, genitif, maskulin,
orang ketiga, tunggal. Kata avtod (autou) berarti of him. Kemudian kata avtot
(autou) dengan struktur personal/possessive pronoun berarti “nya.” Kata “nya”
disini mengarah kepada varian pronominal persona ia/dia dan dapat juga sebagai
pronomina benda seperti milik.%3

Kata avtod (autou) berasal dari kata dasar avtog (autos) yang berstruktur
personal pronoun yaitu kata ganti pribadi. Secara literal, kata avtdg (autos) berarti
93194

“digunakan untuk kata ganti orang ketiga.

1.4.8 dan

Kata xai (kai) berstruktur 'conjunction yaitu kata hubung. Kata xai (kai)
berarti and. Kemudian kata kai (kai) dengan struktur conjunction berarti “dan.”
Kata “dan” adalah sebuah kata hubung yang menandakan bahwa adanya satu atau
lebih kata atau kalimat yang terhubung.'%

Kata kai (kai) berasal dari kata dasar koi (kai) yang berstruktur conjunction
yaitu konjungsi. Secara literal, kata xai (kai) berarti “dan, bahkan, juga, yaitu.”*%

1.4.9 dilahirkan lagi

Kata yevwn0fvon (genneéthénai) berstruktur verb aorist infinitive passive

yaitu kata kerja, aorist, tak terbatas, pasif. Kata yevwn0fvou (gennethénai) berarti

192Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
193Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
1%4Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
1%Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
1% Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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to be born. Kemudian kata yevwn0fvou (gennéthénai) dalam bentuk verb berarti
“dilahirkan.”*%” Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan arti kata
“dilahirkan yang diajukan oleh Nikodemus pada ayat ini menunjukkan adanya
kebingungan Nikodemus.” Nikodemus memiliki pengertian pribadi bahwa tidak
mungkin seorang dilahirkan lagi secara jasmaniah, namun pernyataan tersebut
tidak sesuai dengan maksud Yesus.®

Kata yevvnOfvon (gennéthénai) berasal dari kata dasar yevvawm (gennad)
yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata yevwéw (gennad) berarti
“melahirkan (dari laki-laki), melahirkan (dari perempuan).”1%°

Kata devtepov (deuteron) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata
devtepov (deuteron) berarti a second time. Kemudian kata dgvtepov (deuteron)
dengan struktur adverb berarti “kedua kali.”” Kata “kedua kali” menunjukkan
adanya sebuah peristiwa yang terjadi-lagi-pada waktu kedua kalinya.?%

Harrison mengutip Wycliffe yang berpendapat bahwa “pemikiran
Nikodemus adalah berkaitan dengan hal-hal yang ia ketahui yaitu bersifat
jasmani.” Nikodemus memiliki pemahaman bahwa suatu hal yang mustahil untuk
seseorang yang sudah tua atau dewasa secara fisik untuk masuk kembali ke dalam
rahim ibunya dan dilahirkan kedua kalinya. 2!

Kata devtepov (deuteron) berasal dari kata dasar 6gbtepog (deuteros) yang

berstruktur adjective, adverb yaitu kata sifat, kata keterangan. Secara literal, kata

devtepog (deuteros) berarti “kedua; dengan artikel: ditempat kedua, untuk kedua

197Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
%8Harrison, Tafsiran Alkitab Wycliffe., 310.
199Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
200gtanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
21Harrison, Tafsiran Alkitab Wycliffe., 310.
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kalinya.”?%? Penafsir menyetujui bahwa yang dimaksud oleh Everett tentang
pemahaman Nikodemus secara jasmaniah terkait dengan seorang yang sudah tua
atau dewasa secara fisik, mustahil untuk masuk ke dalam rahim ibunya dan
dilahirkan kembali adalah suatu hal yang mustahil secara pemikiran manusia.
Namun meskipun seseorang yang belum dewasa secara fisik, menurut penafsir
mustahil juga untuk dapat masuk ke dalam rahim ibunya dan dilahirkan lagi untuk
kedua kalinya.

Pada tafsiran ayat 4, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab
versi terjemahan KJV. Secara literal, KJV mendekati bahasa asli-Yunani. Penafsir
memberikan contoh kata éevtepov (deuteron) secara literal berarti a second time
“kedua kali.” Kata a second time juga terdapat dalam KJV yang berarti “kedua
kali.” Selanjutnya kata yevvnOijvoi (gennethénai) secara literal berarti to be born
“dilahirkan.”

Kata be born juga terdapat dalam KJV yang berarti “dilahirkan.” Dari
beberapa contoh tersebut, maka pada ayat 4 penafsir mengusulkan untuk
menggunakan KJV karena mendekati bahasa asli Yunani.

1.5 Ayat5

JawabYesus: “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika seorang tidak
dilahirkan dari air dan Roh, ia tidak dapat masuk ke dalam Kerajaan Allah.
Anexpifn Incodg, “Aunv, aunv, A&ymacot, av un tig yevvnoneg voatog Kai
Ivedpatog, o duvarta eicerdelv gig v Pacireiov 0D Oeod.

(Apekrithe ho Iésous Amén amén lego soi ean me tis gennethe ex hiidatos kai
Pneumatos ou diinatai eiselthein eis tén basileian tou Theou)

1.5.1 Jawab Yesus

Kata Amexpibn (4pekrithe) berstruktur verb aorist indicative passive 3rd

person singular yaitu kata kerja, aorist, indikatif, pasif, orang ketiga, tunggal.

202Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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Kata Anekpidn (Apekrithe) berarti Answered. Kemudian kata Anekpion
(Apekrithe) dengan struktur verb berarti “menjawab.” Kata “menjawab” berarti
memberikan sebuah tanggapan akan sebuah pertanyaan yang diajukan oleh lawan
bicara. Secara literal berarti “Yesus menjawab.”?%

Kata Anekpidn (Apekrithe) berasal dari kata dasar amoxpivopot
(apokrinomai) yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata
amoxpivouan (apokrinomai) berarti “menjawab, membalas, memulai
99204

percapakan.

1.5.2 Aku berkata kepadamu
Kata Aéyw (lega) berstruktur verb present indicative active 1st person

singular yaitu kata kerja present, indikatif, aktif, orang kesatu, tunggal. Kata Aéym
(lego) berarti | say. Kemudian kata Aéyw (lego) dengan struktur verb berarti “Aku
berkata.” Berkaitan dengan kata “Aku berkata”, kata ini dijelaskan sebagai kata
kerja yang menunjukkan bahwa Yesus sedang menjelaskan apa yang ada dalam
hati-Nya, yang diungkapkan melalui berbicara dengan cara mengeluarkan suara
dari mulut-Nya,?%

Kata Aéym (lego) berasal dari kata dasar Aéyw (legd) yang berstruktur verb
yaitu kata kerja. Secara literal, kata Aéyw (legd) berarti “menunjukkan ucapan
yang sedang berlangsung, mengatakan, berbicara, panggil, beri tahu, perintah,”2%

Kata oot (soi) berstruktur personal/possessive pronoun dative 2nd person
singular yaitu kata ganti pribadi/posesif, datif, orang kedua, tunggal. Kata cot (soi)

berarti to you. Kemudian kata cot (soi) dengan struktur personal/possessive

203gytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
204Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
205gtanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
206Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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pronoun berarti “kepadamu.” Berkaitan dengan kata “kepadamu”, kata ini
dijelaskan sebagai kata yang mengarah kepada Nikodemus sebagai lawan bicara
Yesus.?%

Kata oot (soi) berasal dari kata dasar ov (su) yang berstruktur personal
pronoun yaitu kata ganti orang. Secara literal, kata o0 (su) berarti “kamu.”?%

1.5.3 sesungguhnya
Kata Aunv (4mén) berstruktur hebrew word yaitu kata Ibrani. Kata Apnv

(Amen) berarti Truly. Kemudian kata Aunv (A4mén) dalam strukturnya kata ibrani
berarti “Sesungguhnya.” Berkaitan dengan kata “Sesungguhnya”, kata ini
menunjukkan adanya sebuah hal yang memang sebenarnya/sebetulnya terjadi.2%°
Kata Aunv (4mén) berasal dari kata dasar aufv. (amén) yang berstruktur
Hebrew Form (Indeclinable) yaitu kata Ibrani (tidak dapat berubah). Secara literal
kata aunv (amén) berarti “sungguh, amin; di akhir kalimat dapat diparafrasekan

dengan: jadi biarlah.”?*°

1.5.4 jika seorang tidak dilahirkan dari air dan Roh

Kata éav (ean) berstruktur conjunction yaitu kata hubung. Kata £av (ean)
berarti if. Kemudian kata ¢av (ean) dengan struktur conjunction berarti “jika.”
Kata “jika” merupakan kata penghubung yang bisa juga disebut sebagai

“kalau.”?!

207gytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
28Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
209gtanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
210Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
2ligytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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Kata éav (ean) berasal dari kata dasar av (ean) yang berstruktur conditional

particle or conjunction yaitu partikel bersyarat atau konjungsi. Secara literal, kata

gav (ean) berarti “jika.”?'?

Kata tig (tis) berstruktur interrogative/indefinite pronoun, nominative,

masculine, singular yaitu interogatif/kata ganti tak terbatas, nominatif, maskulin,

tunggal. Kata tig (tis) berarti anyone. Kemudian kata ti¢ (tis) dengan struktur
interrogative/indefinite pronoun berarti “seorang.” Berkaitan dengan kata
213

“seorang”, kata ini mengarah kepada satu orang.

Kata tig (tis) berasal dari kata dasar tig (tis) yang berstruktur indefinite

pronoun yaitu kata ganti tak tentu. Secara literal, kata tig (tiS) berarti “siapa saja,

seseorang, satu atau benda tertentu.”?'4

Kata un (mé) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata un (me) berarti

not. Kemudian kata pn (me) dengan-struktur adverb berarti “tidak.” Berkaitan
dengan kata “tidak”, kata ini mengarah kepada sebuah penolakan atau
penyangkalan.?®®

Kata un (me) berasal dari kata dasar ur (me) yang berstruktur particle,
negative yaitu partikel, negatif. Secara literal, kata puf (mé) berarti “tidak, agar
2216

(digunakan untuk negasi yang memenubhi syarat).

Kata yevwn0i (gennéthe) berstruktur verb aorist subjunctive passive 3rd

person singular yaitu kata kerja, aorist, subjungtif, pasif, orang ketiga, tunggal.

Kata yevwn 01 (gennetheé) berarti be born. Kemudian kata yevvn01j (gennéthe)

dengan struktur verb berarti “dilahirkan.” Kata “dilahirkan” disini memiliki

22Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
2133utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
24Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
2153tanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
218Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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keterkaitan dengan ayat berikutnya yaitu lahir dari Roh dan bukan secara
jasmaniah.?!” Penafsir berpendapat bahwa dalam hal ini Roh Kudus yang
melakukan tindakan kelahiran kembali dari seseorang.

Kata yevwn01 (gennéthé) berasal dari kata dasar yevvéam (gennad) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata yevvam (gennad) berarti
“melahirkan (dari laki-laki), melahirkan (dari perempuan). Kata &vw0ev (andthen)
berasal dari kata dasar dvw0ev (an6then) yang berstruktur adverb yaitu keterangan.
Secara literal, kata GvwBev (an6then) berarti “dari atas, dari surga, dari-awal, dari
asal, dari lama, lagi.”?8

Kata vdotog (hlidatos) berstruktur noun genitive neuter singular yaitu kata
benda, genitif, neuter, tunggal. Kata bdatog (hiidatos) berarti water. Kemudian
kata voatog (hiidatos) dengan struktur noun berarti “air.” Kata “air” memiliki
berbagai penjelasan.?*® Everett mengutip Wycliffe yang menjelaskan “air pada
ayat ini berkaitan dengan yang dilakukan oleh Yohanes Pembaptis ketika
membaptis orang, dimana mengarah kepada suatu pertobatan dan penyucian dari
dosa sebagai dasar yang penting.”??° Kemudian Hagelberg berpendapat tentang
beberapa pertimbangan yang dimaksud dengan dilahirkan dari “air.”

Hagelberg menjelaskan penjelasan tentang air dengan beberapa poin, antara lain:
a. Air.mengarah kepada air yang dikeluarkan ketika seorang bayi dilahirkan.

Penjelasan tersebut memiliki arti bahwa Tuhan menghendaki bahwa untuk

seorang dapat masuk ke dalam Kerajaan Allah maka ia harus dilahirkan secara

2l7sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
218Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
2193tanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
220Harrison, Tafsiran Alkitab Wycliffe., 311.
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jasmani dan rohani. Kelahiran jasmani Nikodemus sebagai seorang Yahudi asli,

tidak berarti dan tidak cukup di hadapan Tuhan Yesus.

b. Air mengarah kepada air mani sesuai dengan kebiasaan budaya Yahudi.
Nikodemus sebagai seorang Farisi sudah terbiasa dengan pola pemikiran
demikian tentang air.?%

Pink berpendapat tentang air dalam ayat ini sebagai sebuah gambaran atau
simbol. la menjelaskan bahwa air adalah simbol dari Firman Allah dalam proses
kelahiran baru. Allah menggunakan berbagai simbol dan gambaran untuk
menjelaskan sifat dan mutu dari Firman-Nya. Tidak ada seorang berdosa yang
dapat dibangkitkan atau dihidupkan kembali jikalau tidak karena oleh Firman
Allah 2

Kurniawan berpendapat bahwa di dalam (Yeh. 36: 25-27) air digunakan
sebagai simbolis pembersihan yang-dilakukan oleh Roh Kudus. Penjelasan

tentang air dalam ayat ini memiliki berbagai penjelasan dari berbagai tokoh.?23

Kata hdatog (hlidatos) berasal dari kata dasar vowp (hudor) yang berstruktur

noun, neuter yaitu kata benda, netral. Secara literal, kata Gdwp (huddr) berarti
“air.”224

Penafsir mengambil sebuah kesimpulan tentang air adalah sebagai simbol
dari pembersihan yang dilakukan oleh Roh Kudus, sehingga antara air dan Roh
memiliki keterkaitan satu sama lain dan tidak bisa dipisahkan dalam proses

kelahiran baru seseorang. Air digunakan sebagai alat pembasuh, namun yang

bertindak dalam pembasuhan tersebut adalah Roh Kudus.

22'Hagelberg, op. cit., 106.

222pjnk, op. cit., 47.

223Kurniawan, op. cit., 6.

224Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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Kata xai (kai) berstruktur conjunction yaitu kata hubung. Kata xai (kai)
memiliki arti and. Kemudian kata kai (kai) dengan struktur conjunction berarti
“dan.” Kata “dan” adalah sebuah kata hubung yang menandakan bahwa adanya
satu atau lebih kata atau kalimat yang terhubung.

Kata ITvebpoatog (Pneumatos) berstruktur noun genitive neuter singular
yaitu kata benda, genitif, neuter, tunggal. Kata [Tvevpatoc (Pneumatos) berarti of
the Spirit. Kemudian kata ITvedpatoc (Pneumatos) dalam bentuk noun berarti
“Roh.” Kata “Roh” memiliki berbagai penjelasan.??® Dave mengutip Carson yang
menjelaskan “Roh dan air mengarah kepada pembaharuan.rohani yang terdapat
dalam (Yeh. 36:25-27).%%

Kata TTvebpotog (Pneumatos) berasal dari kata dasar nvedua (pneuma) yang
berstruktur noun, neuter yaitu kata benda, netral. Secara literal, kata nvedpa
(pneuma) berarti “angin, napas, roh:???

Menurut penafsir, Carson menjelaskan keterkaitan antara Roh Kudus dan air
dalam kelahiran kembali seseorang. Carson menjelaskan bahwa kelahiran kembali
tidak dapat terjadi jikalau tanpa bantuan dari Roh Kudus. Everett mengutip
Wycliffe yang menjelaskan “Roh sama seperti angin (pneuma) dimana wujud-
Nya dapat meninggalkan jejak namun ketika bergerak tidak dapat dilihat.” Roh
memiliki kuasa dalam memperbaharui kehidupan manusia. Menurut Everett, Roh
adalah Roh Allah yang menghasilkan roh manusia dengan cara melahirkan

kehidupan baru yang ditumbuhkan dan didewasakan oleh Roh Allah.??®

2253tanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
226Hagelberg, op. cit., 106.

22THebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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Kemudian Pink menjelaskan bahwa Roh Allah adalah Roh Kudus yang
melahirkan kehidupan baru sementara Firman adalah “benih” yang dipakai oleh
Allah.?? Penafsir mengambil kesimpulan dari penjelasan Everett dan Pink dimana
yang dimaksud dengan Roh pada ayat ini adalah Roh Kudus. Penafsir berpendapat
bahwa Roh Kudus yang berkarya dalam diri seseorang sehingga memperbarui hati
dan pikiran seseorang. Dari adanya tindakan Roh Kudus tersebut, maka
menghasilkan kehidupan yang baru seseorang di dalam Kristus, sehingga tidak
hidup secara duniawi melainkan hidup secara surgawi dengan mematuhi
kebenaran dan kehendak Allah.

1.5.5 ia tidak dapat masuk ke dalam Kerajaan Allah

Kata dvvoron (dinatai) berstruktur verb present indivative middle or passive
3rd person singular yaitu kata kerja, present, indikatif, tengah atau pasif orang
ketiga, tunggal. Kata dvvaton (diinatai) berarti is he able. Kemudian kata dovatot
(diinatai) dengan struktur verb berarti “ia dapat.” Kata “ia dapat” berarti yaitu
seorang mampu atau sanggup melakukan atau menjalankan suatu hal.?*

Kata d0vazon (dlinatai) berasal dari kata dasar duvouat (dunamai) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata dvvapon (dunamai) berarti
“untuk menjadi kuat, memiliki kekuatan, untuk dapat, untuk bisa.”?3!

Kata ciceABeiv (eiselthein) berstruktur verb aorist infinitive active yaitu kata

kerja, aorist, tak terbatas, aktif. Kata siceA0¢iv (eiselthein) berarti to enter.

Kemudian kata sicel0¢iv (eiselthein) dengan struktur verb berarti “masuk.” Kata

229pjnk, op. cit., 47.
20gytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
Z1Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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“masuk” memiliki penjelasan yaitu pergi ke dalam. Secara literal berarti
“memasuki.”?*?

Kata cioeAOeiv (eiselthein) berasal dari kata dasar eicépyopoun (eiserchomai)
yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata sicépyopan
(eiserchomai) berarti “masuk.”?%3

Kata &ig (eis) berstruktur preposition yaitu preposisi. Kata €ig (eis) berarti
into. Kemudian kata €ig (eis) dengan struktur preposition berarti “ke dalam.” Kata
“ke dalam”memiliki penjelasan yaitu sebuah tujuan yang akan dituju oleh
seorang.?*

Kata &ig (eis) berasal dari kata dasar €ig (eis) yang berstruktur preposition
yaitu preposisi. Secara literal, kata &ic (eis) berarti “menunjukkan titik yang
dicapai atau masuk, tempat, waktu, tujuan, hasil.”?%

Kata Baciieiov (basileian) berstruktur noun accusative feminime, singular
yaitu kata benda, akusatif, feminim, tunggal. Kata BaciAeiov (basileian) berarti
kingdom. Kemudian kata BaciAciav (basileian) dengan struktur noun berarti
“kerajaan.” Kata “kerajaan” memiliki penjelasan sebagai sebuah pemerintahan
dibawah pimpinan raja atau ratu.?*

Kata pacileiav (basileian) berasal dari kata dasar Baciieio (basileia) yang
berstruktur noun, feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal, kata Bacileia
(basileia) berarti “kerajaan, kedaulatan, otoritas, pemerintahan, khususnya Tuhan:

baik di dunia maupun di hati manusia; karenanya: kerajaan dalam arti konkret.”?%’

Z32gtanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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Kata ®@¢o? (Theou) berstruktur noun genitive masculine singular yaitu kata
benda, genitif, maskulin, tunggal. Kata ®@<o¥ (Theou) berarti of God. Kemudian
kata ®¢od (Theou) dengan struktur noun berarti “Allah.” Sutanto menjelaskan
kata “Allah” memiliki pengertian yang beragam seperti: Sosok yang sempurna
dalam hal kekuasaan, kebaikan dan kebijaksanaan; Pencipta dan Penguasa segala
hal dan Yang Maha Tinggi.?®

Kata ®@=o¥ (Theou) berasal dari kata dasar 6€6¢ (theos) yang berstruktur
noun, feminine; noun, masculine yaitu kata benda, feminin; kata benda, maskulin.
Secara literal, kata 0g6¢ (theos) berarti “Tuhan, dewa.” 2%

Berkaitan dengan Kerajaan Allah, Sikketang berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan Kerajaan Allah adalah Kerajaan Mesianik. Kerajaan Mesianik
berkaitan dengan Allah yang menjadi Raja yang memimpin umat Israel dan
orang-orang percaya. Kerajaan Mesianik bukanlah suatu hal yang asing bagi
orang-orang Yahudi termasuk Nikodemus. Israel memiliki kerinduan bahwa akan
ada Mesias dari keturunan Daud dan la merupakan raja bagi orang-orang Yahudi
yang akan membebaskan mereka dari Romawi. Dalam (Ul. 18:15) Mesias
digambarkan sebagai orang yang dapat mengadakan tanda-tanda mujizat, ia akan
menghalau musuh-musuhnya dengan pedang firmannya dan ia akan
membersihkan Israel dari penindasan sehingga tidak akan menderita lagi.?*°

Penafsir berpendapat bahwa Kerajaan Allah pada ayat ini berkaitan dengan
pemerintahan Allah yang dipimpin langsung oleh Allah sendiri. Penafsir juga
berpendapat bahwa sesuai dengan penjelasan di dalam (Ul. 18:15) seharusnya

orang-orang Yahudi termasuk Nikodemus mengetahui yang dimaksud dengan

Z383utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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Mesias, adalah Yesus sendiri yang telah menggenapi Perjanjian Lama tentang
kedatangan Mesias. Alasannya adalah Yesus merupakan keturunan Daud, dan la
selalu berfirman kepada setiap orang yang dijumpai-Nya serta la telah
mengadakan banyak tanda-tanda mujizat. Namun pada kenyataannya, ternyata
mereka menolak Yesus sebagai Mesias karena menurut mereka Yesus tidak sesuai
dengan yang digambarkan oleh Musa di dalam (Ul. 18:15). Allah sendiri
berfirman di dalam (Yoh. 3:16) bahwa Allah mengaruniakan Anak-Nya yang
Tunggal untuk menyelamatkan manusia namun dari belenggu perbudakan dosa.

Dari (Yoh. 3:16) sudah pasti yang dimaksud dengan.Anak Allah yang
Tunggal adalah Yesus Kristus yang akan menyelamatkan manusia dari belenggu
perbudakan dosa. Dari adanya beberapa penjelasan tersebut, maka penafsir
mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan “masuk ke dalam Kerajaan
Allah” adalah ketika seseorang mau menerima kebenaran Allah. Kebenaran Allah
yang dimaksud disini yaitu berkaitan dengan percaya dan menerima Yesus
sebagai Anak Allah dan Mesias yang menyelamatkan mereka dari belenggu
perbudakan dosa, sehingga karena percaya kepada Yesus lah mereka dapat masuk
ke dalam Kerajaan Allah yang dipimpin oleh Allah sendiri.

Paulus dalam (Tit. 3:4-6) menjelaskan bahwa kelahiran kembali dari air dan
Roh terjadi karena bentuk inisiatif Allah dan bukan karena perbuatan baik yang
dikerjakan oleh manusia. Inisiatif Allah dibuktikkan dengan melakukan
pembaharuan yang dilakukan oleh Roh Kudus, sehingga setiap orang yang telah
diperbaharui oleh Roh Kudus maka mereka tidak hidup di dalam kejahilan (Tit.
3:3). Sabda menjelaskan bahwa seseorang yang telah mengalami kelahiran

kembali dari air dan Roh, maka orang tersebut menghayatinya dengan cara
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memberikan dirinya untuk dibaptiskan. Baptisan sebagai tanda bahwa ia telah
mengalami mati dan bangkit di dalam Kristus dan percaya kepada-Nya (Rm. 6:3-
5)_241

Pada tafsiran ayat 5 disini penafsir mengusulkan untuk menggunakan
Alkitab versi terjemahan KJV. Secara literal, KJV mendekati bahasa asli Yunani.
Penafsir memberikan contoh kata ov (ou) évvatau (diinatai), secara literal berarti
he is not able “dia tidak mampu.” Kata he is not able juga bermakna yang sama
dengan KJV yaitu he cannot “dia tidak bisa.” Kata “dia tidak bisa” merupakan
sinonim dari “dia tidak mampu.”

Dari contoh tersebut, maka pada ayat 5 penafsir mengusulkan untuk
menggunakan terjemahan versi KJV karena mendekati bahasa asli Yunani.
1.6 Ayat 6
Apa yang dilahirkan dari daging, adalah daging dan apa yang dilahirkan dari Roh,
adalah roh.
TO YEYEVVNUEVOV €K TT|G COPKOC GAPE EGTLV, KOl TO YEYEVVIUEVOV €K TOD
[Tvedpatog mvedpud Eotiv.
(to gegennemenon ek tes sarkos sarx estin kai to gegennémenon ek tou Pneumatos

pneuma estin)

1.6.1 Apa yang

Kata 1o (to) berstruktur article nominative neuter singular yaitu artikel,
nominatif, neuter, tunggal. Kata 1o (to) berarti That. Kemudian kata to (to)
dengan struktur article berarti “Apa yang.” Kata “Apa yang”merupakan kata
depan. Kata depan pada nats ini memiliki fungsi untuk menjelaskan perbandingan

atau menjelaskan masalah pada kata selanjutnya.2*2

21SABDA op.cit.
242gtanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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Kata 10 (to) berasal dari kata dasar o (ho) yang berstruktur definite article
yaitu artikel pasti. Secara literal kata 6 (ho) berarti “itu.”*3

1.6.2 dilahirkan daging

Kata yeyevwnuévov (gegennémenon) berstruktur verb perfect participle
middle or passive nominative neuter singular yaitu kata kerja, sempurna, partisip,
tengah atau pasif, nominatif, neuter, tunggal. Kata yeyevvnuévov (gegennémenon)
berarti having been born. Kemudian kata yeyevwnuévov (gegennémenon) dengan
struktur verb berarti “telah dilahirkan.” Secara literal berarti “telah dilahirkan.”?**
Pink menjelaskan seorang yang “telah dilahirkan” pada ayat ini adalah seorang
yang telah dihasilkan dari hal manusiawi atau reproduksi, Sehingga menghasilkan
manusia yang sama-sama secara reproduksi dan bukan secara ilahi.?*®

Kata yeyevvnuévov (gegennémenon) berasal dari kata dasar yevvéom (gennao)
yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata yevvaw (gennao) berarti
“melahirkan (dari laki-laki), melahirkan (dari perempuan).”?48

Penafsir menanggapi pendapat Pink bahwa maksud pada penjelasannya
berkaitan dengan ayat ini adalah mengarah kepada kelahiran yang disebabkan
oleh manusia secara alami dan bukan dari Allah.

Kata eaprog (sarkos) berstruktur noun genitive feminime singular yaitu kata
benda, genitif, feminim, tunggal. Kata capxog (sarkos) berarti flesh. Kata copxog

(sarkos) dengan struktur noun berarti “tubuh.” Kata tubuh memiliki berbagai

penjelasan.?*” Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan “tubuh pada ayat ini

233Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
24gutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
245pjnk, op.cit., 48.
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90

adalah tubuh hanya dapat menghasilkan tubuh sesuai dengan hukum
reproduksi.”?4®

Kata copxog (sarkos) berasal dari kata dasar oépé& (sarx) yang berstruktur
noun, feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal kata cap€ (sarx) berarti
“daging, tubuh, sifat manusia, materi; keluarga.” Penafsir berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan tubuh pada bagian ini adalah sama dengan daging, yang
menjadi penghasil dari sebuah tubuh atau daging pada kata berikutnya.°

1.6.3 adalah daging

Kata éotwv (estin) berstruktur verb present indicative active 3rd person
singular yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang ketiga, tunggal. Kata éotwv
(estin) berarti is. Kemudian kata éotwv (estin) dengan struktur verb berarti “adalah.”
Kata “adalah” merupakan kata yang digunakan untuk menjelaskan suatu hal.?>°

Kata éotwv (estin) berasal dari kata dasar siui (eimi) yang berstruktur verb
yaitu kata kerja. Secara literal, kata sipii (eimi) berarti “saya ada, saya.”?>!

Kata oap& (sarx) memiliki struktur noun nominative feminime singular yaitu
kata benda, nominatif, feminim, tunggal. Kata cap€ (sarx) berarti flesh. Kemudian
kata oap& (Sarx) dengan struktur noun berarti “tubuh.” Kata “tubuh” merupakan
hasil dari yang dilahirkan oleh “tubuh” pada kata sebelumnya (capkoc / sarkos).

Sehingga odp€ (sarx) juga bersifat jahat atau dosa sama seperti copkog

(sarkos).?>2

248Harrison, Tafsiran Alkitab Wycliffe., 311.
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Kata oap& (sarx) berasal dari kata dasar capé (sarx) yang berstruktur noun,
feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal kata cap& (sarx) berarti “daging,
tubuh, sifat manusia, materi; keluarga.”?>3

Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan “tubuh manusia bersifat
lahiriah dan penuh dengan dosa sehingga terpisah dari kasih karunia dari Allah,hal
tersebut yang membuat tubuh tidak mungkin diterima oleh Allah.”?* Pink
menjelaskan bahwa tubuh manusia biasa atau alami tidak memiliki sama sekali
hidup rohani. Tubuh manusia dipenuhi dengan dosa dan kondisi tersebut yang
menunjukkan bahwa orang yang berdosa mengalami kematian dalam kesalahan
dan dosa. Tubuh manusia memiliki kodrat jahat.?%

Kurniawan berpendapat bahwa tubuh dan daging adalah suatu istilah yang
sama yaitu mengarah kepada hal alami manusia yang hanya dapat memproduksi
hal yang berkaitan dengan manusia.-Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa daging bersifat jasmani dan lahiriah dan bertentangan dengan
hal rohani. Paulus dalam menulis suratnya, banyak menuliskan tentang daging
yang berkaitan-dengan dosa manusia.?®® Berdasarkan pendapat beberapa tokoh
tersebut, maka penafsir menyetujui pendapat beberapa tokoh tersebut. Penafsir
menyetujui bahwa daging adalah hal yang dihasilkan oleh manusia karena sifat
alaminya dan bukan dari Allah.

Kedagingan adalah hal yang ditolak oleh Allah karena hal itu harus
dihilangkan dalam diri manusia dan digantikan dengan kerohanian yang baru.

Daging hanya dapat menghasilkan daging, sehingga tidak mungkin daging yang

23Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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adalah dosa dapat menghasilkan suatu hal yang bersifat rohani yang berasal dari
Allah. Menurut penafsir daging adalah berasal dari manusia karena sifat alaminya,
sementara roh adalah berasal dari Allah. Kedagingan inilah yang harus
dibersihkan bahkan dibuang dari dalam diri seseorang. Kedagingan yang bersifat
alami dari manusia, perlu diganti dengan suatu hal yang bersifat rohani yang
berasal dari Allah sendiri.

Ketika seorang mau dibersihkan kedagingannya dan mau diperbaharui oleh
Roh Kudus, maka hal tersebut menunjukkan adanya pertobatan dalam diri
seseorang karena kesediannya untuk diperbaharui melalui kelahiran kembali dari
air dan Roh. Paulus dalam (Gal. 5:17) menjelaskan bahwa kedagingan adalah
keinginan yang berlawanan dengan keinginan Roh. Kedagingan memiliki
konotasi ke arah suatu keinginan dan tindakan yang mencemari tubuhnya dengan
dosa, sehingga seseorang yang hidup dalam kedagingan tidak akan mendapat
bagian dalam Kerajaan Allah.

1.6.4 dilahirkan dari Roh

Kata yeysvvnuévov (gegennémenon) berstruktur verb perfect participle
middle or_passive nominative neuter singular yaitu kata kerja, sempurna, partisip,
tengah atau pasif, nominatif, neuter, tunggal. Kata yeyevvnuévov (gegennemenon)
berarti having been born. Kemudian kata yeyevvnuévov (gegennémenon) dengan
struktur verb berarti “telah dilahirkan.”?” Pink berpendapat bahwa seorang yang
“telah dilahirkan” berarti sudah ditanamkan tabiat yang baruyang bersifat ilahi.?*®

Kata yeyevvnuévov (gegennémenon) berasal dari kata dasar yevvao (gennao)

yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata yevvaw (gennad) berarti

273utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
258pjnk, op. cit., 48.
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“melahirkan (dari laki-laki), melahirkan (dari perempuan).” Penafsir setuju
dengan pendapat Pink tersebut bahwa yang dimaksud oleh telah dilahirkan adalah,
kelahiran kembali dari air dan Roh yang dilakukan oleh Roh Kudus kepada
seseorang.*°

Kata ITvedpoatog (Pneumatos) berstruktur noun genitive neuter singular
yaitu kata benda, genitif, neuter, tunggal. Kata ITvevpatoc (Pneumatos) berarti of
the Spirit. Kemudian kata [Tvedpatoc (Pneumatos) dengan struktur noun berarti
“Roh.” Kata “Roh” memiliki berbagai penjelasan.?®® Everett mengutip pandangan
Wycliffe yang menjelaskan bahwa “Roh sama seperti angin (pneuma) karena
wujud-Nya meninggalkan jejak yang jelas ketika berhembus namun arah
geraknya tidak dapat dilihat.”

Harrison juga menjelaskan bahwa Roh-memiliki kuasa dalam
memperbaharui kehidupan manusia."Roh.disini adalah Roh Allah yang
menghasilkan roh dengan cara melahirkan kehidupan baru yang ditumbuhkan dan
didewasakan oleh Roh Allah.?®* Kemudian Pink menjelaskan bahwa Roh Allah
adalah Roh Kudus yang melahirkan kehidupan baru yang memiliki tabiat ilahi.2°2
Kurniawan berpendapat seseorang yang telah lahir dari Roh Kudus maka mereka
telah mewarisi sifat rohani dari Allah. Sifat rohani yang dimaksud disini adalah
karena berkaitan dengan relasinya dengan Roh Kudus dan telah meninggalkan

kedagingannya. Roh Kudus mengubah hati dan pikiran seseorang yang
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sebelumnya hidup diluar Kristus menjadi hidup di dalam Kristus, dan hidupnya
bergantung pada Kristus.

Kata ITvedpotog (Pneumatos) berasal dari kata dasar mvedua (pneuma) yang
berstruktur noun, neuter yaitu kata benda, netral. Secara literal, kata nvedua
(pneuma) berarti “angin, napas, roh.”?* Penafsir menyetujui pendapat beberapa
tokoh tersebut bahwa Roh Kudus berperan penting dalam kelahiran kembali
seseorang dari air dan Roh. Seseorang yang telah diperbaharui oleh Roh Kudus
melalui kelahiran kembali dari air dan Roh, maka orang tersebut telah hidup di
dalam Kristus dan bergantung pada-Nya secara penuh serta telah. mewarisi sifat
rohani dari Allah.

1.6.5 adalah roh

Kata éotwv (estin) berstruktur verb present indicative active 3rd person
singular yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang ketiga, tunggal. Kata éotwv
(estin) berarti is. Kemudian kata éotiv (estin) dengan struktur verb berarti “adalah.”
Kata “adalah” merupakankata yang digunakan untuk menjelaskan suatu hal.?®

Kata éotiy (estin) berasal dari kata dasar siui (eimi) yang berstruktur verb
yaitu kata Kerja. Secara literal, kata eipi (eimi) berarti “saya ada, saya.”2®

Kata mvedud (pneuma) berstruktur noun nominative neuter singular yaitu
kata benda, nominatif, neuter, tunggal. Kata mvedud (pneuma) berarti spirit.
Kemudian kata mvedud (pneuma) dengan struktur noun berarti “roh.” Kata “roh”
memiliki berbagai penjelasan.?®” Harrison mengutip Wycliffe yang berpendapat

bahwa “mvedud (pneuma) pada ayat ini adalah hasil dari pekerjaan Roh Kudus

263K urniawan, op. cit., 8.
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yang pada akhirnya menunjukkan keefektifan meskipun sangat susah dianalisis
oleh jasmaniah manusia.”?8

Hagelberg menjelaskan bahwa roh pada ayat ini adalah hasil pekerjaan Roh
Allah yang membuat manusia dapat terlibat dalam kehidupan Kerajaan Allah.2%°
Pink menjelaskan bahwa Roh Allah memberikan atau melahirkan manusia secara
rohani sehingga manusia dapat mengambil bagian dalam kodrat ilahi.?"

Kata nvedud (pneuma) berasal dari kata dasar mvedpo (pneuma) yang
berstruktur noun, neuter yaitu kata benda, netral. Secara literal, kata Tvedua
(pneuma) berarti “angin, napas, roh.”?’* Berdasarkan beberapa penjelasan tokoh
tersebut, maka penafsir menyetujui pendapat mereka bahwa yang dimaksud
dengan “roh” adalah hasil karya dari Roh Kudus. Ketika Roh Kudus
melahirbarukan seseorang maka membuat orang tersebut memiliki perubahan
dalam hidupnya berkaitan dengan kerohaniannya. Kelahiran baru dari Roh Kudus
memang pada kenyataannya susah dianalisis oleh manusia secara pemikiran
jasmani, karena hal ini berkaitan dengan rohani yang adalah dari Allah.

Pada tafsiran ayat 6, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab
versi terjemahan KJV dan NIV. Secara literal, KJV dan NIV mendekati bahasa
asli“Yunani. Penafsir memberikan contoh kata 10 yeyevwnuévov €k tiig 6opkog
gotv aapé (fo gegennémenon ek tes sarkos estin sarx) secara literal berarti That
having been born of the flesh is flesh “bahwa dilahirkan dari daging adalah

daging.”
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Kata That which is born of the flesh is flesh (KJV) dan Flesh gives birth to
flesh (NIV) merupakan sinonim dari kata That having been born of the flesh is
flesh yang memiliki makna sama yaitu “daging melahirkan daging.” Dari
beberapa contoh tersebut, maka pada ayat 6 penafsir mengusulkan Alkitab versi
terjemahan KJV dan NIV karena mendekati bahasa asli Yunani.

1.7 Ayat 7

Janganlah engkau heran, karena Aku berkata kepadamu: Kamu harus dilahirkan
kembali.

) Bowpdong 81t elmdv cot ‘Agi vudg yevwndfjvon dvodey.’

(mé thaumasés hoti eipon soi Dei hiimas nai anothen)

1.7.1 Janganlah heran

Kata pn (mé) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata un (me) berarti
Not. Kemudian kata ur (mé) dengan struktur adverb berarti “Janganlah.” Kata
“Janganlah” merupakan sebuah kata yang berarti larangan.?"?

Kata un (meé) berasal dari kata dasar ur (me) yang berstruktur particle,
negative yaitu partikel, negatif. Secara literal, kata uf (mé) berarti “tidak, agar
digunakan untuk negasi yang memenuhi syarat.”?"®

Kata Oavpdong (thaumasés) berstruktur verb aorist subjunctive active 2nd
person singular yaitu kata kerja, aorist, subjungtif aktif, orang kedua, tunggal.
Kata Oavpdeng (thaumasés) berarti do wonder. Kemudian kata Oavpdong

(thaumases) dengan struktur verb berarti “merasa heran.” Kata “merasa heran”

berarti merasa tercengang atau takjub ketika melihat suatu hal.?"

22gtanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 487.
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Kata Oavudong (thaumasés) berasal dari kata dasar 6ovpdlo (thaumazd)
yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata Bavualm (thaumazo)
berarti “bertanya-tanya, mengagumi.”?"®

Pink menjelaskan bahwa kalimat yang diucapkan Yesus tersebut merupakan
kalimat yang bersifat mencegah agar Nikodemus tidak terkejut akan pengajaran
tentang kelahiran kembali dari air dan Roh.?’® Hagelberg menjelaskan bahwa
Nikodemus sudah seharusnya memahami bahwa seseorang harus diperanakkan
kembali. Hagelberg memiliki penjelasan yang didasarkan dari Perjanjian Lama
yaitu pada (Yeh. 11:19-20). Dalam ayat tersebut membahas tentang janji
pembaharuan Israel yang dilakukan oleh Allah. Allah menjanjikan akan
memberikan mereka hati yang lain dan roh yang baru di dalam batin mereka, agar
mereka tidak keras hati melainkan taat dan hidup menurut ketetapan dan peraturan
Allah.?"

Berdasarkan beberapa penjelasan tokoh di atas, penafsir berpendapat bahwa
di satu sisi seharusnya Nikodemus memahami pengajaran Yesus tentang kelahiran
kembali. Alasannya adalah karena Nikodemus adalah pemimpin agama Yahudi
yang memegang dan memahami ajaran-ajaran dari Perjanjian Lama salah satunya
darikitab Yehezkiel. Dalam (Yeh. 11:19-20) membahas tentang pembaharuan
hati Israel yang dilakukan oleh Allah, sehingga sudah seharusnya tulisan dalam
Kitab tersebut, dipahami dan dipegang oleh Nikodemus. Di sisi yang lain menurut
penafsir, Nikodemus hanya memahami bahwa Allah memperbaharui kerohanian
Israel namun tidak memahami bahwa pembaharuan kerohanian tersebut dilakukan

dengan cara kelahiran kembali dari air dan Roh. Nikodemus hanya memahami

215Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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Oknum yang akan memperbaharui kerohanian Israel namun tidak memahami
caranya, sehingga pengajaran Yesus tentang kelahiran kembali dari air dan Roh
merupakan suatu hal yang asing dan baru baginya.

1.7.2 karena
Kata &tu (hoti) berstruktur conjunction yaitu kata hubung. Kata &t (hoti)
berarti that. Kemudian kata 61t (hoti) dalam struktur conjunction berarti “karena.”
Kata “karena” merupakan kata penghubung yang menandai sebab atau alasan.?’
Kata &t (hoti) berasal dari kata dasar 6t (hoti) yang berstruktur conjunction
yaitu konjungsi. Secara literal, kata §tu (hoti) berarti “bahwa, karena, dapat
95279

memperkenalkan wacana langsung.

1.7.3 Aku berkata kepadamu

Kata eindv (eipon) berstruktur verb aorist indicative active 1st person
singular yaitu kata kerja, aorist, indikatif, aktif, orang pertama, tunggal. Kata
gimdv (eipon) berarti | said. Kemudian kata €in6v (eipon) dengan struktur verb
aorist indicative active 1st personsingular berarti “Aku berkata.” Secara literal
berarti “Aku telah mengatakan.”?&

Kata gindv (eipon) berasal dari kata dasar Zro (ep6). Secara literal, kata &ro
(ep0) berarti “jawab, tawaran, bawa kata, perintah.”?8!

Kata oot (soi) berstruktur personal/possessive pronoun dative 2nd person
singular yaitu kata ganti pribadi/posesif, datif, orang kedua, tunggal. Kata cot (s0i)

berarti to you. Kemudian kata oot (soi) dengan struktur personal/possessive

pronoun berarti “kepadamu.” Berkaitan dengan kata “kepadamu”, kata ini

278gtanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 488.
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dijelaskan sebagai kata yang mengarah kepada Nikodemus sebagai lawan bicara
Yesus. 282

Kata oot (soi) berasal dari kata dasar ov (su) yang berstruktur personal
pronoun yaitu kata ganti orang. Secara literal, kata o0 (su) berarti “kamu.”?33

1.7.4 Kamu harus dilahirkan kembali

Kata vuag (hlimas) berstruktur personal/possessive pronoun accusative 2nd
person plural yaitu kata ganti pribadi/posesif, akusatif, orang kedua, jamak. Kata
vuag (htimas) berarti you (all). Kemudian kata vudg (hiimas) dalam struktur
personal/possessive pronoun berarti “kamu.” Sutanto menjelaskan kata “kamu”
mengacu pada pronominal atau kata ganti orang kedua yang memiliki kesamaan
arti juga dengan kata “anda.”?®*

Kata vuag (himas) berasal dari kata dasar oo (su) yang berstruktur personal
pronoun yaitu kata ganti orang. Secara literal, kata o0 (su) berarti “kamu.”?3°

Kata A€t (Dei) berstruktur verb present indicative active 3rd person
singular yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang ketiga, tunggal. Kata A&l
(Dei) berarti It is necessary. Kemudian kata A&t (Dei) dengan struktur verb berarti
“harus.” Sutanto.menjelaskan kata “harus” memiliki arti patut atau wajib.%8®

Kata Aci (Dei) berasal dari kata dasar 6¢i (dei) yang berstruktur verb yaitu
kata kerja. Secara literal, kata d¢i (dei) berarti “perlu, tak terelakkan, itu adalah
kewajiban, apa yang pantas.”’

Kata yevwn0fvon (genneéthénai) berstruktur verb aorist infinitive passive

yaitu kata kerja, aorist, tak terbatas, pasif. Kata yevwn0fvou (gennethénai) berarti
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to be born. Kemudian kata yevwn0fjvou (gennéthénai) dengan struktur verb berarti
“dilahirkan.”?%® Pink berpendapat bahwa kata “dilahirkan” dilakukan agar seorang
dapat memperoleh pengetahuan secara rohani.®

Kata yevvnOfvon (gennéthénai) berasal dari kata dasar yevvawm (gennad)
yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata yevvaw (gennad) berarti
“melahirkan (dari laki-laki), melahirkan (dari perempuan).” Penafsir berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan pengetahuan secara rohani adalah pengetahuan
akan firman dan kehendak Allah dalam kehidupan seseorang.?%

Kata dvm0ev (anathen) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata
GvwBev (anothen) berarti from above. Kemudian kata dvm0ev (anathen) dengan
struktur adverb berarti “dari atas/kembali.”?*! Berkaitan dengan kata “dari
atas/kembali”, Hagelberg menjelaskan bahwa dilahirkan dari atas yaitu dilahirkan
dari Allah.%

Kata dvm0ev (anathen) berasal dari kata dasar GvwBev (anothen) yang
berstruktur adverb yaitu keterangan. Secara literal, kata dvwBev (an6then) berarti
“dari atas, darisurga, dari awal, dari asal, dari lama, lagi.”?% Penafsir berpendapat
tentang dilahirkan kembali yaitu bahwa kelahiran kembali tidak akan dapat terjadi
jikalau dilakukan oleh manusia tanpa bantuan dari Roh Kudus. Kelahiran kembali
adalah berasal dari atas yaitu dari Allah sendiri melalui Roh Kudus, sehingga
yang menjadi titik fokus disini yaitu adanya tindakan Roh Kudus melalui karya-

Nya untuk memperbarui kondisi rohani manusia yang lama dengan cara
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melahirkan kembali manusia, agar dapat menjadi manusia yang baru dengan
kondisi rohani yang baru.

Paulus dalam surat (Gal. 5:24-25) menjelaskan bahwa seseorang yang telah
dilahirkan dari Roh maka ia telah menjadi miliki Kristus sepenuhnya dan hidup
dipimpin oleh Roh Kudus. Seseorang yang hidup dipimpin oleh Roh Kudus maka
akan dapat mengerjakan buah-buah Roh (Gal. 5:22-23). Pada tafsiran ayat 7
penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi terjemahan KJV dan
Terjemahan Lama. Secara literal, KJV dan Terjemahan Lama mendekati bahasa
asli Yunani.

Penafsir memberikan contoh kata ur Oovpdong (meé thaumases), secara
literal berarti not do wonder “jangan heran.” Kata Marvel not that (KJV) dan
jangan heran (TL) merupakan sinonim dari kata not do wonder. Dari beberapa
contoh tersebut, maka pada ayat 7 penafsir-mengusulkan untuk menggunakan
Alkitab versi KJV dan Terjemahan Lama (TL) karena mendekati bahasa asli
Yunani.

1.8 Ayat 8

Angin bertiup kemana ia mau, dan engkau mendengar bunyinya, tetapi engkau
tidak tahu dari mana ia datang atau ke mana ia pergi. Demikianlah halnya dengan
tiap-tiap orang yang lahir dari Roh.”

10 mvedpa dmov 0éhet mvel, kai TV eoviy adTod dkodelg, GAL ok 01dag OOV
Epyetat Koi mod vrayel "oVTmg £0Tiv TAS O yeyevvnuévog ék tod IIvedparog.”

(to pneuma hopou thelei pnei kai tén phonén autou akoueis all' ouk oidas pothen

erchetai kai pou hiipagei houtos estin pas ho gegennémenos ek tou Pneumatos)

1.8.1 Angin bertiup

Kata nvedpo (pneuma) berstruktur noun nominative neuter singular yaitu
kata benda, nominatif, neuter, tunggal. Kata mvebuo (pneuma) berarti wind.

Kemudian kata mvedpa (pneuma) dengan struktur noun berarti “Roh/Angin.”?%

2%gutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 488.
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Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan bahwa kata “Angin sama dengan
“Roh karena dapat meninggalkan jejak yang jelas ketika berhembus, namun
sumber dan arah geraknya tidak dapat diliat oleh pandangan mata manusia.”?%®
Kurniawan menjelaskan bahwa kata “Angin” merupakan gambaran kekuatan Roh
Kudus yang tidak dapat diketahui oleh manusia. Dalam hal ini, Tuhan Yesus
mengucapkan suatu hal yang bersifat misteri dari pekerjaan Roh Kudus.2®

Pink menjelaskan bahwa angin dan Roh bertindak secara rahasia dan tidak
kelihatan oleh pandangan manusia.?®’ Penafsir menyetujui beberapa pandangan
tokoh tersebut bahwa Roh Kudus bertindak seperti angin yang tidak dapat
diketahui arah perpindahan dan gerakannya, sehingga hal tersebut menjadi ciri
khas dari Roh Kudus yang bertindak secara misteri dalam melahirbarukan
seseorang.

Kata mvedua (pneuma) berasal dari kata dasar mvedpo (pneuma) yang
berstruktur noun, neuter yaitu kata benda, netral. Secara literal, kata nvedpa
(pneuma) memiliki arti “angin, napas, roh.”?%

Kata mvei (pnei) berstruktur verb present indicative active 3rd person
singular yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang ketiga, tunggal. Kata nvei
(pnei) memiliki arti blows. Kemudian kata nvel (pnei) dengan struktur verb
present.indicative active 3rd person singular berarti “bertiup.”?%® Kata “bertiup”
berarti mengalir atau berembus dengan cepat. Pink menjelaskan bahwa yang

dimaksud dengan “bertiup” adalah suatu faktor kenyataan. 3%

2%Harrison, Tafsiran Alkitab Wycliffe op. cit., 311.
29K urniawan, op. cit., 10.
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Kata nvel (pnei) berasal dari kata dasar nvéw (pned) yang berstruktur verb
yaitu kata kerja. Secara literal, kata mvém (pne0) berarti “untuk meniup, bernapas,
seperti angin.” Penafsir menambahkan pendapat dari Pink, bahwa angin dapat
dirasakan oleh manusia sehingga hal tersebut yang menunjukkan adanya suatu
kenyataan atau fakta tentang adanya angin.3%

1.8.2 ke mana ia mau

Kata émov (hopou) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata 6mov
(hopou) berarti where. Kemudian kata 6zov (hopou) dengan struktur adverb
berarti “ke mana.” Kata “ke mana” merupakan kata tanya yang menanyakan
sebuah tempat.3%2

Kata énov (hopou) berasal dari kata dasar émov (hopou) yang berstruktur
adverb yaitu kata keterangan. Secara literal, kata 6mov (hopou) berarti “dimana, di
tempat apa.”3%

Kata 0¢Aer (thelei) berstruktur verb present indicative active 3rd person
singular yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang ketiga, tunggal. Kata 0éAet
(thelei) berarti it wishes. Kemudian kata 0éAet (thelei) dengan struktur verb
present indicative active 3rd person singular berarti “ia pergi.” Kata “la pergi/ia
pergi” mengacu kepada sosok yang bergerak meninggalkan suatu tempat ke
tempat yang lainnya. Secara literal memiliki arti “ia sedang pergi.”3%

Kata 0¢Aer (thelei) berasal dari kata dasar 6élw (theld) yang berstruktur verb
yaitu kata kerja. Secara literal, kata 8éAw (thel0) berarti “kehendak, keinginan,

bersedia, berniat, desain.””3%
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1.8.3 engkau mendengar

Kata axoveig (akoueis) berstruktur verb present indicative active 2nd person
singular yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang kedua, tunggal. Kata
axovelg (akoueis) berarti You hear. Kemudian kata axoveig (akoueis) dengan
struktur verb present indicative active 2nd person singular berarti “engkau
mendengar.” Kata “engkau mendengar” mengacu kepada seorang yang dapat
menangkap suara atau bunyi dengan telinganya.3%

Kata dxoveic (akoueis) berasal dari kata dasar dxovw (akoud) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata axovw (akoud) berarti “untuk
mendengar, mendengarkan, memahami dengan mendengar, terdengar,

53307

dilaporkan.

1.8.5 bunyinya

Kata pwvnv (phonén) berstruktur noun accusative feminime singular yaitu
kata benda, akusatif, feminim, tunggal. Kata ewvnv (phonén) berarti sound.
Kemudian kata pwvrv (phonén) dengan struktur noun accusative feminime
singular berarti “bunyi.” Kata “bunyi” adalah getaran yang merambat sebagai
gelombang akustik melalui berbagai media seperti gas, cair atau padat.3®

Kata owvnyv (phonén) berasal dari kata dasar ewvn (phdné) yang berstruktur
noun, feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal, kata pwvr (phdné) berarti
“suara, kebisingan, bahasa, dialek.”3%

Kata avtod (autou) berstruktur personal/possessive pronoun genitive neuter

3rd person singular yaitu kata ganti pribadi/posesif, genitif, neuter, orang ketiga,

tunggal. Kata avtod (autou) berarti ofit. Kemudian kata avtod (autou) dengan

3063Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 488.
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struktur personal/possessive pronoun berarti “nya.” Kata “nya” disini mengarah
kepada varian pronominal persona ia/dia dan dapat juga sebagai pronomina benda
seperti milik.31°

Kata avtod (autou) berasal dari kata dasar avtog (autos) yang berstruktur
personal pronoun yaitu kata ganti orang. Secara literal, kata avtoc (autos) berarti
“digunakan untuk kata ganti orang ketiga.”3!!

Pink berpendapat tentang keterkaitan antara kata “engkau mendengar” dan
kata “bunyi” sebagai bentuk bahwa hal tersebut merupakan bukti yang jelas
tentang bukti kenyataan dari kata “angin bertiup.”3'? Penafsir berpendapat bahwa
angin tidak dapat dilihat arah gerakannya oleh indera penglihatan manusia, namun
dapat didengar keberadaannya. Dari adanya penjelasan tersebut membuktikkan
bahwa mendengar keberadaaan angin adalah-suatu bentuk bukti bahwa angin itu

nyata karena dapat di dengar oleh indera pendengaran manusia.

1.8.6 tetapi
Kata aAA’ (all') berstruktur conjunction yaitu kata hubung. Kata &AL’ (all’)

berarti but . Kemudian kata aAL’ (all') dengan struktur conjunction berarti “tetapi.”
Kata “tetapi’” merupakan kata hubung untuk menjelaskan adanya hal yang
bertentangan atau tidak selaras.3'®

Kata aAA’ (all') berasal dari kata dasar aALa (alla) yang berstruktur
conjunction yaitu konjungsi. Secara literal kata d\La (alla) berarti “sebaliknya,

- 5,314
tap1.”
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1.8.7 engkau tidak tahu

Kata oidagc (oidas) berstruktur verb perfect indicative active 2nd person
singular yaitu kata kerja, sempurna, indikatif, aktif, orang kedua, tunggal. Kata
oidag (oidas) berarti you know. Kemudian kata oidog (oidas) berarti “engkau tahu.”
Kata “engkau tahu” merupakan kata yang mengacu kepada seorang yang mengerti
sesudah melihat atau mengalami suatu hal.3'®

Kata oidac (oidas) berasal dari kata dasar oido (eidd) yang berstruktur verb
yaitu kata kerja. Secara literal, kata oida (eid0) berarti “menyadari, melihat,
mempertimbangkan, merasakan.”38

Kata ovx (ouk) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata otk (ouk)
berarti not. Kemudian kata ook (ouk) dengan struktur adverb berarti “tidak.” Kata
“engkau tahu” dan kata “tidak” memiliki keterkaitan satu sama lain. Jikalau
digabungkan menjadi satu maka memiliki arti “engkau tidak tahu.” Kata “engkau
tidak tahu” merupakan kata yang mengacu kepada seorang yang tidak mengerti
karena belum atau bahkan tidak melihat atau mengalami suatu hal.3’

Kata ovk (ouk) berasal dari kata dasar ov (ou) yang berstruktur particle,
negative yaitu partikel, negatif. Secara literal, kata ov (ou) berarti “tidak.”3®

Pink berpendapat bahwa kata “Tetapi engkau tidak tahu” merupakan kata
yang mengandung rahasia di belakang kenyataan tersebut.3!® Penafsir
menambahkan pendapat dari Pink, bahwa hal tersebut menunjukkan kemampuan

manusia yang terbatas dalam memahami angin. Keterbatasan manusia dalam

memahami angin yaitu terletak pada indera penglihatannya.
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1.8.8 dari mana

Kata mo60ev (pothen) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata n66ev
(pothen) berarti from where. Kemudian kata n66gv (pothen) dengan struktur
adverb berarti “dari mana.” Kata “dari mana” merupakan kata untuk menanyakan
arah.32°

Kata mo0ev (pothen) berasal dari kata dasar to0ev (pothen) yang berstruktur
adverb, interrogative yaitu kata keterangan, interogatif. Secara literal, kata m60ev
9321

(pothen) memiliki arti dari mana, dari tempat apa.

1.8.9 ia datang

Kata &pyeton (erchetai) berstruktur verb present indicative middle or passive
3rd person singular yaitu kata kerja, present, indikatif, tengah atau pasif, orang
ketiga, tunggal. Kata £pyetan (erchetai) berarti it comes. Kemudian kata &pystot
(erchetai) dengan struktur verb present indicative middle or passive 3rd person
singular berarti “la datang.” Kata “la datang” mengacu kepada asal muasal dari
sosok/seorang. Dalam ayat ni, yang dimaksudkan adalah arah asal muasal dari
Roh Kudus.

Secara literal berarti “Ia telah datang.”3?? Kata &pyetou (erchetai) berasal
dari kata dasar £€pyopan (erchomai) yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara
literal, kata &pyopoun (erchomai) berarti “untuk datang, pergi.”3%® Penafsir
berpendapat bahwa Roh Kudus tidak dapat dilihat dan diketahui oleh indera
penglihatan manusia, sehingga manusia tidak akan dapat memahami kedatangan

Roh Kudus dalam diri seseorang.
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1.8.10 ke mana

Kata mo¥ (pou) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata mod (pou)
memiliki arti where. Kemudian kata wod (pou) dengan struktur adverb berarti “ke
mana.” Kata “ke mana” merupakan kata tanya yang menanyakan sebuah
tempat.324

Kata mod (pou) berasal dari kata dasar mod (pou) yang berstruktur adverb,
interrogative yaitu kata keterangan, interogatif. Secara literal, kata o (pou)

93325

berarti “di mana, di tempat apa.

1.8.11 ia pergi
Kata vrayetl (hipagei) berstruktur verb present indicative active 3rd person

singular yaitu kata kerja, present, aktif, orang ketiga, tunggal. Kata vmdyet
(hlipagei) berarti it goes. Kemudian kata vrayet (hiipagei) dengan struktur verb
present indicative active 3rd person singular berarti “ia pergi.” Kata “ia pergi”
mengacu pada sosok/seorang yang bergerak meninggalkan suatu tempat.3? Kata
ini mengacu kepada Roh Kudus yang bergerak meninggalkan suatu tempat.
Secara literal berarti “ia telah pergi.”3?’

Kata vrayet (hipagei) berasal dari kata dasar vréayo (hupago) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata dméyw (hupago) berarti
“untuk memimpin atau membawa di bawah, untuk memimpin perlahan, untuk

berangkat.3%
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Penafsir berpendapat bahwa hal tersebut menunjukkan adanya tujuan tempat
Roh Kudus selanjutnya yang tidak dapat dilihat dan diketahui oleh indera
penglihatan manusia.

1.8.12 Demikianlah halnya

Kata oVt (houtos) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kata ottmg
(houtos) berarti thus. Kemudian kata obtwc (houtos) dengan struktur adverb
berarti “demikian juga.” Kata “demikian juga” merupakan kata yang
menunjukkan suatu hal yang sudah dibicarakan, namun diulang lagi sebagai
bentuk penjelasan yang lebih jelas lagi.3?°

Kata oVt (houtos) berasal dari kata dasar obtwg (houtds) yang berstruktur
adverb yaitu kata keterangan. Secara literal, kata ottwg (houtos) berarti “jadi,

53330

dengan cara ini.

1.8.13 tiap-tiap orang

Kata nag (pas) berstruktur adjective nominative masculine singular yaitu
kata sifat, nominatif, maskulin. Kata ndc (pas) berarti everyone. Kemudian kata
na¢ (pas) dengan struktur adjective nominative masculine singular berarti “setiap
orang.” Kata “setiap orang” mengacu kepada perseorangan. 33!

Kata ztdic (pas) berasal dari kata dasar wdg (pas) yang berstruktur adjective
yaitu kata sifat. Secara literal, kata ndg (pas) berarti “semua, keseluruhan, setiap
jenis.”332
1.8:14 lahir dari Roh

Kata yeyevwnuévoc (yeyevvnuévog) berstruktur verb perfect participle

middle or passive nominative masculine singular yaitu kata kerja, sempurna,

3295utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 488.
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partisip, tengah atau nominatif, maskulin, tunggal. Kata yeyevvnuévog
(yeyevvnuévog) berarti having been born. Kemudian kata yeyevvnuévog
(yeyevvnuévoc) dengan struktur verb berarti “telah dilahirkan.”33 Pink
menjelaskan kata “telah dilahirkan” dalam ayat ini memiliki arti sudah mengalami
kelahiran dari Roh sehingga menjadi manusia yang baru.>3** Penafsir berpendapat
bahwa lahir dari Roh memiliki arti kelahiran yang bukan secara jasmani
melainkan secara rohani karena disebabkan oleh Roh Kudus.

Kata yeyevvnuévog (yeyevvnuévoq) berasal dari kata dasar berasal dari kata
dasar yevvam (gennao) yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata
yevvam (gennad) berarti “melahirkan (dari laki-laki), melahirkan (dari
perempuan).”3%

Kata &k (ek) berstruktur preposition yaitu preposisi. Kata £k (ek) berarti of.
Kemudian kata £k (ek) dengan struktur preposition berarti “dari.” Kata “dari”
menunjukkan adanya asal muasal.33®

Kata ¢k (ek) berasal dari kata dasar £x (ek) yang berstruktur preposition
yaitu preposisi.'Secara literal, kata £k (ek) berarti “dari luar, keluar dari antara,
dari, menyarankan dari interior ke luar.”3%’

Kata IMvevpatog (Pneumatos) berstruktur noun genitive neuter singular
yaitu kata benda, genitif, neuter, tunggal. Kata ITveopotog (Pneumatos) berarti of

the Spirit. Kemudian kata ITvevpatog (Pneumatos) dengan struktur noun berarti

“Roh.” Kata “Roh” memiliki berbagai penjelasan.®*® Harrison mengutip Wycliffe

3333utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 488.
334pink, op. cit., 50.
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yang menjelaskan Roh sama seperti angin (pneuma) karena wujud-Nya
meninggalkan jejak yang jelas ketika berhembus namun arah geraknya tidak dapat
dilihat.

Roh memiliki kuasa dalam memperbaharui kehidupan manusia. Roh disini
adalah Roh Allah yang mempengaruhi kondisi lama roh seseorang dan
menghasilkan roh seseorangyang baru dengan cara melahirkan kehidupan baru
yang ditumbuhkan dan didewasakan oleh Roh Allah.3*° Pink menjelaskan bahwa
Roh Allah adalah Roh Kudus yang melahirkan kehidupan baru.yang memiliki
tabiat ilahi. Roh Allah bekerja secara rahasia dan unik serta tidak dapat dilihat
oleh mata manusia, namun dapat menikmati bukti yang jelas dari pengalaman
dilahirkan dari Roh.**° Penafsir berpendapat bahwa Roh Kudus berkarya dalam
kehidupan seseorang secara misteri dan tidak dapat diketahui oleh seseorang,
namun dapat dirasakan bukti pekerjaan Roh Kudus dalam melahir barukan
seseorang.

Kata ITvebpotog (Pneumatos) berasal dari kata dasar mvedua (pneuma) yang
berstruktur noun, neuter yaitu kata benda, netral. Secara literal, kata nvedpa
(pneuma) berarti “angin, napas, roh.”3*

Pada tafsiran ayat 8, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab
versi terjemahan KJV dan NIV. Secara literal, terjemahan versi KJV dan NIV
mendekati bahasa asli Yunani. Penafsir memberikan contoh kata 10 nmvebua 6mov
0élel Tvel kai TV PoVviy avTtod dKkovelg, GAL’ ovk oidag Td0ev Epyetan (to

pneuma hopou thelei pnei kai ten phonén autou akoueis all’ ouk oidas pothen

33%Harrison, Tafsiran Alkitab Wycliffe op. cit., 311.
340pjnk, op. cit., 47.
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erchetai), secara literal berarti the wind where it wishes blows and the sound of it
you hear “angin bertiup dimana ia ingin dan suaranya yang anda dengar.”

Kata The wind bloweth where it listeth, and thou hearest the sound thereof
(KJV) dan The wind blows wherever it pleases. You hear its sound (NIV)
merupakan sinonim dari the wind where it wishes blows and the sound of it you
hear yang memiliki makna sama. Berdasarkan beberapa contoh tersebut, maka
pada ayat 8 penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi terjemahan
KJV dan NIV karena mendekati bahasa asli Yunani.

1.9 Ayat 9
Nikodemus menjawab, katelnya: “Bagaimanakah mungkin hal itu terjadi?”
AmekpiOn Nikddnpog kai eimev avt® “TIdg dvvator tavte yevésOar,”

(Apekrithé Nikéonuog kai eipen auto Pos diinatai tauta genesthai)

1.9.1 Bagaimanakah mungkin

Kata Ildg (Pos) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian kata
Ia¢ (Pos) berarti How. Kata Iég (Pos) dengan struktur adverb berarti
“Bagaimana.”34?

Kata I1ig (Pas) berasal dari kata dasar nég (p6s) yang berstruktur adverb,
interrogative yaitu keterangan, interogatif. Secara literal, kata nég (pds) berarti
“bagaimana, cara apa, dengan cara apa.”3%®

Kata dvvaron (dinatai) berstruktur verb present indivative middle or passive
3rd person singular yaitu kata kerja, present, indikatif, tengah atau pasif, orang
ketiga tunggal. Kemudian kata évvaton (dinatai) berarti are able. Kata dOvatat
(diinatai) dengan struktur verb present indivative middle or passive 3rd person

singular berarti “mungkin.”3*

342gutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 488.
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Kata dvvoron (diinatai) berasal dari kata dasar dvvopat (dunamai) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata dvvapon (dunamai) berarti
99345

“untuk menjadi kuat, memiliki kekuatan, untuk dapat, untuk bisa.

1.9.2 Hal itu terjadi

Kata tadto (tauta) berstruktur demonstrative pronoun nominative neuter
plural yaitu kata ganti demonstratif, nominatif, netral, jamak. Kemudian kata
tadta (tauta) berarti these things. Kata tadta (tauta) dengan struktur
demonstrative pronoun nominative neuter plural memiliki arti “hal-hal ini.”34¢

Kata todto (tauta) berasal dari kata dasar obtog (houtos) yang berstruktur
demonstrative pronoun yaitu kata ganti demonstratif. Secara literal, kata obtog
(houtos) berarti “ini, dia, dia itu.”%4

Kata yevéoOou (genesthai) berstruktur verb aorist infinitive middle yaitu kata
kerja, aorist, infinitif, tengah. Kemudian kata yevéoOon (genesthai) berarti to be.
Kata yevéoOau (genesthai) dengan struktur verb aorist infinitive middle berarti
“terjadi.”34®

Kata yevéoOou (genesthai) berasal dari kata dasar yivouat (ginomai) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata yivopa1 (ginomai) berarti
“menjadi ada, dilahirkan, menjadi, terjadi.”34°
Hagelberg menjelaskan dalam hal ini, meskipun pembicaraan awal

Nikodemus yang menyebut Yesus sebagai Rabi namun ternyata kalimat yang

diucapkan pada bagian ini, menunjukkan ketidakpercayaannya akan penjelasan

345Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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Yesus.** Sementara di sisi yang lain, Pink menjelaskan bahwa pertanyaan
Nikodemus disini menunjukkan bahwa Nikodemus hanya memiliki pemikiran
secara manusiawi atau alami. Dalam hal ini juga menunjukkan bahwa tanpa
pertolongan dari Roh Kudus maka Nikodemus tidak dapat memahami perkara-
perkara Allah.®! Dari adanya beberapa penjelasan tokoh tersebut, maka penafsir
menyetujui pendapat Hagelberg bahwa pada ayat ini, Nikodemus tidak percaya
akan penjelasan Tuhan Yesus. Hal ini disebabkan karena istilah dilahirkan
kembali tidak ada di Perjanjian Lama yang dipahami oleh Nikodemus.

Kelahiran kembali sebenarnya dalam Perjanjian Lama, memiliki arti
pembaharuan kondisi yang dilakukan oleh Roh Allah agar setiap orang
meninggalkan kehidupan lamanya yang belum atau tidak percaya kepada Allah,
sehingga setiap orang dapat menjadi umat-Nya dan hidup menurut ketetapan serta
peraturan Allah (Yeh. 36:26-28). Pada tafsiran ayat 9, penafsir mengusulkan
menggunakan Alkitab versi KJV. Secara literal, KJV mendekati bahasa asli
Yunani.

Penafsir memberikan contoh kata I1dg duvoton tadta yevésOon (Pos diinatai
tauta genesthai), secara literal berarti How are able these things to be “bagaimana
hal ini bisa terjadi.” Kata How can these things be? (KJV) merupakan sinonim
dari kata How are able these things to be yang memiliki makna sama. Dari
beberapa contoh tersebut, maka pada ayat 9 penafsir mengusulkan untuk
menggunakan Alkitab versi terjemahan KJV karena mendekati bahasa asli Yunani.
1.10 Ayat 10

Jawab Yesus: “Engkau adalah pengajar Israel, dan engkau tidak mengerti hal-hal
itu?

350Hagelberg, op. cit., 122.
%1pjnk, op. cit., 50.
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Anekpidn Incodc xoi sinev avtd “T 1 6 S1ddokarog t0d Topani kai tadto o0
YWWAOOKELS;

(Apekrithé lesous kai eipen auto Sii ei ho didaskalos tou Israél kai tauta ou
ginoskeis)

1.10.1 Engkau adalah

Kata v (Su) berstruktur personal possesive pronoun nominative 2nd person
singular yaitu kata ganti pribadi/posesif, nominatif orang kedua tunggal.
Kemudian kata X0 (SU) berarti You. Kata v (St) dengan struktur personal
possesive pronoun nominative 2nd person singular berarti “Engkau.’3?

Kata v (Su) berasal dari kata dasar o0 (su) yang berstruktur personal
pronoun yaitu kata ganti pribadi. Secara literal, kata ov (su) berarti “kamu.”3

1.10.2 Pengajar Israel

Kata 618dokarog (didaskalos) berstruktur noun nominative masculine
singular yaitu kata benda, nominatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata
dddokarog (didaskalos) berarti teacher. Kata diddokolog (didaskalos) dengan
struktur noun nominative maseuline singular berarti “guru.”3%

Kata 618dokaroc (didaskalos) berasal dari kata dasar d16dokorog
(didaskalos) yang berstruktur noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara
literal, kata 518aokalog (didaskalos) berarti “seorang guru, master.”3>

Kata Tepan (Israél) berstruktur noun genitive masculine singular yaitu
kata benda, genitif, maskulin, tunggal. Kemudian kata ToponA (Israél) berarti of
Israel. Kata TopanA (Israel) dengan struktur noun genitive masculine singular

berarti “orang Israel.”3%®

%23utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 488.
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Kata TopanA (Israel) berasal dari kata dasar Topanh (Isra€él) yang
berstruktur proper noun, indeclinable yaitu kata benda yang tepat, yang tidak
dapat berubah bentuknya. Secara literal, kata Toponi (Israél) berarti “Ibrani,
h.”357

Israel, nama belakang Yakub, kemudian orang Yahudi, umat Alla

1.10.3 tidak mengerti

Kata ov (ou) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian kata 00
(ou) berarti not. Kata ov (ou) dengan struktur adverb berarti “tidak.” Kata ov (ou)
berasal dari kata dasar o0 (ou) yang berstruktur particle, negative yaitu partikel,
negatif. Secara literal, kata o0 (ou) berarti “tidak.”

Kata ywvookeig (ginoskeis) berstruktur verb present indicative active 2nd
person singular yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang kedua tunggal.
Kemudian kata ywookeig (ginoskeis) berarti know. Kata ywvookelg (ginaskeis)
dengan struktur verb present indicative active 2nd person singular berarti “engkau
mengetahui?.”3%8

Kata yivowokei (ginaskeis) berasal dari kata dasar ywaookm (ginoskd) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata yivookw (gindsko) berarti
“untuk mengambil pengetahuan, mengenal, belajar, untuk memastikan,
menyadari.”3%°

Hagelberg menjelaskan bahwa Nikodemus yang memiliki jabatan guru atau
pengajar Israel seharusnya mengerti apa yang diajarkan oleh Tuhan Yesus, karena

ia sudah mempelajari dan memahami firman Allah. la juga menambahkan bahwa

jabatan atau gelar yang dimiliki oleh Nikodemus bukanlah suatu hal yang
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menjaminnya untuk dibawa kepada Kerajaan Allah.*®° Pink menjelaskan
berkaitan dengan kalimat Tuhan Yesus pada ayat ini, menunjukkan adanya
ungkapan Tuhan Yesus yang bersifat keras kepada Nikodemus. Ungkapan ini
bertujuan untuk menyadarkan Nikodemus bahwa ia sebagai pengajar Israel tidak
boleh menolak kebenaran ilahi yang diajarkan oleh Tuhan Yesus.%%! Penafsir
berpendapat bahwa dalam ayat ini, Tuhan Yesus berusaha menegur dan
menyadarkan Nikodemus, namun ia tidak dapat memahami pengajaran yang
berbentuk metafora dari Tuhan Yesus tentang pembaharuan yang dilakukan oleh
Roh Kudus.

Pada tafsiran ayat 10, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab
versi terjemahan NIV. Secara literal, NIV mendekati bahasa asli Yunani. Penafsir
memberikan contoh kata X0 i 6 Siddorarogtod Topoan (St ei ho didaskalos tou
Israel), secara literal berarti You arethe teacher of Israel “Anda adalah guru
Israel.” Kata You are Israel’s teacher merupakan sinonim dari kata You are the
teacher of Israel yang memiliki makna sama.

Berdasarkan beberapa contoh di atas, maka pada ayat 10 penafsir
mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi terjemahan NIV karena
mendekati bahasa asli Yunani.

1.11 Ayat 11

Aku berkata kepadamu, sesungguhnya kami berkata-kata tentang apa yang kami
ketahui dan kami bersaksi tentang apa yang kami lihat, tetapi kamu tidak
menerima kesaksian kami.

apnv aunv Ay oot 8t 6 oidapev Aarodpey kol 0 Eopakapey popTupoUEY, Kol
TV poptupiov NUAV o0 AapPAavere.

(amén amen lego soi hoti ho oidamen laloumen kai ho heorakamen martiiroumen
kai ten martiirian hémon ou lambanete)

360Hagelberg, op. cit., 123.
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1.11.1 kami berkata-kata

Kata Aarodpev (laloumen) berstruktur verb present indicative active 1st
person plural yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang kesatu jamak.
Kemudian kata Aalodpev (laloumen) berarti we speak. Kata Aadoduev (laloumen)
dengan struktur verb present indicative active 1st person plural berarti “kami
mengatakan.”%? Everret mengutip Wycliffe yang menjelaskan bahwa dalam hal
ini Yesus mengaitkan murid-murid-Nya dengan diri-Nya, sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa meskipun Yesus menjelaskan secara pribadi kepada
Nikodemus, namun penjelasan Yesus tersebut didukung oleh murid-murid-Nya
meskipun mereka sedang tidak bersama-sama dengan Yesus ketika berbicara
dengan Nikodemus.*®3

Kata Aaroduev (laloumen) berasal dari kata dasar Aaiéw (laled) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata LoAéw (laled) berarti
“(berbicara, mengobrol dalam bahasa Yunani klasik, namun dalam PB kata yang
lebih bermartabat), berbicara, katakanlah.”364

1.11.2 kami bersaksi

Kata poprvupoduev (martliroumen) berstruktur verb present indicative active
1st person plural yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang kesatu jamak.
Kemudian kata paptopoduev (martliroumen) berarti we bear witness to. Kata
paptupodpuev (martiroumen) dalam struktur verb present indicative active 1st
person plural berarti “kami memberi kesaksian.”*®° Pink menjelaskan bahwa

dalam hal ini yang dimaksud oleh Tuhan Yesus adalah berkaitan tentang hal, yang

3%625utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 488.
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diketahui oleh-Nya yaitu tentang kebenaran ilahi yang dijelaskan kepada
Nikodemus.36®

Kata poptopoduev (martiiroumen) berasal dari kata dasar poptopéw
(martured) yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata paptopéw
(martured) berarti “menjadi saksi, memberikan bukti, bersaksi, memberikan
laporan yang baik.”36’

1.11.3 kami lihat

Kata eopdxapev (heorakamen) berstruktur verb perfect.indicative active 1st
person plural yaitu kata kerja, sempurna, indikatif, aktif, orang kesatu jamak.
Kemudian kata éwpaxapev (heorakamen) berarti we have seen. Kata séopdxopev
(heorakamen) dengan struktur verb perfect indicative active 1st person plural
berarti “kami telah lihat.”’*®® Pink menjelaskan dalam hal ini, Tuhan Yesus
menjelaskan kepada Nikodemus untuk meyakinkan dia, karena la berbicara
tentang fakta ilahi yang dapat dilihat dan dipahami-Nya.%%°

Kata séwpdxapev (heorakamen) berasal dari kata dasar opawm (horad) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata 6pdw (horad) berarti “untuk

melihat, memandang, mengalami, merasakan, membedakan, berhati-hatilah.””3"

1.11.4 Kamu tidak menerima kesaksian kami

Kata Aappavete (lambanete) berstruktur verb present indicative active 2nd
person plural yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang kedua jamak.

Kemudian kata Aappdavete (lambanete) berarti you people receieve. Kata

366pjnk, op. cit., 51.
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MopPaverte (lambanete) dengan struktur verb present indicative active 2nd person
plural berarti “kamu menerima.”3"!

Kata AouPdvete (lambanete) berasal dari kata dasar Aapupave (lamband)
yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata Adappdave (lamband)
berarti “untuk menerima, mendapatkan, mengambil, memegang.”32

Kata ov (ou) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian kata ov
(ou) berarti not. Kata ov (ou) dengan struktur adverb berarti “tidak.” Kata ov (ou)
berasal dari kata dasar o0 (ou) yang berstruktur particle, negative yaitu partikel,
negatif. Secara literal, kata o0 (ou) berarti “tidak.”

Kata poptopiav (martiirian) berstruktur noun accusative feminine singular
yaitu kata benda, akusatif, feminin, tunggal. Kemudian kata poptopiov (martirian)
berarti witness. Kata paptopiav (martirian).dengan struktur noun accusative
feminine singular berarti “kesaksian:?3"

Kata poptopiav (martirian) berasal dari kata dasar poptopio (marturia)
yang berstruktur noun, feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal, kata
naptopio (Marturia) berarti “saksi, bukti, kesaksian, reputasi.”>"*

Kata u@v (hemon) berstruktur personal/possesive genitive 1st person
plural yaitu kata ganti pribadi/posesif, genitif, orang kesatu jamak. Kemudian kata

Nu®v (hémon) berarti of us. Kata nudv (hémon) dengan struktur

personal/possesive genitive 1st person plural berarti “kami.”3"®
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Hagelberg menjelaskan bahwa dalam hal ini Nikodemus tidak merelakkan dirinya
untuk menerima kesaksian dan penjelasan Tuhan Yesus.3’® Selanjutnya Harrison
mengutip Wycliffe dimana menjelaskan bahwa Nikodemus tidak menerima
kesaksian Tuhan Yesus yang membahas tentang hal-hal yang bersifat surgawi.

Hal-hal yang bersifat surgawi yang dimaksudkan oleh Harrison adalah
berkaitan dengan Yesus yang sebagai Anak Manusia, yang berasal dari surga dan
telah datang ke dunia.®”” Dalam ayat ini, penafsir menyetujui pendapat Everett
yang menjelaskan berkaitan dengan kata “kami”. Kata kami pada ayat ini
digunakan oleh Tuhan Yesus untuk menunjukkan kepada Nikodemus bahwa, la
beserta murid-murid-Nya telah mengetahui tentang hal-hal yang bersifat surgawi
dan ditunjukkan dengan cara memberikan kesaksian kepada Nikodemus.

Kata quév (hemon) berasal dari kata dasar £ym (eg0) yang berstruktur
personal pronoun yaitu kata ganti pribadi. Secara literal, kata £y® (egd) berarti
“hanya diekspresikan saat tegas.”3"® Penafsir berpendapat bahwa hal ini berkaitan
dengan murid-murid-Nya yang sudah percaya kepada Tuhan Yesus bahwa la
adalah Anak Allah yang menyelamatkan mereka dari dosa, sehingga hal itu
membuat mereka mengetahui perkara-perkara Allah yang bersifat kekal.

Pada tafsiran ayat 11, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab
versi terjemahan KJV dan Terjemahan Lama. Secara literal, KJV dan Terjemahan
Lama mendekati bahasa asli Yunani. Penafsir memberikan contoh kata éaurv aurnv
Aéyw oot (amén amén lego soi), secara literal berarti Truly truly | say to you
“benar-benar saya katakan kepada anda.” Kata “Sesungguh-sungguhnya Aku

berkata kepadamu” (TL) memiliki persamaan makna dengan kata “benar-benar
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saya katakan kepada anda.” Dari adanya beberapa contoh tersebut, maka pada
ayat 11 penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi Terjemahan
Lama (TL).

1.12 Ayat 12

Kamu tidak percaya, waktu Aku berkata-kata dengan kamu tentang hal-hal
duniawi, bagaimana kamu akan percaya, kalau Aku berkata-kata dengan kamu
tentang hal-hal sorgawi?

Ei t& éniyewa simov VUiV Kai 00 moTevETs, TAOC S0V £l VUV T EmOVPAVIX
MOTEVOETE;

(Ei ta epigeia eipon hiimin kai ou pisteuete pds ean eipo hiimin ta epourania
pisteusete)

1.12.1 duniawi
Kata éniyesia (epigeia) berstruktur adjective accusative neuter plural yaitu

kata sifat, akusatif, netral, jamak. Kemudian kata éniyeiwo (epigeia) berarti earthly.
Kata éniyeia (epigeia) dengan struktur adjective accusative neuter plural berarti
“duniawi.”®"® Pink menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan hal-hal duniawi
adalah hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan yang dilaksanakan oleh manusia
di dunia ini. Di dalam menjalankan kehidupan di dunia ini terdapat perintah Allah
yang mengatur kehidupan manusia di dunia ini.

Manusia perlu menyesuaikan diri dengan perintah-perintah Allah tersebut
sehingga Allah akan mengungkapkan rahasia-rahasia yang lebih tinggi yaitu
berkaitan dengan hal-hal surgawi.®° Di sisi yang lain, Hagelberg menjelaskan
bahwayang dimaksud dengan hal-hal duniawi adalah berkaitan dengan kata
“diperanakkan/dilahirkan kembali” yang dijelaskan oleh Tuhan Yesus. Hagelberg
juga menjelaskan bahwa manusia yang memiliki sudut pandang duniawi dan

dalam keadaan berdosa tidak dapat mencapai hubungan pribadi dengan Allah.38!
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Kata éniyeia (epigeia) berasal dari kata dasar éxniyeiog (epigeios) yang
berstruktur adjective yaitu kata sifat. Secara literal, kata £niyeiog (epigeios) berarti
“di bumi, milik bumi, milik lingkup bumi, duniawi (berlawanan dengan
9382

surgawi).

1.12.2 kamu tidak percaya

Kata motevete (pisteuete) berstruktur verb present indicative active 2nd
person plural yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang kedua jamak.
Kemudian kata motebete (pisteuete) berarti you believe. Kata motebete (pisteuete)
dengan struktur verb present indicative active 2nd person plural berarti “ kamu
percaya.”

Kata ov (ou) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian kata o0
(ou) berarti not. Kata ov (ou) dengan struktur adverb berarti “tidak.”3® Pink
menjelaskan bahwa dalam hal ini, yang dimaksud dengan tidak percaya adalah
seseorang tidak dapat menyesuaikan diri dan menolak perintah-perintah Allah
yang digunakan untuk mengatur kehidupan selama di dunia ini. Sehingga dengan
demikian, maka suatu hal yang bersifat surgawi tidak akan diungkapkan Allah.384

Kata motevete (pisteuete) berasal dari kata dasar motevw (pisteud) yang
berstrukturverb yaitu kata kerja. Secara literal, kata motevm (pisteud) berarti
“percaya, beriman, percaya; lulus: untuk dipercayakan dengan.” Kata ov (ou)
berasal dari kata dasar o0 (ou) yang berstruktur particle, negative yaitu partikel,

negatif. Secara literal, kata o (ou) berarti “tidak.”®
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1.12.3 kamu akan percaya

Kata miotevoete (pisteusete) berstruktur verb future indicative active 2nd
person plural yaitu kata kerja, masa depan, indikatif, aktif, orang kedua jamak.
Kemudian kata miotevoete (pisteusete) berarti will you believe. Kata moteboete
(pisteusete) dengan struktur verb future indicative active 2nd person plural berarti
“kamu akan percaya?.”38®

Kata motedoete (pisteusete) berasal dari kata dasar motebm (pisteud) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata motevm (pisteud) berarti
55387

“percaya, beriman, percaya; lulus: untuk dipercayakan dengan.

1.12.4 Surgawi

Kata énovpdavia (epourania) berstruktur adjective accusative neuter plural
yaitu kata sifat, akusatif, netral, jamak. Kemudian kata érovpdvio (epourania)
berarti heavenly. Kata érovpdvia (epourania) dengan struktur adjective
accusative neuter plural berarti “surgawi.”*® Hagelberg menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan hal-hal surgawiadalah berkaitan dengan cara Allah dalam
memberikan manusia yang dalam keadaan berdosa, suatu kehidupan yang bersifat
kekal. Hal-hal yang besifat surgawi adalah hal yang sangat sulit untuk
dipercayai.3®°

Pink menjelaskan bahwa hal surgawi adalah bersifat sulit untuk dijangkau
dan dimengerti oleh setiap orang. Hal ini terbukti dengan ketidakmampuan

Nikodemus dalam memahami hal surgawi yang dijelaskan oleh Tuhan Yesus.3%
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Kata énovpdavia (epourania) berasal dari kata dasar émovpdaviog (epouranios) yang
berstruktur adjective yaitu kata sifat. Secara literal, kata émovpdviog (epouranios)
berarti “surgawi, selestial, di alam surga, alam kegiatan spiritual; bertemu: ilahi,
spiritual.”3%

Penafsir berpendapat bahwa Tuhan Yesus sudah memberikan pengajaran
yang diawali dengan hal yang bersifat duniawi yaitu “dilahirkan kembali” namun
Nikodemus tidak memahami hal tersebut. Selanjutnya la menjelaskan hal yang
bersifat surgawi yaitu “dilahirkan dari air dan Roh”, namun nampaknya
Nikodemus juga tidak memahami pengajaran tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa Nikodemus tidak mampu memahami pengajaran dari Tuhan Yesus tersebut.

Pada tafsiran ayat 12, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab
versi terjemahan KJV. Secara literal, KJV mendekati bahasa asli Yunani. Penafsir
memberikan contoh kata ta érovpdavie moteboete (ta epourania pisteusete),
secara literal berarti the things heavenly will you believe “hal-hal surgawi yang
akan anda percayai.” Kata how shall ye believe, if I tell you of heavenly things?
(KJV) memiliki persamaan makna dengan kata the things heavenly will you
believe. Dari beberapa contoh tersebut, maka pada ayat 12 penafsir mengusulkan
untuk menggunakan Alkitab versi terjemahan KJV karena mendekati bahasa asli
Yunani.

1.13 Ayat 13

Tidak ada seorang pun yang telah naik ke sorga, selain dari pada Dia yang telah
turun dari sorga, yaitu Anak Manusia.

Kol 0VOElg avaPéPnkey ig TOV ovpavov €l U 0 €k Tod ovpavod KoTaPds, 0 Yiog
100 AvOp®OITOL

(kai oudeis anabebéken eis ton ouranon ei meé ho ek tou ouranou katabas ho
Huios tou anthropou)
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1.13.1 yang telah naik ke sorga

Kata avopépnkev (anabebéken) berstruktur verb perfect indicative active
3rd person singular yaitu kata kerja, sempurna, indikatif, aktif, orang ketiga
tunggal. Kemudian kata avofépnkev (anabebéken) berarti has gone up. Kata
avapépnkev (anabebeken) dengan struktur verb perfect indicative active 3rd
person singular berarti “pernah naik.”

Kata ovpavov (ouranon) berstruktur noun accusative masculine singular
yaitu kata benda, akusatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata ovpavov (ouranon)
berarti heaven. Kata ovpavov (ouranon) dengan struktur noun accusative
masculine singular berarti “surga.”%%? Hagelberg menjelaskan bahwa dalam hal ini
berkaitan dengan seseorang yang telah melihat dan mengetahui hal-hal surgawi
kemudian turun ke dunia untuk memberikan kesaksian tentang hal-hal surgawi
yang telah dilihat dan diketahuinya.®%

Kata avopépnkev (anabebéken) berasal dari kata dasar avafaive (anabaino)
yang berstruktur verb yaitu kata Kerja. Secara literal, kata dvafaiveo (anabaind)
berarti “naik, bangkit.” Kata ovpavov (ouranon) berasal dari kata dasar odpavog
(ouranos) yang berstruktur noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara
literal, kata o0pavog (ouranos) berarti “surga, langit yang terlihat, atmosfer, langit
1-”394

berbintang, surga spiritua

1.13.2 selain daripada Dia

Kata &t (ei) berstruktur conjunction yaitu konjungsi. Kemudian kata i (ei)
berarti if. Kata i (ei) dalam struktur conjunction berarti “jika.” Kata ur (me)

berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian kata pn (me) memiliki berarti
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not. Kata un (mé) dengan struktur adverb berarti “tidak.” Sutanto menjelaskan
bahwa adanya keterkaitan antara kata i (ei) dan un (mé) sehingga ia mengartikan
kedua kata tersebut sebagai “kecuali.”

Kata o (ho) berstruktur article nominative masculine singular yaitu artikel,
nominatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata 6 (ho) berarti the One. Kata ¢ (ho)
dengan struktur article nominative masculine singular berarti “Dia yang.”3%

Kata i (ei) berasal dari kata dasar i (ei) yang berstruktur conditional
particle or conjunction yaitu partikel bersyarat atau konjungsi. Secara literal, kata
et (el) berarti “sebanyak, jika, itu.” Kata 6 (ho) berasal dari kata dasar 6 (ho) yang
berstruktur definite article yaitu artikel pasti. Secara literal, kata o (ho) berarti “itu,
artikel yang pasti.””3%

Hagelberg mengutip pandangan Morris yang menjelaskan bahwa dalam hal
ini, Yesus menjelaskan diri-Nya sebagai “Dia” yang belum bangkit dan terangkat
ke surga. Maksudnya adalah berkaitan dengan sebelum Yesus ke dunia, la
mengalami persekutuan yang sempurna dengan Sang Bapa. Sehingga dari adanya
penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa Yesus sudah mengetahui hal-hal yang
bersifat surgawi, dan ketika la turun ke dunia maka memberikan kesaksian
tentang hal-hal surgawi kepada setiap orang termasuk Nikodemus.3¢’
1.13.3.yang telah turun dari sorga

Kata kotofag (katabas) berstruktur verb aorist participle active nominative
masculine singular yaitu kata kerja, aorist, partisip, aktif, nominatif, maskulin,

tunggal. Kemudian kata xatapac (katabas) berarti having came down. Kata

3%53utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 488.
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kataPag (katabas) dengan struktur verb aorist participle active nominative
masculine singular berarti “telah turun.”

Kata ovpavod (ouranou) berstruktur noun genitive masculine singular yaitu
kata benda, genitif, maskulin, tunggal. Kemudian kata ovpavod (ouranou) berarti
heaven. Kata ovpavod (ouranou) dengan struktur noun genitive masculine
singular berarti “surga.”3%

Kata kotofdg (katabas) berasal dari kata dasar katofoive (katabaind) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata kotofaive (katabaing)
berarti “turun: dari langit atau dataran yang lebih tinggi.” Kata ovpavod (ouranou)
berasal dari kata dasar ovpavoc (ouranos) yang berstruktur noun, masculine yaitu
“surga, langit yang terlihat, langit yang berbintang, surga spiritual.”*% Pink
menjelaskan bahwa tidak mungkin bagi manusia yang telah jatuh dalam dosa,
untuk dapat naik ke sorga dan mengerti perkara-perkara Allah yang bersifat
rahasia dan misteri. Sehingga sudah pasti hanya Yesus yang dapat mengerti
perkara-perkara Allah dan hanya la sajalah yang pernah berada di sorga dan turun
ke dunia untuk dapat menjelaskan hal-hal yang bersifat surgawi kepada setiap
orang berdosa termasuk Nikodemus. %

1.13.4 Anak Manusia

Kata Yioc (Huios) berstruktur noun nominative masculine singular yaitu
kata benda, nominatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata Yio¢ (Huios) berarti Son.
Kata Yioc (Huios) dengan struktur noun nominative masculine singular berarti

“Anak.”
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Kata avOpdnov (anthropou) berstruktur noun genitive masculine singular
yaitu kata benda, genitif, maskulin, tunggal. Kemudian kata avOpdmov (anthropou)
berarti of Man. Kata avBpmmov (anthropou) dengan struktur noun genitive
masculine singular berarti “Manusia.”*%!

Kata Y1io¢ (Huios) berasal dari kata dasar viog (huios) yang berstruktur noun,
masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara literal, kata viog (huios) berarti
“anak laki-laki, keturunan.” Kata avOpomov (anthropou) berasal dari kata dasar
avOpwmog (anthrépos) yang berstruktur noun, masculine yaitu kata benda,
maskulin. Secara literal, kata dvOpwmog (anthrépos) berarti “seorang pria, salah
satu ras manusia.”*%?

Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan bahwa Anak Manusia adalah
Yesus Kristus yang mengungkapkan hal-hal yang bersifat surgawi kepada banyak
orang termasuk Nikodemus.*%® Hagelberg mengutip pandangan dari Daniel yang
menjelaskan bahwa Anak Manusia adalah Mesias yaitu Raja yang ditetapkan oleh
Allah sendiri untuk mendirikan kerajaan yang bersifat mulia dan kekal.*®* Penafsir
berpendapat bahwa dalam ayat ini, Tuhan Yesus menjelaskan tempat asal-Nya
yang sesungguhnya yaitu berasal dari sorga, dan ia turun dari sorga untuk
mengemban misi Bapa untuk menyelamatkan setiap orang berdosa. Dalam hal ini
Tuhan . Yesus berusaha meyakinkan Nikodemus untuk percaya kepada-Nya bahwa

la adalah Mesias yang diurapi oleh Allah, dan la akan memerintah atas Israel serta

memulihkan keadaan Israel (Yes. 11:1-16).
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Pada tafsiran ayat 13, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab
versi Terjemahan Lama. Secara literal, Terjemahan Lama mendekati bahasa asli
Yunani. Penafsir memberikan contoh kata Yio¢ katapdc £k tod ovpavod (Huios
katabas ek tou ouranou), secara literal berarti Son of Man having come down out
of heaven “Anak Manusia telah turun dari surga.” Kata “Anak Manusia telah
turun dari surga” memiliki persamaan makna dengan kata “la yang sudah turun
dari surga, yaitu Anak Manusia” (TL).

Dari beberapa contoh tersebut, maka pada ayat 13 penafsir mengusulkan
untuk menggunakan Alkitab versi Terjemahan Lama (TL) karena mendekati
bahasa asli Yunani.

1.14 Ayat 14

Dan sama seperti Musa meninggikan ular di padang gurun, demikian juga Anak
Manusia harus ditinggikan,

kol kaBwg Mobotic Dywaoev OV dev &v Th £pU®, 0VT®g DYmOT Vol d&T TOV Yiov
10D avOpmMOV,

(kai kathos Mousés hiipsosen ton ophin en té erémé houtos hiipsothéenai dei ton

Huion tou anthropou)

1.14.1 Sama seperti Musa

Kata xaOac (kathos) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian
kata kaOaog (kathas) berarti as. Kata kaBamg (kathos) yang berstruktur adverb
berarti “sama seperti.”

Kata Mwiofig (Mousés) berstruktur noun nominative masculine singular
yaitu kata benda, nominatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata Mwobotig (Mouses)
berarti Moses. Kata Mwioftic (Mousés) dengan struktur noun nominative
masculine singular berarti “Musa.”*%

Kata koBac (kathos) berasal dari kata dasar kabmc¢ (kathos) yang berstruktur

adverb yaitu kata keterangan. Secara literal, kata xa6mg (kathos) berarti “menurut
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cara di mana, dalam derajat itu, sama seperti, seperti.” Kata Mwbotig (Mousées)
berasal dari kata dasar Mwaotig (MOusés) yang berstruktur noun, masculine yaitu
kata benda, maskulin. Secara literal, kata Mwotig (MOusés) berarti “Musa;
bertemu kitab-kitab Musa, Pentateukh.’**%®

Pink menjelaskan bahwa Musa merupakan tokoh yang dipakai Allah untuk
membebaskan bangsa Israel dari perbudakan di tanah Mesir. Pada ayat ini, Musa
menjadi tokoh yang membuat patung ular tembaga sesuai dengan perintah Allah
untuk dipasangkan pada sebuah tongkat.*’

1.14.2 meninggikan ular di padang gurun

Kata Oywoev (hiipsasen) berstruktur verb aorist indicative active 3rd person
singular yaitu kata kerja, aorist, indikatif, aktif, orang ketiga tunggal. Kemudian
kata Dywoev (hiipsosen) berarti lifted up. Kata bywoev (hiipsasen) dengan
struktur verb aorist indicative active 3rd person singular berarti “meninggikan.”

Kata &¢uwv (ophin) berstruktur noun accusative masculine singular yaitu kata
benda, akusatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata 6w (ophin) berarti serpent.
Kata &¢uwv (ophin) dengan struktur noun accusative masculine singular berarti
“ular.”

Kata épnuwm (erémo) berstruktur adjective dative feminine singular yaitu
kata sifat, datif, feminin, tunggal. Kemudian kata épnuw (eremo) berarti
wilderness. Kata épnuo (erema) dengan struktur adjective dative feminine
singular memiliki arti “padang gurun.”*%®

Kata Yywoev (hiipsosen) berasal dari kata dasar vyow (hupsoo) yang

berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata dyow (hupso0) berarti
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“meninggikan.” Kata 6¢uw (ophin) berasal dari kata dasar d¢1g (ophis) yang
berstruktur noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara literal, kata d¢1ig
(ophis) berarti “ular, ular; digunakan untuk setan.”

Kata épnum (erémo) berasal dari kata dasar €pnuog (erémos) yang
berstruktur “sepi, limbah, padang pasir, seseorang ditinggalkan.”*% Pink
menjelaskan bahwa pada saat itu bangsa Israel sedang mengembara di padang
gurun lalu mereka bersungut-sungut kepada Musa. Tindakan bangsa Israel
tersebut membuat Allah memberikan ular-ular berbisa kepada mereka semua yang
telah bersungut-sungut kepada Musa, sehingga mereka tergigit dan terkena bisa
yang membuat beberapa dari mereka mati dan sekarat. Pada saat itulah mereka
meminta pertolongan kepada Musa, sehingga ia meminta pertolongan kepada
Allah. Hal itu membuat Allah memerintahkan kepada Musa yaitu membuat dan
meninggikan ular tembaga untuk ditinggikan dihadapan bangsa Israel pada saat
itu, sehingga setiap orang yang melihat ular tembaga itu menjadi sembuh.4%

1.14.3 harus ditinggikan

Kata d¢i (dei) berstruktur verb present indicative active 3rd person singular
yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang ketiga tunggal. Kemudian kata o€1
(dei) berarti it behooves. Kata 6¢t (dei) dengan struktur verb present indicative
active 3rd person singular berarti “harus.”

Kata dywbtjvon (hiipsothénai) berstruktur verb aorist infinitive passive yaitu

kata kerja, aorist, infinitif, pasif. Kemudian kata Oww6ijvar (hiipsothénai) berarti

409Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
410pjnk, op. cit., 53.



133

to be lifted up. Kata vyw0fjvar (hiipsothenai) dengan struktur verb aorist infinitive
passive berarti “ditinggikan.”*!!

Kata 6¢i (dei) berasal dari kata dasar 6t (dei) yang berstruktur verb yaitu
kata kerja. Secara literal, kata 6t (dei) berarti “perlu, tak terelakkan, kewajiban,
apa yang pantas.” Kata vyw0fjvau (hiipsothenai) berasal dari kata dasar vyow
(hupsod) yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata vyow (hupsoo)
berarti “meninggikan.”*!2

Hagelberg menjelaskan bahwa ular dan Tuhan Yesus memiliki kesamaan
yaitu sama-sama harus ditinggikan. Namun ular memiliki bisa yang
menggambarkan dosa, dan Tuhan Yesus ketika disalibkan dijadikan berdosa oleh-
Nya untuk menebus dosa manusia. Hagelberg juga menjelaskan secara lebih luas
bahwa yang dimaksud dengan Tuhan Yesus.ditinggikan adalah berkaitan dengan
diri-Nya yang disalibkan di atas kayu salib-sehingga mati, lalu bangkit dan naik ke
surga menuju kepada kemuliaan-Nya.**®

Penafsir berpendapat racun ular menggambarkan dosa manusia yang
ditanggung sepenuhnya oleh Tuhan Yesus melalui pengorbanan-Nya di atas kayu
salib. Jikalau ular tembaga menyelamatkan bangsa Israel secara jasmani dari
racun ular, namun Tuhan Yesus menyelamatkan secara rohani seseorang yang
percaya kepada-Nya sehingga memperoleh keselamatan kekal. Pada tafsiran ayat
14, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi terjemahan KJV.
Secara literal, KJV mendekati bahasa asli Yunani.

Penafsir memberikan contoh kata koi kafng Mwiboiig Hywoev OV dQv &v

M épnue (kai kathos Mouses hiipsosen ton ophin en té eréma), secara literal

41lgytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 489.
“12Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
413Hagelberg, op. cit., 127.
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berarti And as Moses lifted up the serpent in the wilderness “Dan seperti Musa
meninggikan ular itu di padang gurun.” Kata And as Moses lifted up the serpent in
the wilderness (KJV) memiliki persamaan kata dan makna dengan bahasa Yunani.
Dari beberapa contoh tersebut, maka pada ayat 14 penafsir mengusulkan untuk
menggunakan Alkitab versi terjemahan (KJV) karena mendekati bahasa asli
Yunani.

1.15 Ayat 15

supaya setiap orang percaya kepada-Nya beroleh hidup yang kekal.

tva ag 0 motedmv v avTd Exm Lonv aioviov.

(hina pas ho pisteuon en auto eché zoén aionion)

1.15.1 percaya kepada-Nya

Kata motedwv (pisteuon) berstruktur verb-present participle active
nominative masculine singular yaitu kata kerja, present, partisip, aktif, nominatif,
maskulin, tunggal. Kemudian kata motebwv (pisteuon) berarti believing. Kata
motevwv (pisteuon) dengan struktur verb present participle active nominative
masculine singular berarti “percaya.”

Kata év (en) berstruktur preposition yaitu preposisi. Kemudian kata év (en)
berarti in. Kata £v (en) dengan struktur preposition berarti “pada.”

Kata avt® (auto) berstruktur personal/possessive pronoun dative masculine
3rd person singular yaitu kata ganti/posesif, datif, maskulin, orang ketiga, tunggal.
Kemudian kata avt® (auto) berarti Him. Kata avt® (auto) dengan struktur
personal/possessive pronoun dative masculine 3rd person singular berarti
“Dia.”414

Kata motebwv (pisteuon) berasal dari kata dasar motevm (pisteud) yang

berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata motevo (pisteud) berarti

4l4gutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 489.



135

“percaya, beriman, lulus untuk dipercayakan dengan.” Kata £v (en) berasal dari
kata dasar €v (en) yang berstruktur preposition yaitu preposisi. Secara literal, kata
v (en) berarti “di, pada, oleh, dengan.”

Kata avt® (auto) berasal dari kata dasar avtog (autos) yang berstruktur
personal pronoun yaitu kata ganti pribadi. Secara literal, kata avtdg (autos) berarti
“digunakan untuk kata ganti orang ketiga.”*"® Harrison mengutip Wycliffe yang
menjelaskan bahwa setiap orang berdosa termasuk Nikodemus harus memandang
dan beriman kepada “Dia” yaitu Kristus yang ditinggikan seperti ular tembaga
dan dibuat-Nya berdosa untuk menanggung setiap dosa yang dimiliki oleh
manusia melalui karya penebusan-Nya di atas kayu salib.*'® Hagelberg
menjelaskan bahwa sudah menjadi suatu hal yang wajib bagi Nikodemus dan
setiap orang untuk percaya kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan yang telah mati
dan menggantikan manusia yang berdosa.*!’

1.15.2 Beroleh hidup yang kekal

Kata &yn (eche) berstruktur verb present subjunctive active 3rd person
singular yaitu kata kerja, present, subjungtif, aktif, orang ketiga tunggal.
Kemudian kata &yn (eche) berarti may have. Kata &yn (eché) dengan struktur verb
present subjunctive active 3rd person singular berarti “beroleh.”

Kata Conv (zaén) memiliki struktur noun accusative feminine singular yaitu
kata benda, akusatif, feminin, tunggal. Kemudian kata (v (zoén) berarti life.
Kata Lonv (zaén) dengan struktur noun accusative feminine singular berarti

“hidup.”

415Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
418Harrison, op. cit., 311.
41"Hagelberg, op. cit., 128.
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Kata ai®viov (aionion) berstruktur adjevtive accusative feminine singular
yaitu kata sifat, akusatif, feminin, tunggal. Kemudian kata ai®viov (aionion)
berarti eternal. Kata ai®viov (aionion) dengan struktur adjevtive accusative
feminine singular berarti “yang kekal.”**®

Kata £yn (eche) berasal dari kata dasar &yw (echd) yang berstruktur verb
yaitu kata kerja. Secara literal, kata &yw (echo) berarti “untuk memiliki,
memegang, memiliki.” Kata {o1v (zoén) berasal dari kata dasar (on (z6€) yang
berstruktur noun, feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal, kata Con (z6€)
berarti “kehidupan, baik keberadaan fisik (sekarang) dan spiritual (terutama masa
depan).”

Kata ai®viov (aionion) berasal dari kata dasar aimvioc (aidnios) yang
berstruktur adjective yaitu kata sifat. Secara literal, kata ai®vioc (aidnios) berarti
“panjang usia, praktis abadi, tanpa akhir, mengambil bagian dari karakter yang
bertahan selama satu zaman, berbeda dengan yang singkat dan cepat berlalu.”*°

Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan “kehidupan yang kekal
adalah tidak dapat binasa. Kehidupan kekal dapat dicapai dengan cara beriman
kepada Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat manusia.”*?° Hagelberg
menjelaskan bahwa seseorang yang mendapatkan hidup yang kekal sama saja
dengan melihat perkara-perkara Allah dan dapat masuk ke dalam pemerintahan

Kerajaan Allah.*?! Penafsir setuju dengan pendapat Everett pada ayat ini yang

menjelaskan bahwa, setiap orang berdosa termasuk Nikodemus harus beriman

41835ytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 489.
“19Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
420Harrison, op. cit., 312.

42'Hagelberg, op. cit., 129.
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kepada Tuhan Yesus, yang menanggung dosa untuk memberikan jaminan
keselamatan bagi setiap orang yang percaya kepada-Nya.

Pada tafsiran ayat 15, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab
versi terjemahan KJV. Secara literal, KJV mendekati bahasa asli Yunani. Penafsir
memberikan contoh Kkata iva dg 6 motedwv &v adtd &yn (onv aidviov.

(hina pas ho pisteuon en auto eché zoen aionion), secara literal berarti so that
everyone believing in Him may have life eternal “agar setiap orang yang percaya
kepada-Nya memperoleh hidup yang kekal.” Kata That whosoever believeth in
him have eternal life (KJV) memiliki persamaan makna dengan kata so that
everyone believing in Him may have life eternal.

Dari beberapa contoh tersebut, maka pada ayat 15 penafsir mengusulkan
untuk menggunakan Alkitab versi terjemahan KJV karena mendekati bahasa asli
Yunani.

1.16 Ayat 16

Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga la telah mengaruniakan
Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak
binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.

Obtog yap Myamnoev 0 ®€0g TOV KOGUOV, HGTE TOV Y10V TOV HOVOYEVT] EdmKEV,
va dg 0 TeTEL®V €ic ODTOV U AmOANTOL AL Exn Conv aidviov.

(Houtos gar égapesen ho Theos ton kosmon hoste ton Huion ton monogené

edoken hina pas ho pisteuon eis auton me apoletai all eché zoén aionion)

1.16.1 Karena begitu besar kasih

Kata Obtwg (Houtos) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian
kata OVtwg (Houtos) berarti Thus. Kata Obtwg (Houtos) dengan struktur adverb
berarti “Demikian.”

Kata yap (gar) berstruktur conjunction yaitu konjungsi. Kemudian kata yap

(gar) berarti for. Kata yap (gar) dengan struktur conjunction berarti “karena.”
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Kata nyannoev (égapésen) berstruktur verb aorist indicative active 3rd
person singular yaitu kata kerja, aorist, indikatif, aktif, orang ketiga tunggal.
Kemudian kata nyyémnoev (égapésen) berarti loved. Kata nyydanoev (égapésen)
dengan struktur verb aorist indicative active 3rd person singular berarti
“mengasihi.”*??

Kata Obtwg (Houtds) berasal dari kata dasar ottwg (houtds) yang
berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Secara literal, kata ovtwc (houtds)
berarti “jadi, dengan cara ini.” Kata yap (gar) berasal dari kata dasar yap (gar)
yang berstruktur conjunction yaitu konjungsi. Secara literal, kata yap (gar) berarti
“untuk, konjungsi yang digunakan untuk menyatakan: penyebab, penjelasan,
kesimpulan atau kelanjutan.”

Kata fyydmnoev (égapesen) berasal darikata dasar ayordwm (agapad) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata dyondawm (agapao) berarti
“untuk mencintai, berharap dengan baik, menikmati, merindukan, menunjukkan
cinta alasan, harga diri.”’4?3 Hagelberg mengutip pandangan Barret dan Carson
yang menjelaskan “Allah-mengasihi manusia dengan kasih-Nya yang bersifat
spontan dan tidak disebabkan karena tindakan atau sikap manusia.”*?* Pink
menjelaskan bahwa pada dasarnya Allah telah mengasihi manusia, namun

kenyataannya hanya orang percaya saja yang dapat menghargai kasih Allah

tersebut.*?°

422gtanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 489.
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1.16.2 dunia

Kata koopov (kosmon) berstruktur noun accusative masculine singular yaitu
kata benda, akusatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata x6cpov (kosmon) berarti
world. Kata k6cpov (kosmon) dengan struktur noun accusative masculine
singular berarti “manusia di dunia.”*?®

Kata koopov (kosmon) berasal dari kata dasar koopog (kosmos) yang
berstruktur noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara literal, kata
koopog (kosmos) berarti “dunia, alam semesta, urusan duniawi: penduduk dunia,
perhiasan.”*?” Pink menjelaskan bahwa pemberian kasih Allahakan dunia ini
tidak dibatasi oleh beberapa orang saja seperti: Yahudi-atau Palestina saja,
melainkan diberikan juga kepada setiap orang berdosa dan kafir dimanapun
mereka berada.*?® Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan “kasih Allah
yang bersifat ilahi ditujukkan kepada setiap orang yang ada di dunia ini, namun
kasih Allah tersebut pada kenyataannya hanya dihargai dan diterima oleh setiap
orang yang percaya kepada Kristus.”*?°

1.16.3 la telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal

Kata &dmxkev (edoken) berstruktur verb aorist indicative active 3rd person
singular yaitu kata kerja, aorist, indikatif, aktif, orang ketiga tunggal. Kemudian
kata &dwkev (edoken) berarti He gave. Kata £5wkev (edoken) dengan struktur verb
aorist indicative active 3rd person singular berarti “Ia telah memberikan.”

Kata Yiov (Huion) berstruktur noun accusative masculine singular yaitu

kata benda, akusatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata Yiov (Huion) berarti Son.

426gutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 489.
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Kata Yiov (Huion) dengan struktur noun accusative masculine singular berarti
“Anak.”

Kata povoyevi] (monogené) berstruktur adjective accusative masculine
singular yaitu kata sifat, akusatif, maskulin, tunggal. Kemudian kata povoyevi
(monogene) berarti only begotten. Kata povoyevi| (monogené) dengan struktur
adjective accusative masculine singular berarti “yang tunggal/yang unik.”*%

Kata £dwkev (edoken) berasal dari kata dasar 6idmpu (didomi) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata didwut (didomi) berarti
“untuk menawarkan, memberi, untuk menempatkan, tempat.” Kata Yiov (Huion)
berasal dari kata dasar viog (huios) yang berstruktur noun, masculine yaitu kata
benda, maskulin. Secara literal, kata viog (huios) berarti “anak laki-laki,
keturunan.”

Kata povoyevi] (monogené) berasal dari kata dasar povoyeviig (monogenés)
yang berstruktur adjective yaitu kata sifat. Secara literal, kata povoyevng
(monogenés) berarti “hanya, satu-satunya, yang diperanakkan; unik.”*3* Pink
menjelaskan bahwa dalam hal ini Allah menunjukkan bukti kasih-Nya akan dunia
ini dengan memberikan hal yang terbaik dari diri-Nya. Hal yang terbaik dari diri
Allah yang diberikan kepada dunia ini adalah, dengan memberikan Kristus untuk
menyelamatkan setiap orang yang mau percaya kepada-Nya, agar tidak
mengalami kebinasaan.*32

1.16.4 Tidak binasa
Kata un (mé) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian kata un

(me) berarti not. Kata un (me) dengan struktur adverb berarti “tidak.”

430gytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 489.
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Kata andéAntan (apoletai) berstruktur verb aorist subjunctive middle 3rd
person singular yaitu kata kerja, aorist, subjungtif, tengah, orang ketiga tunggal.
Kemudian kata andintou (apoleétai) berarti should perish. Kata andinton (apolétai)
dengan struktur verb aorist subjunctive middle 3rd person singular berarti
“menjadi binasa.”**?

Kata ur (me) berasal dari kata dasar un (mé) yang berstruktur particle,
negative yaitu partikel, negatif. Secara literal, kata ur (mé) berarti “tidak, agar
(digunakan untuk negasi yang memenuhi syarat.” Kata anointou (apolétai)
berasal dari kata dasar axdéArv (apollumi) yang berstruktur verb yaitu kata kerja.
Secara literal, kata axdiiv (apollumi) berarti “membunuh, membinasakan,
kehilangan, binasa (akibat kematian dianggap pasti).”***

Pink menjelaskan bahwa Allah dalam-memberikan kasih-Nya kepada
manusia bertujuan untuk memberikan kehidupan kekal kepada mereka. Dalam
memperoleh kehidupan yang kekal, maka setiap orang harus percaya kepada
Kristus.*® Hagelberg menjelaskan bahwa di dalam Perjanjian Baru yang
dimaksud dengan kehidupan kekal adalah dimana setiap orang yang percaya
kepada Kristus telah ikut ambil bagian dalam kehidupan Allah.**® Penafsir setuju
dengan pandangan tokoh-tokoh tersebut yang berkaitan dengan ayat ini. Allah
telah memberikan hal yang paling berharga yaitu Yesus Kristus untuk menebus
setiap dosa manusia secara universal.

Keselamatan yang diberikan Allah kepada manusia memang pada umumnya

bersifat universal, namun kembali lagi bahwa hal itu tergantung dengan iman

433 Qutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 489.
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seseorang. Jikalau mereka beriman kepada Yesus Kristus, maka mereka akan
mendapatkan jaminan keselamatan tersebut. Pada tafsiran ayat 16, penafsir
mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi terjemahann KJV. Secara literal,
KJV mendekati bahasa asli Yunani.

Penafsir memberikan contoh kata £€6mxkev tov povoyevi] Yiov (edoken ton
monogené Huion), secara literal berarti He gave the only begotten Son “Dia
memberikan satu-satunya Putra yang diperanakkan.” Kata that he gave his only
begotten Son memiliki persamaan makna dengan kata He gave the only-begotten
Son. Dari beberapa contoh tersebut, maka pada ayat 16 penafsir mengusulkan
untuk menggunakan Alkitab versi terjemahan KJV karena mendekati bahasa asli
Yunani.

1.17 Ayat 17

Sebab Allah mengutus Anak-Nya ke dalam dunia bukan untuk menghakimi dunia,
melainkan untuk menyelamatkannya oleh Dia.

oV yap améotellev 6 Oe0¢ 1OV Y10V €ig TOV KOGUOV va Kpivy TOV KOGHOV, GAN
va cw01) 6 KOcUOog 61’ A TOD.

(ou gar apesteilen ho Theos ton Huion eis ton kosmon hina kriné ton kosmon all’
hina sothé ho kosmos di” autou)

1.17.1 Mengutus

Kata ancoteilev (apesteilen) berstruktur verb aorist indicative active 3rd
person singular yaitu kata kerja, aorist, indikatif, aktif, orang ketiga, tunggal.
Kemudian kata anéoteilev (apesteilen) berarti sent. Kata anéoteihev (apesteilen)
dengan struktur verb aorist indicative active 3rd person singular berarti
“mengutus.”*¥’

Kata dnéotetlev (apesteilen) berasal dari kata dasar arootélw (apostelld)

yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata drootéAlw (apostelld)

berarti “mengutus, mengirim (sebagai pembawa pesan, komisi), mengirim pergi,

437Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 489.
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memberhentikan.”*3 Pink menjelaskan bahwa dalam hal ini, Allah menunjukkan
kasih-Nya yang terbaik dengan mengirimkan Yesus Kristus ke dalam dunia yang
dipenuhi dengan dosa, untuk menyelamatkan setiap orang yang percaya kepada-
Nya dari dosa.**°

1.17.2 Menghakimi

Kata xpivn (kriné) berstruktur verb aorist subjunctive active 3rd person
singular yaitu kata kerja, aorist, subjungtif, aktif, orang ketiga tunggal. Kemudian
kata kpivn (kriné) berarti He might judge. Kata kpivn (kriné) dengan struktur verb
aorist subjunctive active 3rd person singular berarti “Ia menghakimi.”*4°

Kata xpivn (kriné) berasal dari kata dasar kpive (krind) yang berstruktur
verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata kpivo (kriné) berarti “untuk menilai baik
di pengadilan hukum atau secara pribadi, untuk memutuskan, untuk berpikir (itu)
baik.”** Hagelberg menjelaskan pada ayat ini, Tuhan Yesus memang datang ke
dunia ini untuk menyelamatkan setiap orang yang berdosa dan bukan untuk
menghakimi, namun orang yang akan diselamatkan adalah yang mau percaya
kepada-Nya sebagai Tuhan dan Juruselamat. Tindakan menghakimi menurutnya
memiliki kesamaan dengan memberikan hukuman.#42

1.17.3 Menyelamatkannya

Kata cw01] (sothe) berstruktur verb aorist subjunctive passive 3rd person

singular yaitu kata kerja, aorist, subjungtif, pasif, orang ketiga tunggal. Kemudian
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kata cw01) (sothe) berarti might be saved. Kata cw01] (s6the) dengan struktur verb
aorist subjunctive passive 3rd person singular berarti “diselamatkan.”**

Kata o087 (sothé) berasal dari kata dasar ol (s6z0) yang berstruktur
verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata oo (s0z0) berarti “menyelamatkan,
menyembuhkan, memelihara.”** Hagelberg menjelaskan bahwa tindakan
menyelamatkan adalah lawan kata dari menghukum atau menghakimi. Sehingga
Yesus Kristus datang ke dunia ini untuk menyelamatkan setiap orang yang
percaya kepada-Nya dan membebaskan mereka dari hukuman.4°

Penafsir setuju dengan pendapat Hagelberg bahwa Yesus Kristus datang ke
dunia ini dengan membawa misi utama dari Bapa yaitu menyelamatkan setiap
orang berdosa. Pada tafsiran ayat 17, penafsir mengusulkan untuk menggunakan
Alkitab versi terjemahan KJV. Secara literal, KJV mendekati bahasa asli Yunani.

Penafsir memberikan contoh kata yap @<co¢ dnéoteilev Yiov o kpivy tOv
koopov (gar Theos apesteilen Huion ou kriné ton kosmon), secara literal berarti
for God sent His Son not might judge the world ““ Allah mengutus Anak-Nya
untuk tidak menghakimi dunia.” Kata for God sent His Son not might judge the
world memiliki persamaan makna dengan kata For God sent not his Son into the
world to condemn the world (KJV). Dari beberapa contoh tersebut, maka pada
ayat 17 penafsir mengusulkan Alkitab versi terjemahan KJV karena mendekati
bahasa asli Yunani.

1.18 Ayat 18
Barangsiapa percaya kepada-Nya, ia tidak akan dihukum; barangsiapa tidak

percaya, ia telah berada di bawah hukuman, sebab ia tidak percaya dalam nama
Anak Tunggal Allah.
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0 moTELOV €1g AVTOV 0V KpIveTal O d&)y U TOTEVMOV o1 KEKPLTOL, OTL UN)|
nemioTeLKEV €ig TO dvopa Tod povoyevods Yiod tod Ogod.

(ho pisteuon eis auton ou krinetai ho de mé pisteuon edé kekritai hoti mé
pepisteuken eis to onoma tou monogenous Huiou tou Theou)

1.18.1 tidak akan dihukum

Kata o0 (ou) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian kata ov
(ou) berarti not. Kata ov (ou) dengan struktur adverb berarti “tidak.”

Kata xpiveton (krinetai) berstruktur verb present indicative middle or
passive 3rd person singular yaitu kata kerja, present, indikatif, tengah atau pasif,
orang ketiga tunggal. Kemudian kata kpivetou (Krinetai) berartiiis judged. Kata
kpiveron (krinetai) dengan struktur verb present indicative middle or passive 3rd
person singular berarti “dihukum.”*4

Kata ov (ou) berasal dari kata dasar o0 (ou) yang berstruktur particle,
negative yaitu partikel, negatif. Secara literal, kata o0 (ou) berarti “tidak.”

Kata kpiveton (krinetai) berasal dari kata dasar kpivm (krind) yang berstruktur kata
kerja. Secara literal, kata xpivo (krind) berarti “untuk menilai baik di pengadilan
hukum atau secara pribadi, untuk memutuskan, untuk berpikir (itu) baik.”*4’

Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan bahwa seseorang yang sudah
percaya Kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat, maka orang
tersebut tidak berada dibawah hukuman.**® Kemudian Pink menjelaskan bahwa
setiap orang yang percaya kepada Tuhan Yesus, maka mereka tidak akan dihukum
(Rm. 8:1), karena hukuman yang harusnya mereka terima, telah digantikan oleh

Kristus melalui pengorbanan-Nya di kayu salib.**
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447Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
448Harrison, op. cit., 312.

449pjnk, op. cit., 58.



146

1.18.2 telah berada di bawah hukuman

Kata 116n (éde) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian kata
fon (ede) berarti already. Kata 716 (éde) dengan struktur adverb berarti “karena
itu kini.”

Kata xéxprron (kekritai) berstruktur verb perfect indicative middle or passive
3rd person singular yaitu kata kerja, sempurna, indikatif, tengah atau pasif, orang
ketiga tunggal. Kemudian xéxpiran (kekritai) berarti has been judged. Kata
kékprran (kekritai) dengan struktur verb perfect indicative middle or passive 3rd
person singular berarti “telah dihukum.”*>

Kata 116n (éde) berasal dari kata dasar jon (édé) yang berstruktur adverb
yaitu kata keterangan. Secara literal, kata 7,6 (€édé) berarti “sudah, sekarang
akhirnya, sekarang setelah semua penantian ini. Kata kéxptron (kekritai) berasal
dari kata dasar kpive (kring) yang berstruktur kata kerja. Secara literal, kata xpivm
(krin0) berarti “untuk menilai baik di pengadilan hukum atau secara pribadi, untuk
memutuskan, untuk berpikir (itu) baik.”*%

Hagelberg menjelaskan bahwa setiap orang yang tidak percaya kepada
Tuhan Yesus, maka mereka telah berada dibawah hukuman. Namun hukuman
tersebut bukan dibebabkan oleh Tuhan Yesus, melainkan karena mereka sendiri
yang menyebabkannya.**? Pink menjelaskan bahwa setiap orang yang tidak
percaya kepada Tuhan Yesus, maka mereka harus bertanggung jawab atas iman

dan dampaknya bagi diri mereka sendiri.*>®
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1.18.3 tidak percaya dalam nama Anak Tunggal Allah

Kata pn (mé) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian kata un
(me) berarti not. Kata un (me) dengan struktur adverb berarti “tidak.”

Kata neniotevkev (pepisteuken) berstruktur verb perfect indicative active
3rd person singular yaitu kata kerja, sempurna, indikatif, aktif, orang ketiga
tunggal. Kemudian kata nenictevkev (pepisteuken) berarti he has believed. Kata
neniotevkey (pepisteuken) dengan struktur verb perfect indicative active 3rd
person singular berarti “ia percaya.”

Kata Yiod (Huiou) berstruktur noun genitive masculine singular yaitu kata
benda, genitif, maskulin, tunggal. Kemudian kata Yiod(Huiou) berarti Son. Kata
Yiod (Huiou) dengan struktur noun genitive masculine singular berarti “Anak.”

Kata povoyevodg (monogenous) berstruktur adjective genitive masculine
singular yaitu kata sifat, genitif, maskulin, tunggal. Kemudian kata povoygvodg
(monogenous) berarti only begotten. Kata povoysvotc (monogenous) dengan
struktur adjective genitive-masculine singular berarti “yang tunggal/yang unik.”

Kata ®@<o® (Theou) berstruktur noun genitive masculine singular yaitu kata
benda, genitif, maskulin, tunggal. Kemudian ®¢o® (Theou) berarti of God. Kata
®cod (Theou) dengan struktur noun genitive masculine singular berarti
“Allah.”*%*

Kata ur (mé) berasal dari kata dasar un (me) yang berstruktur particle,
negative. Secara literal, kata pn (me) berarti “tidak, tidak (digunakan untuk negasi
yang memenubhi syarat).” Kata neniotevkev (pepisteuken) berasal dari kata dasar
motedo (pisteud) yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata

motevo (pisteud) berarti “percaya, beriman, lulus untuk dipercayakan dengan.”
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Kata Yiod (Huiou) berasal dari kata dasar viog (huios) yang berstruktur
noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara literal, kata vioc (huios)
berarti “anak laki-laki, keturunan.” Kata povoyevotc (monogenous) berasal dari
kata dasar povoyevric (monogenés) yang memiliki struktur adjective yaitu kata
sifat. Secara literal, kata povoysvic (monogenés) berarti “hanya, satu-satunya
yang diperanakkan, unik.”

Kata ®@<o? (Theou) berasal dari kata dasar 6eo¢ (theos) yang berstruktur
noun, feminine; noun, masculine yaitu kata benda, feminin; kata benda, maskulin.
Secara literal, kata 0g6¢ (theos) memiliki arti “Tuhan, dewa.”**> Hagelberg
menjelaskan bahwa kata “Anak Tunggal Allah” dalam ayat ini ditujukkan kepada
Nikodemus dan setiap orang yang tidak percaya kepada Yesus Kristus, untuk
menunjukkan bahwa mereka memiliki kesalahan yang berat karena tidak mau
menerima Yesus Kristus dan percaya kepada-Nya. Kesalahan yang berat tersebut
yang membawa mereka masuk ke dalam hukuman yang disebabkan karena iman
mereka sendiri.**®

Penafsir berpendapat bahwa dalam ayat ini, kata “Anak Tunggal Allah”
merupakan bentuk penekanan yang menjelaskan bahwa Yesus Kristus adalah
satu-satu-Nya Anak Allah yang merupakan hal paling berharga dan diberikan
kepada manusia yang berdosa untuk menebus dosa-dosanya. Pada tafsiran ayat 18,
penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi Terjemahan Lama.
Secara literal, Terjemahan Lama mendekati bahasa asli Yunani.

Penafsir memberikan contoh kata 6 motedov €ig adtov ov kpivetar (ho

pisteuon eis auton ou krinetai), secara literal berarti The one believing on Him is
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not judged “Orang yang percaya kepada-Nya tidak dihakimi.” Kata “Orang yang
percaya kepada-Nya tidak dihakimi” merupakan sinonim dari kata “Barangsiapa
yang percaya akan Dia, tiadalah ia dihukumkan”, keduanya memiliki makna yang
sama. Dari beberapa contoh tersebut, maka pada ayat 18 penafsir mengusulkan
untuk menggunakan Alkitab versi Terjemahan Lama (TL) karena mendekati
bahasa asli Yunani.

1.19 Ayat 19

Dan inilah hukuman itu: Terang telah datang ke dalam dunia, tetapi manusia lebih
menyukai kegelapan daripada terang, sebab perbuatan-perbuatan mereka jahat.
AU 8¢ €oTv M kpioic, OTL TO MG EAALDEY €ig TOV KOGUOV Kal fydnmncay ol
&vOpwmol HAIALOV TO 6KOTOC | TO PAHC TV YOp oTdY TOVNPE TO EPYa.

(Haute de estin hé krisis hoti to phos eléliithen eis ton kosmon kai egapésan hoi
anthropoi mallon to skotos é to phos én gar auton ponéra ta erga)

1.19.1 inilah hukuman

Kata Avtn (Haute) berstruktur demonstrative pronoun nominative feminine
singular yaitu kata ganti demonstratif, nominatif, feminin, tunggal. Kemudian
kata AUt (Hauté) berarti This. Kata Abtn (Haute) dengan struktur demonstrative
pronoun nominative feminine singular berarti “inilah.”

Kata kpioig (krisis) berstruktur noun nominative feminine singular yaitu
kata benda, nominatif, feminin, tunggal. Kemudian kata kpioic (Krisis) berarti
judgement. Kata kpioig (krisis) dengan struktur noun nominative feminine
singular berarti “dasar menghakimi.”**’

Kata At (Hauté) berasal dari kata dasar ovtog (houtos) yang berstruktur
demonstrative pronoun yaitu kata ganti demonstratif. Secara literal, kata odtog

(houtos) berarti “dia, dia itu.” Kata kpioig (krisis) berasal dari kata dasar kpioig

(krisis) yang berstruktur noun, feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal,

473utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 489.
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kata kpioig (krisis) berarti “menilai, penilaian, keputusan, hukuman, penghakiman
ilahi, tuduhan.”*%8

Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan bahwa arti dari hukuman
pada ayat ini lebih tepat menggunakan istilah penghakiman. Penghakiman
merupakan pemisahan antara orang yang percaya kepada Kristus sebagai Terang,
dengan orang yang tidak percaya kepada-Nya.*>°

1.19.2 Terang

Kata @@g (phos) berstruktur noun nominatve neuter singular yaitu kata
benda, nominatif, netral, tunggal. Kemudian kata &g (phaos) berarti Light. Kata
d¢ (phos) dengan struktur noun nominatve neuter singular berarti “terang.”*6°

Kata oa¢ (phos) berasal dari kata dasar gpég (phos) yang berstruktur noun,
neuter yaitu kata benda, netral. Secara literal, kata pd¢ (phds) berarti “cahaya,
sumber cahaya.”*6! Hagelberg menjelaskan bahwa pada ayat ini, Yohanes menulis
sebuah kiasan tentang Yesus Kristus yang datang ke dunia ini sebagai Terang.62
Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan “kedatangan Kristus ke dunia ini
sebagai Terang, bertujuan untuk memisahkan antara orang yang percaya kepada-
Nya dengan orang yang tidak percaya kepada-Nya.”*¢3

1.19.3 manusia lebih menyukai kegelapan

Kata avOpwmnot (anthropoi) berstruktur noun nominative masculine plural
yaitu kata benda, nominatif, maskulin, jamak. Kemudian kata évOpwmot
(anthrapoi) berarti men. Kata dvOpwmot (anthropoi) dengan struktur noun

nominative masculine plural berarti “manusia.”
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Kata pairov (mallon) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian
kata paAdov (mallon) berarti rather. Kata uaAiov (mallon) dengan struktur adverb
berarti “lebih.”

Kata niyamnoav (égapesan) berstruktur verb aorist indicative active 3rd
person plural yaitu kata kerja, aorist, indikatif, aktif, orang ketiga, jamak.
Kemudian kata nyydmnoav (égapésan) berarti loved. Kata yanncav (égapésan)
dengan struktur verb aorist indicative active 3rd person plural berarti “menyukai.”

Kata ox6toc (skotos) berstruktur noun accusative neuter singular yaitu kata
benda, akusatif, netral, tunggal. Kemudian kata ckdtog (skotos) berarti darkness.
Kata ox6toc (skotos) dengan struktur noun accusative neuter singular berarti
“kegelapan.”*64

Kata &vOpwnot (anthropoi) berasal darikata dasar dvOpwmog (anthropos)
yang berstruktur noun, masculine yaitu kata benda, maskulin. Secara literal, kata
avOpwmog (anthropos) berarti “seorang pria, salah satu ras manusia.” Kata uagiiov
(mallon) berasal dari kata dasar naAiov (mallon) yang berstruktur adverb yaitu
kata keterangan. Secara literal, kata paiiov (mallon) berarti “lebih, lebih
tepatnya.”

Kata nyénnoav (égapésan) berasal dari kata dasar ayomdo (agapad) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata dyondwm (agapad) berarti
“untuk mencintai, berharap dengan baik, menikmati, merindukan, menunjukkan
alasan cinta, harga diri.” Kata ckxdtog (skotos) berasal dari kata dasar ckdtog

(skotos) yang berstruktur noun, masculine; noun, neuter yaitu kata benda,

4645utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 490.
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maskulin; kata benda, netral. Secara literal, kata oxotog (skotos) berarti
“kegelapan baik fisik maupun moral.”¢®

Hagelberg menjelaskan bahwa dampak dari sikap dan tindakan setiap orang
yang lebih menyukai dan memilih kegelapan adalah, tidak adanya keselamatan
bagi mereka.*®® Pink menjelaskan bahwa setiap orang yang memilih untuk hidup
di dalam kegelapan, maka sudah pasti mereka menolak dan membenci Yesus
Kristus yang di metaforakan sebagai Terang.*%’

1.19.4 perbuatan-perbuatan mereka jahat

Kata £pya (erga) berstruktur noun nominative neuter plural yaitu kata benda,
nominatif, netral, jamak. Kemudian kata £pya (erga) berarti deeds. Kata £pya
(erga) dengan struktur noun nominative neuter plural berarti “perbuatan-
perbuatan.”

Kata avt@®v (auton) berstruktur personal/possessive pronoun genitive
masculine 3rd person plural yaitu kata ganti pribadi/posesif, genitif, maskulin,
orang ketiga jamak. Kemudian kata adt®dv (auton) berarti of them. Kata avt@v
(auton) dengan struktur personal/possessive pronoun genitive masculine 3rd
person plural berarti “mereka.”

Kata movnpa (ponéra) berstruktur adjective nominative neuter plural yaitu
kata sifat, nominatif, netral, jamak. Kemudian kata movnpa (ponera) berarti evil.
Kata movnpa (ponera) dengan struktur adjective nominative neuter plural berarti

“jahat 17468
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Kata &pya (erga) berasal dari kata dasar £€pyov (ergon) yang berstruktur
noun, neuter yaitu kata benda, netral. Secara literal, kata £pyov (ergon) berarti
“pekerjaan, tugas, perbuatan, tindakan, apa yang ditempa atau dibuat, sebuah
karya.” Kata avt®dv (auton) berasal dari kata dasar avtoc (autos) yang berstruktur
personal pronoun yaitu kata ganti pribadi. Secara literal, kata avtdg (autos) berarti
“digunakan untuk kata ganti orang ketiga.”

Kata movnpa (ponéra) berasal dari kata dasar movnpdg (ponéros) yang
berstruktur adjective yaitu kata sifat. Secara literal, kata rovnpéc (ponéros) berarti
“jahat, buruk, malas.”*%® Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan “setiap
orang yang lebih memilih hidup di dalam kegelapan, maka mereka lebih memilih
untuk mengasihi pola hidup yang jahat sehingga membuat mereka berdosa
dihadapan Allah.” Hidup dalam kegelapan dan bayang-bayang dosa, membuat
mereka tidak menanggapi kasih Yesus Kristus yang telah menawarkan kepada
mereka untuk memberikan jaminan keselamatan.*”® Hagelberg menjelaskan dan
memberikan penekanan bahwa setiap orang yang hidup dalam kegelapan, maka
harus mempertanggung jawabkan sikap dan tindakan mereka tersebut dihadapan
Allah 4"

Dalam ayat ini, penafsir setuju dengan pendapat Hagelberg bahwa yang
dimaksud dengan “Terang” adalah Tuhan Yesus. Tuhan Yesus datang ke dunia
untuk membawa setiap orang berdosa menuju kepada kebenaran-Nya yaitu untuk
menerima keselamatan kekal. Namun beberapa orang berdosa tidak mau
menerima dan percaya kepada-Nya, sehingga mereka tetap hidup di dalam

kegelapan yang dibayang-bayangi dengan dosa dan dapat mengakibatkan
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kebinasaan. Pada tafsiran ayat 19, penafsir mengusulkan untuk menggunakan
Alkitab versi Terjemahan Lama. Secara literal, Terjemahan Lama mendekati
bahasa asli Yunani.

Penafsir memberikan contoh kata Abtn 0¢ éotwv 1| kpioig, 6t (Hauté de
estin hé krisis hoti) This now is the judgement that “sekarang ini adalah keputusan
itu.” Kata “sekarang ini adalah keputusan itu” memiliki kesamaan makna dengan
kata “Maka inilah hukumannya” (TL). Dari beberapa contoh tersebut, maka pada
ayat 19 penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi Terjemahan
Lama (TL) karena mendekat bahasa asli Yunani.

1.20 Ayat 20

Sebab barangsiapa berbuat jahat, membenci terang dan tidak datang kepada terang
itu, supaya perbuatan-perbuatannya yang jahat itu tidak nampak;

TG Yap O PADAN TPACC®V WGET TO DS KALOVK EPYETUL TPOG TO PAG, Tval U
EreyyO1) ta Epya avTOoD

(pas gar ho phaula prasson misei to phos kai ouk erchetai pros to phos hina me

elenchthé ta erga autou)

1.20.1 berbuat jahat

Kata @adlo (phaula) berstruktur adjective accusative neuter plural yaitu
kata sifat, akusatif, netral, jamak. Kemudian kata @adia (phaula) berarti evil.
Kata padla (phaula) dengan struktur adjective accusative neuter plural berarti
“hal-hal jahat.”

Kata npdoocwv (prasson) berstruktur verb present participle active
nominative masculine singular yaitu kata kerja, present, partisip, aktif, nominatif,
maskulin, tunggal. Kemudian kata ntpdoocwv (prasson) berarti practicing. Kata
npdoocwv (prasson) dengan struktur verb present participle active nominative

masculine singular berarti “berbuat.”*?
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Kata @avio (phaula) berasal dari kata dasar eadroc (phaulos) yang
berstruktur adjective yaitu kata sifat. Secara literal, kata padrog (phaulos) berarti
“tidak berharga, jahat, dasar.” Kata npdocwv (prasson) berasal dari kata dasar
nphoow (prassd) yang berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata
npdoow (prasso) berarti “untuk melakukan, melakukan, menyelesaikan (dalam
kondisi apapun).”*”

Hagelberg mengutip Morris yang menjelaskan bahwa setiap orang yang
berbuat jahat disebabkan oleh keinginan untuk terus menerus berbuat dosa, dan
hal itu juga merupakan bentuk dari ketidakpercayaan mereka kepada Allah.
Mereka membenci Allah dan tidak menerima kebenaran-Nya di dalam Yesus
474

Kristus.

1.20.2 membenci terang

Kata ot (misei) berstruktur verb present indicative active 3rd person
singular yaitu kata kerja, present, indikatif, aktif, orang ketiga tunggal. Kemudian
kata uoel (misei) berarti hates. Kata pioei (misei) dengan struktur verb present
indicative active 3rd person singular berarti “membenci.”

Kata @a¢ (phos) memiliki struktur noun nominatve neuter singular yaitu
kata benda, nominatif, netral, tunggal. Kemudian kata ¢&c (phas) berarti Light.
Kata pog (phos) dengan struktur noun nominatve neuter singular berarti
“terang.”*"®
Kata wioet (misei) berasal dari kata dasar pucéwm (mise0) yang berstruktur

verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata puoém (mise0) berarti “membenci, kurang

mencintai, kurang menghargai.” Kata o&¢ (phos) berasal dari kata dasar pdg
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(phos) yang berstruktur noun, neuter yaitu kata benda, netral. Secara literal, kata
@®¢ (phds) berarti “cahaya, sumber cahaya.”*’®

Pink menjelaskan “terang” sebagai Firman Allah, dimana setiap orang yang
membenci terang maka orang tersebut tidak mau menerima kebenaran Firman
Allah, sehingga membuat mereka tidak memahami perkara Allah dan tidak

mengerjakan kebenaran-Nya.*”’

1.20.3 perbuatan-perbuatannya tidak nampak

Kata £pya (erga) berstruktur noun nominative neuter plural yaitu kata benda,
nominatif, netral, jamak. Kemudian kata £pya (erga) berarti works. Kata &pya
(erga) dengan struktur noun nominative neuter plural berarti “perbuatan-
perbuatan.”

Kata avtod (autou) berstruktur personal/possessive pronoun genitive
masculine 3rd person singular yaitu kata ganti/posesif, genitif, maskulin, orang
ketiga tunggal. Kemudian kata adtod (autou) berarti of him. Kata avtod (autou)
dengan struktur personal/possessive pronoun genitive masculine 3rd person
singular berarti “nya.”

Kata pny (me) berstruktur adverb yaitu kata keterangan. Kemudian kata un
(me) berarti not. Kata un (me) dengan struktur adverb berarti “jangan.”

Kata é\eyy01 (elenchthe) berstruktur verb aorist subjunctive passive 3rd
person singular yaitu kata kerja, aorist, subjungtif, pasif, orang ketiga tunggal.

Kemudian kata é\eyy0q (elenchthe) berarti may be expossed. Kata é\eyy01
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(elenchthe) dengan struktur verb aorist subjunctive passive 3rd person singular
berarti “kelihatan.”*"

Kata &pya (erga) berasal dari kata dasar £€pyov (ergon) yang berstruktur
noun, neuter yaitu kata benda, netral. Secara literal, kata £pyov (ergon) berarti
“pekerjaan, tugas, perbuatan.” Kata avtod (autou) berasal dari kata dasar avtog
(autos) yang berstruktur personal pronoun yaitu kata ganti pribadi. Secara literal,
kata avtog (autos) berarti “digunakan untuk kata ganti orang ketiga.”

Kata ur (me) berasal dari kata dasar un (mé) yang berstruktur particle,
negative yaitu partikel, negatif. Secara literal, kata ui (mé) berarti “tidak, tidak
(digunakan untuk negasi yang memenuhi syarat).” Kata éAeyy017 (elenchthe)
berasal dari kata dasar éréyyw (elegchd) yang berstruktur verb yaitu kata kerja.
Secara literal, kata é éyyw (elegchd) berarti“menegur, mendisiplinkan,
membeberkan, menunjukkan bersalah.”4’°

Harrison mengutip Wycliffe yang menjelaskan “setiap orang yang berbuat
kejahatan sebenarnya mengetahui bahwa dirinya berada di dalam kesalahan,
namun mereka tetap pada jalan yang salah tersebut dan tidak mau melangkah
kepada jalan kebenaran di dalam Kristus.”*®° Penafsir setuju dengan pandangan
Hagelberg bahwa setiap orang yang senang berbuat jahat dan hidup di dalam
kegelapan, maka orang tersebut tidak mau menerima kebenaran di dalam Yesus
Kristus dan tidak percaya kepada-Nya. Pada tafsiran ayat 20, penafsir
mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi terjemahan NIV. Secara literal,

NIV mendekati bahasa asli Yunani.

4783utanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 490.
47Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
480Harrison, op. cit., 312.
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Penafsir memberikan contoh kata mdc yap 0 eodia Tplccmv (oel TO pdS
(pas gar ho phaula prasson misei to phos), secara literal berarti Everyone for evil
practicing hates the Light “ Semua orang yang melakukan praktik kejahatan
membenci cahaya.” Kata Everyone for evil practicing hates the Light merupakan
sinonim dari kata Everyone who does evil hates the light yang memiliki makna
sama. Berdasarkan contoh tersbut, maka pada ayat 20 penafsir mengusulkan untuk
menggunakan Alkitab versi terjemahan NIV karena mendekati bahasa asli Yunani.
1.21 Ayat 21
tetapi barangsiapa melakukan yang benar, ia datang kepada terang, supaya
menjadi nyata, bahwa perbuatan-perbuatannya dilakukan dalam Allah.”
0 0& mo1dV TNV ANy Epyetatl TPOg T0 PMS, tva Pavepm®OT] o ToD T Epya OTL EV
Oed EoTwv ipyacuéva.”
(ho de poion tén alétheian erchetai pros to phas hina phanerothé autou ta erga

hoti en Theo estin eirgasmena)

1.21.1 melakukan yang benar

Kata moidv (poion) memiliki struktur verb present participle active
nominative masculine singular yaitu kata kerja, present, partisip, aktif, nominatif,
maskulin, tunggal. Kemudian kata moi@v (poion) berarti practicing. Kata moi®v
(poion) dengan struktur verb present participle active nominative masculine
singular berarti “melakukan.”

Kata aAn0siwav (aletheian) berstruktur noun accusative feminine singular
yaitu kata benda, akusatif, feminin, tunggal. Kemudian kata aAn0gwav (alétheian)
berarti truth. Kata aAn0swav (alétheian) dengan struktur noun accusative feminine
singular berarti “kebenaran.”*8!

Kata mo@®v (poion) berasal dari kata dasar moiéw (poied) yang berstruktur

verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata moiw (poie0) berarti “untuk membuat,

memproduksi, membangun, untuk melakukan, bertindak, menyebabkan.” Kata

481gytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 490.
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aandsiav (aletheian) berasal dari kata dasar aAn0<ia (alétheia) yang berstruktur
noun, feminine yaitu kata benda, feminin. Secara literal, kata aAnd<io (alétheia)
berarti “kebenaran yang bukan hanya diucapkan, kebenaran ide, realitas,
ketulusan, kebenaran dalam bidang moral.”*8? Pink menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan kebenaran adalah Firman Allah. Setiap orang yang melakukan
kebenaran berarti mereka hidup di dalam Yesus Kristus yang adalah Terang itu
sendiri. 83

1.21.2 menjadi nyata

Kata @avepw01) (phanerothé) berstruktur verb aorist subjunctive passive 3rd
person singular yaitu kata kerja, aorist, subjungtif, pasif, orang ketiga tunggal.
Kemudian kata pavepw01) (phanerathé) berarti may be manifest. Kata pavepwdi
(phanerothe) dengan struktur verb aorist subjunctive passive 3rd person singular
berarti “dinyatakan.”*84

Kata @avepw01) (phanerotheé) berasal dari kata dasar govepdém (phaneroo)
yang berstruktur verb yaitu kata Kerja. Secara literal, kata pavepdém (phaneroo)
berarti “untuk membuat jelas (terlihat, nyata), membuat diketahui.”*®® Pink
menjelaskan bahwa setiap orang percaya yang hidup di dalam Kritus, maka orang
tersebut membuktikkannya dengan cara menjauhi hal-hal yang melanggar

perintah dan ketetapan Allah. Perbuatan mereka yang benar di dasarkan oleh

kebenaran firman Allah dan dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari.*8

482Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
483pjnk, op. cit., 58.

4843ytanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 490.
485Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
486pjnk, op. cit., 58.
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1.21.3 dilakukan dalam Allah

Kata éotwv (estin) berstruktur verb present indicative active 3rd person
singular yaitu kata kerja, present, indikatif, orang ketiga tunggal. Kemudian kata
€otiv (estin) berarti have been. Kata oty (estin) dengan struktur verb present
indicative active 3rd person singular berarti “itu telah dilakukan.”

Kata eipyaopéva (eirgasmena) berstruktur verb perfect participle middle or
passive nominative neuter plural yaitu kata kerja, sempurna, partisip, tengah atau
pasif, nominatif, netral, jamak. Kemudian kata gipyoaopuéva (eirgasmena) berarti
done. Kata gipyacpéva (eirgasmena) dengan struktur verb perfect participle
middle or passive nominative neuter plural berarti “selesai.”

Kata @<® (Theo) berstruktur noun dative masculine singular yaitu kata
benda, datif, maskulin, tunggal. Kemudian kata ®<@ (Theo) berarti God. Kata
s (Theo) dengan struktur noun dative masculine singular berarti “Allah.”*¢’

Kata éotwv (estin) berasal dari kata dasar siui (eimi) yang berstruktur verb
yaitu kata kerja. Secara literal, kata siui (eimi) berarti “saya ada, saya.” Kata
eipyacuéva (eirgasmena) berasal dari kata dasar pyaloupou (ergazomai) yang
berstruktur verb yaitu kata kerja. Secara literal, kata épyalopon (ergazomai)
berarti “untuk bekerja, berdagang, melakukan, berlatih, memperoleh dengan kerja.”

Kata @e® (Theo) berasal dari kata dasar 0g6g (theos) yang berstruktur noun,
feminine; noun, masculine yaitu kata benda, feminin; kata benda, maskulin.
Secara literal, kata 0g6¢ (theos) berarti “Tuhan, dewa.””*®® Harrison mengutip
Woycliffe yang menjelaskan “setiap orang percaya yang hidup di dalam Kristus,

maka hidupnya akan dituntun oleh Allah dan melakukan setiap perbuatannya di

487Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear op. cit., 490.
488Hebrew/Greek Interlinear Bible, v40-b230111-db21
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dalam Allah.”*® Pink menjelaskan bahwa setiap orang percaya akan dipenuhi
oleh perkara-perkara Allah sehingga hidup mereka akan terus di dalam Allah dan
kebenaran-Nya.*%° Penafsir setuju dengan pendapat Pink bahwa setiap orang yang
melakukan kebenaran hidup di dalam Kristus dan dipenuhi dengan perkara-
perkara Allah.

Pada tafsiran ayat 21, penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab
versi Terjemahan Lama. Secara literal, Terjemahan Lama mendekati bahasa asli
Yunani. Penafsir memberikan contoh kata @avepw0fj avtod 1 Epya &t év e dottv
elpyaopéva. (phanerathé autou ta erga hoti en Thed estin eirgasmena), Secara
literal berati may be manifest his works that in God have been done “nyatalah
perbuatan-perbuatannya yang telah dilakukan di dalam Tuhan.” Kata “nyatalah
perbuatan-perbuatannya yang telah dilakukan di dalam Tuhan” memiliki
persamaan makna dengan kata supaya menjadi nyata, bahwa perbuatan-
perbuatannya dilakukan dalam Allah.” Dari beberapa contoh tersebut, maka pada
ayat 21 penafsir mengusulkan untuk menggunakan Alkitab versi Terjemahan
Lama (TL) karena mendekati bahasa asli Yunani.

2. Garis Besar Teologi

2.1 Kelahiran kembali adalah metafora dari pertobatan seseorang (Ay. 3-4)
2.2 Firman Allah adalah alat yang dipakai dalam kelahiran kembali (Ay. 5)
2.3 Kelahiran kembali dikerjakan oleh Roh Kudus (Ay. 5)

2.4 Kelahiran jasmani berkontradiksi dengan kelahiran oleh Roh (Ay. 6)
2.5 Kelahiran kembali bersifat wajib (Ay. 7)

2.6 Kelahiran kembali adalah perintah dan pengajaran (Ay. 9-13)

489Harrison, op. cit., 312.
490 Arthur, op. cit., 58.



BAB IV

APLIKASI

2.1 Kelahiran Kembali adalah Metafora dari Pertobatan Seseorang (Ay. 3-4)
Kelahiran kembali merupakan suatu hal yang penting bagi Nikodemus dan
setiap orang Kristen sebelum masuk ke dalam pemerintahan Kerajaan Allah.
Namun pada kenyataannya pengajaran Tuhan Yesus tentang kelahiran kembali
merupakan suatu hal yang asing dan baru menurut Nikodemus. Pada dasarnya
Tuhan Yesus memberikan sebuah pengajaran yang berbentuk metafora kepada
Nikodemus tentang suatu pertobatan. Nikodemus tidak dapat memahaminya
karena dalam Perjanjian Lama yang dipegang dan dipelajari oleh Nikodemus,
tidak terdapat pengajaran tentang kelahiran kembali. Nikodemus hanya
memahami bahwa kelahiran dapat terjadi oleh karena seorang ibu yang
melahirkan dari rahimnya, namun merupakan suatu hal yang mustahil untuk
setiap orang mengalami kelahiran kembali kedua kalinya dari rahim ibunya.
Kelahiran kembali yang dimaksudkan Tuhan Yesus pada (Yoh. 3:3-4)
adalah berkaitan dengan pertobatan seseorang yang memampukannya dalam
memahami perkara atau kebenaran Allah di dalam Yesus Kristus. Kelahiran
kembali juga tercatat dalam (1 Ptr. 1:3-4; 1 Yoh. 2:28-29). Setiap orang yang
telah dilahirkan kembali dari Roh Kudus, maka orang tersebut percaya
sepenuhnya kepada Tuhan Yesus dan kebenaran-Nya. Dalam kehidupan masa Kini,
beberapa orang Kristen masih belum dapat memahami dengan benar tentang

konsep kelahiran kembali yang diajarkan Tuhan Yesus dalam (Yoh. 3:3-8).
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Beberapa dari mereka seringkali hidup di dalam dosa dan bahkan sudah dijadikan
sebagai suatu kebiasaan yang dilakukan setiap hari. Mereka hanya percaya kepada
Tuhan Yesus namun tidak hidup di dalam kebenaran-Nya.

Pada dasarnya sama seperti Nikodemus, mereka juga memerlukan kelahiran
kembali dari Roh Kudus, sehingga mereka dapat diubahkan hatinya dan tidak
hidup di dalam dosa lagi, serta memiliki cara pandang yang benar tentang Yesus
Kristus. Kelahiran kembali dapat membuat mereka memahami kebenaran Allah di
dalam Yesus Kristus, sehingga mereka bukan hanya percaya kepada Yesus
Kristus sebagai Tuhan saja, melainkan juga hidup di dalam kebenaran-Nya.

2.2 Firman Allah adalah Alat yang dipakai dalam Kelahiran Kembali (Ay. 5)

Dalam (Yoh. 3:5), air merupakan gambaran dari Firman Allah yang dipakai
oleh Roh Kudus dalam membersihkan hati setiap orang dari dosa. Di dalam (1 Ptr.
1:23) firman Allah memegang peranan penting dalam kelahiran kembali
seseorang. Allah memakai firman-Nya sebagai alat untuk memperbaharui kondisi
hati setiap orang, sehingga membuat mereka dapat bertobat dan mengakui bahwa
Yesus Kristus adalah Anak Allah yang dapat memberikan jaminan keselamatan
bagi mereka. Firman Allah memiliki otoritas sebagai benih yang ditaburkan oleh
Roh Kudus dalam kelahiran kembali.

2.3 Kelahiran Kembali dikerjakan oleh Roh Kudus (Ay. 5)

Dalam kelahiran kembali yang dialami oleh setiap orang, Roh Kudus
memegang peranan penting di dalam memperbarui kerohaniannya. Kerohanian
setiap orang berkaitan dengan kondisi hati orang tersebut. Bagi setiap orang yang
masih hidup dalam kondisi manusia lama, maka hati orang tersebut masih belum

diperbarui oleh Roh Kudus melalui kelahiran kembali. Dalam kondisi manusia
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lama inilah, Roh Kudus berinisiatif untuk memperbarui kondisi hati setiap orang
yang masih hidup dalam kehidupan manusia lama, yang senang berkompromi
dengan dosa. Roh Kudus memperbarui hati setiap orang sehingga orang tersebut
menjadi pribadi yang baru dan hidup menurut ketetapan serta perintah Allah (Yeh.
36:26-27).

Setiap orang yang telah mengalami kelahiran kembali dari Roh, maka
mereka akan terus menerus hidup dipimpin oleh Roh Kudus yang
mengarahkannya untuk selalu hidup di dalam Kristus (Rm. 8:9). Dalam kehidupan
masa kini, Roh Kudus masih bekerja di dalam hati setiap orang yang telah
mengalami kelahiran kembali dari Roh, untuk dapat menguatkan iman mereka
sehingga mereka tetap berfokus kepada Allah dan kebenaran-Nya saja. Roh
Kudus terus menerus mengingatkan setiap orang tersebut dengan kebenaran
firman Allah yang telah diajarkan oleh Yesus Kristus (Yoh. 14:26). Setiap orang
yang dikuatkan terus menerus dengan kebenaran firman Allah, maka dapat
memiliki buah-buah Roh yang diberikan Roh Kudus kepada mereka, untuk dapat
dikerjakan, dirasakan dan dipancarkan oleh seseorang yang hidup dalam kondisi
manusia baru, yaitu: mengasihi, bersuka cita, memiliki damai sejahtera dalam
dirinya, sabar, murah hati, melakukan kebaikan kepada diri sendiri dan sesama,
setia, lemah lembut dan dapat menguasai dirinya sendiri (Gal. 5:22-23).

2.4 Kelahiran Jasmani Berkontradiksi dengan Kelahiran oleh Roh (Ay. 6)

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang dilahirkan secara jasmani
yaitu berasal dari rahim ibu. Namun dalam pandangan iman Kristen, manusia
bukan hanya dilahirkan secara jasmani saja melainkan juga dilahirkan secara

rohani. Dalam pandangan iman Kristen, kelahiran secara jasmani bersifat



165

sementara dan setiap orang yang dilahirkan secara jasmani, maka mereka sudah
tercemar oleh dosa dan hal tersebut berkaitan dengan kedagingan atau hal-hal
yang bersifat duniawi. Dalam hal ini, seseorang hidup dalam situasi dan kondisi
yang belum mengenal Yesus Kristus sebagai Tuhan, karena pemikiran dan hati
mereka masih dipenuhi dengan hal-hal duniawi. Hal-hal yang bersifat duniawi
dijelaskan juga sebagai kedagingan karena hal yang bersifat kedagingan adalah
sementara atau tidak kekal.

Hal-hal yang bersifat kedagingan berlawanan dengan keinginan Roh (Gal.
5:17). Beberapa orang termasuk orang Kristen cenderung senang hidup di dalam
kedagingan sehingga membuatnya hidup di dalam dosa terus menerus.
Kedagingan manusia hanya dapat menghasilkan suatu dosa yang tidak disenangi
oleh Allah dan tidak sesuai dengan kehendak Allah. Kedagingan manusia dari
dulu hingga kini masih terus terjadi, sehingga menunjukkan adanya kondisi
kehidupan manusia lama yang masih berkompromi dengan dosa. Perbuatan
daging yang terus menerus terjadi dari dulu hingga saat ini adalah seperti yang
dijelaskan di dalam (Gal. 5:19-21).

Setiap orang yang hidup menurut kedagingan, maka orang tersebut hidup di
dalam dosa terus menerus, sehingga mereka tidak dapat mengenal dan memahami
kebenaran Allah di dalam Yesus Kristus (Rm. 8:5). Kebenaran Allah di dalam
Yesus Kristus berkaitan dengan karya keselamatan yang dikerjakan-Nya. Pada
dasarnya mereka memerlukan kelahiran kembali dari air dan Roh, sehingga
mereka dapat diperbarui oleh Roh Kudus hati dan pikirannya. Pembaharuan yang
dilakukan oleh Roh Kudus inilah yang dapat membuat mereka memiliki

pemahaman yang benar tentang Allah dan kebenaran-Nya (Yer. 24:7). Ketika
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mereka telah dilahirkan kembali dari air dan Roh, maka mereka sudah mengenal
dan memahami serta percaya dengan benar bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan,
sehingga mereka juga menjadi bagian dari umat yang telah diselamatkan oleh-Nya
melalui pengorbanan di kayu salib (Yoh. 3:16).

2.5 Kelahiran Kembali Bersifat Wajib (Ay. 7)

Dalam (Yoh. 3:3) Tuhan Yesus memberikan sebuah pengajaran kepada
Nikodemus bahwa ia harus dilahirkan kembali untuk dapat melihat Kerajaan
Allah. Lalu pada (Yoh. 3:5) Tuhan Yesus menjelaskan bahwa merupakan suatu
hal yang mutlak bagi seseorang untuk dilahirkan dari air dan Roh untuk dapat
masuk ke dalam Kerajaan Allah. Kelahiran kembali membahas tentang suatu
pembaharuan yang dikerjakan oleh Roh Kudus, dimana terjadi suatu kondisi
manusia lama menjadi manusia baru yang menerima dan percaya kepada Tuhan
Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat mereka, serta hidup di dalam kebenaran
dan kekudusan-Nya. Setiap orang harus diubahkan hati dan pikirannya dari dosa
terlebih dahulu agar dapat melihat kebenaran Allah dan masuk ke dalam
pemerintahan Kerajaan-Nya.

Beberapa orang Kristen menganggap bahwa kelahiran kembali adalah suatu
hal yang sepele dan tidak terlalu penting, atau bisa jadi karena kurang memahami
makna kelahiran kembali dari air dan Roh. Pada kenyataannya, kelahiran kembali
merupakan suatu pengajaran dan perintah dari Tuhan Yesus kepada setiap orang
agar dapat percaya kepada-Nya sehingga mereka dapat menjadi bagian dalam
pemerintahan Kerajaan Allah. Alasan dari kelahiran kembali merupakan suatu
pengajaran dan perintah dari Tuhan Yesus yang harus dilakukan, tampak dalam

kata yang diucapkan oleh-Nya yaitu “harus dilahirkan kembali”. Beberapa orang
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Kristen dalam kehidupan masa Kkini, perlu memahami dengan benar makna dari
kelahiran kembali dari air dan Roh. Pada kenyataannya memang hal ini
merupakan suatu hal yang sulit untuk dipahami oleh beberapa orang Kristen, sama
seperti Nikodemus yang sulit untuk memahami makna dari kelahiran kembali
(Yoh. 3:4,9).

Dalam memahami perintah dan pengajaran Tuhan Yesus yang juga
sekaligus sebagai firman Allah tersebut, diperlukan adanya bantuan dari beberapa
pihak untuk dapat membantu seseorang dalam memahami makna kelahiran
kembali dari air dan Roh. Dalam hal ini, peran dari: pendeta, kakak rohani, dan
pelayan-pelayan Tuhan yang lainnya diperlukan dalam membantu seseorang
untuk memahami makna kelahiran kembali dari air dan Roh. Seringkali seseorang
sulit untuk memahami firman Allah karena kurangnya kemampuan pikirannya
dalam memahami firman Allah, sehingga dalam hal ini diperlukan adanya
bimbingan dari beberapa pihak. Namun dalam kasus seperti ini, sebenarnya setiap
orang Kristen dapat memahami firman Allah tentunya dengan bantuan utama
yaitu dari Roh Kudus yang dapat memberikan hikmat kepada mereka (Yoh. 15:
26).

2.6 Kelahiran Kembali adalah Perintah dan Pengajaran (Ay. 9-13)

Tuhan Yesus telah memberikan sebuah pengajaran tentang kelahiran
kembali kepada Nikodemus, namun ia belum bisa memahami pengajaran tersebut.
Tuhan Yesus sudah menjelaskan hal yang bersifat duniawi yaitu mengacu kepada
kelahiran pada manusia secara jasmani. Kebanyakan orang secara umum memiliki
pemahaman bahwa yang dimaksud dengan kelahiran kembali adalah, adanya

tindakan seseorang yang sudah terlahir didunia namun ia masuk kembali ke dalam
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rahim ibunya dan dilahirkan kembali untuk yang kedua kalinya. Pemahaman ini
sama seperti yang dipahami oleh Nikodemus tentang dilahirkan kembali (Yoh.
3:4). Dalam hal ini, Tuhan Yesus menjelaskan tentang kelahiran manusia secara
jasmani yaitu daging hanya bisa menghasilkan daging (Yoh. 3:6).

Selanjutnya Tuhan Yesus menjelaskan tentang kelahiran kembali yang
bersifat ilahi yaitu adanya tindakan Roh Kudus dalam melahirkan kembali roh
manusia (Yoh. 3:6). Penjelasan tentang kelahiran secara duniawi dan ilahi yang
dijelaskan oleh Tuhan Yesus ternyata masih belum bisa dipahami oleh-Nikodemus.
Dengan adanya ketidakpahaman Nikodemus itulah yang membuat Tuhan Yesus
memberikan kesaksian untuk memperkuat pengajaran-Nya tersebut, bahwa hanya
la saja yang berasal dari sorga dan turun dari sorga. Yang dimaksud Tuhan Yesus
disini adalah bahwa hanya la saja yang mengerti dan memahami segala sesuatu
yang ada di sorga dan kehendak Allah Bapa. Hal-hal surgawi yang diketahui dan
dipahami oleh Tuhan Yesus itulah yang pada akhirnya dijelaskan kepada

Nikodemus, bahwa ia harus dilahirkan kembali dari air dan Roh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian dari bab-bab sebelumnya yang telah penulis

jelaskan dan jabarkan, maka penulis memberikan kesimpulan.

Dalam Injil Yohanes 3:1-21 membahas tentang kelahiran kembali dari air dan
Roh. Setiap orang yang belum dan tidak percaya kepada Yesus Kristus sebagai
Anak Allah, tidak akan dapat masuk ke dalam Kerajaan Allah serta tidak akan
mengerti kebenaran-Nya. Yesus Kristus sebagai Anak Allah telah datang ke dunia,
dengan membawa misi dari Allah Bapa untuk menyelamatkan setiap orang
berdosa. Karya keselamatan yang ditawarkan oleh Yesus Kristus adalah bersifat
kekal, sehingga sudah pasti setiap orang yang menerima dan percaya kepada-Nya
mendapatkan jaminan keselamatan kekal. Karya keselamatan pada dasarnya
bersifat universal, karena itulah yang dikehendaki oleh Allah, namun pada
kenyataannya hanya beberapa orang saja yang mau percaya kepada Yesus Kristus,
sehingga setiap orang yang tidak percaya kepada-Nya, tidak mendapatkan
jaminan keselamatan kekal. Setiap orang yang belum percaya kepada-Nya, harus
mengalami kelahiran kembali dari air dan Roh. Kelahiran kembali dari air dan
Roh berbicara tentang karya Roh Kudus dalam diri setiap orang yang mengubah
hidupnya dan membuatnya bertobat, sehingga mereka menjadi percaya kepada
Yesus Kristus sebagai Anak Allah dan Tuhan yang memberikan jaminan

keselamatan bagi mereka.
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Kelahiran kembali sangatlah penting, karena dengan adanya kelahiran kembali
maka setiap orang yang belum percaya diubahkan hidupnya, sehingga Roh Kudus
membawanya untuk dapat mengalami pengalaman rohani yang pada akhirnya
membuat mereka dapat menjadi percaya bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan
Juruselamat. Setiap orang yang telah mengalami kelahiran kembali, pada tahap
selanjutnya harus memberikan dirinya untuk dibaptis, sebagai tanda bahwa ia
telah ambil bagian dalam kematian dan kebangkitan bersama dengan Kristus,
sehingga mereka telah menjadi bagian dari umat Allah yang telah menerima
jaminan keselamatan.

B. Saran

1. Bagi hamba-hamba Tuhan

1.1 Hamba-hamba Tuhan sebagai bagian dari umat Allah, dan sebagai pemimpin
jemaat Kristus serta pelayan Kristus di dunia ini, hendaknya dapat ikut ambil
bagian dalam mendoakan dan meminta pertolongan kepada Roh Kudus, agar
setiap orang yang belum percaya kepada Tuhan Yesus dapat diubahkan
hidupnya, sehingga mereka dapat percaya kepada-Nya dan menerima jaminan
keselamatan kekal dari-Nya, serta dapat menjadi bagian dari umat Allah.
Hamba-hamba Tuhan juga hendaknya dapat ambil bagian dalam penginjilan
kepada setiap orang yang belum percaya kepada Tuhan Yesus, sehingga
dengan demikian banyak orang dapat menjadi percaya kepada Kristus dan
menerima jaminan keselamatan serta menjadi bagian dalam umat Allah.

1.2 Hamba-hamba Tuhan sebagai pemimpin jemaat Kristus di dunia ini, dan
sebagai pelayan Kristus, hendaknya dapat memahami pengajaran Tuhan
Yesus tentang kelahiran kembali, sehingga dapat mengajarkannya kepada

jemaat-jemaat Kristen dengan benar. Hamba-hamba Tuhan juga hendaknya
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dapat mempraktekkan pengajaran Tuhan Yesus tersebut dengan cara
mengerjakan keselamatan melalui kegiatan pelayanan dan dalam kehidupan
sehari-hari bersama dengan masyarakat sekitar.

2. Anggota Jemaat

2.1 Sebagai anggota jemaat, tentunya juga memiliki tanggung jawab yang besar
sebagai umat Allah yang telah mengalami kelahiran kembali dan telah
menerima jaminan keselamatan dari Tuhan Yesus. Tanggung jawab tersebut
adalah melaksanakan penginjilan kepada setiap orang yang belum percaya
dengan cara memperkenalkan Tuhan Yesus kepada mereka melalui:
kesaksian, pengajaran, ucapan, cara berpikir, dan perilaku yang
mencerminkan karakter Kristus dalam kehidupan sehari-hari. Anggota jemaat
juga hendaknya dapat mendoakan setiap-orang yang belum percaya kepada
Tuhan Yesus, supaya mereka dapat diubahkan oleh Roh Kudus yang
membawa mereka untuk dapat percaya kepada Tuhan Yesus.

2.2 Sebagai anggota jemaat dalam menerima pengajaran khususnya tentang
kelahiran kembali, hendaknya mereka bukan hanya mendengar, melihat dan
menerima saja khotbah dan pengajaran dari hamba-hamba Tuhan, melainkan
mereka dapat kritis dalam berpikir dan mencoba untuk memperdalam firman
Allah tentang kelahiran kembali dengan meminta pertolongan dari Roh
Kudus.

3. Bagi Penulis

3.1 Penulis menyadari bahwa pengajaran Tuhan Yesus tentang kelahiran kembali
adalah suatu hal yang penting. Bagi penulis, topik firman Allah tentang

kelahiran kembali dalam Yohanes 3:1-21 harus dipahami dengan benar dan
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meminta pertolongan Roh Kudus, sehingga penulis dapat menambah
pengetahuan dan dapat terhindar dari pemahaman yang salah tentang konsep
kelahiran kembali. Selanjutnya, penulis juga dapat mengerjakan keselamatan

yang telah diberikan Tuhan Yesus secara cuma-cuma.
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